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ABSTRAK 
 
Nama  : Alexandra Pane 
NIM  : 08 110 0002 
Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Jurusan : Komunikasi Penyiaran Islam (KPI 
Judul Skripsi : Orientasi Pesan Dakwah Jaringan Islam Liberal Analisis Framing Media 

Online Website www.islamlib.com 
 

Masalah dalam peneltian ini pada dasarnya adalah tentang jaringan Islam Liberal 
yang terus berkembang melalui media online. Fokus permasalahan penelitian tentang 
pesan dakwah pada media online website Jaringan Islam Liberal dimana pesan berupa 
teks yang dipublikasikan secara onlilne. Rumusan permasalahan dalam penelitian adalah 
pembingkaian pesan dakwah pada media online website Jaringan Islam Liberal dan 
orientasi pesan dakwah media online website Jaringan Islam Liberal.  

Teori dasar yang dipakai dalam penelitian adalah pesan dakwah secara umum 
dimana dilihat dari perspektif makna pesan, hakikat, kategori dan tujuan dari pesan 
dakwah. Selain itu dijelaskan pula hal-hal yang berkaitan dengan Jaringan Islam Liberal 
secara mendasar mulai dari embrionya, sejarah, ruang lingkup, dan informasi tentang 
Jaringan Islam Liberal hingga prinsip-prinsip yang dianutnya. Selanjutnya teori tentang 
media online yang dijadikan sebagai media dakwah, dengan kategori website sebagai 
media publikasi. Website yang merupakan multimedia yang dapat memuat beragai 
konten teks, video dan lain-lain. 

Tempat penelitian ini adalah website dan dilaksanakan selama bulan Agustus 
hingga Desember 2014. Metodologi penelitian ini menggunakan peneltian komunikasi 
dengan jenis penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam meneliti adalah analisis 
framing model Robert N. Entman. Adapun sumber data penelitian ini adalah tulisan atau 
teks dari website Jaringan Islam Liberal sebanyak 15 tulisan, dikumpulkan dengan cara 
konversi data dan metode dokumentasi. Pada pengolahan data penelitian membagi 
menjadi tiga tahap yakni pertama; tahap pengolahan dengan menyeleksi isu dan 
penonjolan aspek, kedua; tahap analisa data; Define Problems, Diagnose Cause, Make 
Moral Judgment dan Treatment Recommendation, kemudian ketiga; tahapan penyajian 
data dengan memilah data, deskripsi dan mensintesiskannya. 

Hasil penelitian menemukan pembingkaian pesan dakwah pada media online 
website Jaringan Islam Liberal adanya penafsiran liberal, kritikan terhadap kelemahan 
realisasi amar ma’ruf nahi munkar, demokrasi, dialog antar agama,  realisasi, tasawuf 
dan fikih versi liberal. Orientasi pesan dakwah Jaringan Islam Liberal pada website 
www.islamlib.com agar terjadinya perubahan sikap, perilaku, opini dan perubahan social; 
dengan cara pengaburan keimanan, ghazul fikri dalam mengaburkan keimanan dan 
identitas keimanan dan peramalan muslim liberal, pembaharuan metode penafsiran al-
Quran dan hadis menjadi liberal, menegakkan konsep fikih versi liberal, dan mengangkat 
derajat kaum murtad. Orientasi pesan dakwah bidang akhlak meliputi tema tentang 
menghargai pendapat orang lain, mengajak berpikiran dan sikap bebas dan 
menumbuhkan sikap persamaan dan menghilangkan perbedaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jaringan Islam Liberal adalah salah satu organisasi yang muncul pada 

tahun 2001. Jaringan Islam Liberal berawal dari sebuah forum online di internet 

dan komunitas diskusi beberapa intelektual muda Muslim di ISAI (Institut Studi 

Arus Informasi). Forum ini berkembang menjadi forum diskusi dengan 

menawarkan model pembacaan isu-isu agama secara kontemporer. Pada awal 

tahun 2001, forum ini mendapat bantuan yang sangat besar dari jumalis senior 

Goenawan Mohammad, berupa pendanaan dan sebidang tanah yang dijadikan 

sekretariat resmi. Forum ini kemudian dinamai Jaringan Islam Liberal sesuai 

dengan nama forum online. Perkembangan forum ini juga tak lepas dan dukungan 

dan kontribusi beberapa intelektual lainnya, baik di luar maupun intra Jaringan 

Islam Liberal, seperti Nurcholish Madjid, Azyumardi Azra, Komaruddin Hidayat, 

Ahmad Sahal, Budi Munawar, Hamid Basyaib, Luthfi Assyaukanie, Rizal 

Mallarangeng, Denny J. A. Ihsan Ali Fauzi, A.E. Priyono, Samsurizal 

Panggabean, Ulil Abshar Abdalla, Saiful Mujani and Hadimulyo.1 

Prinsip dan ideologi yang dianut Jaringan Islam Liberal tidak menerapkan 

sistem keanggotaan yang ketat dalam pengkaderannya untuk menjaga 

kelonggaran dan nilai-nilai inklusivisme. Mudahnya sistem keanggotaan forum 

                                                 
1Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia Pengusung Ide Sekularisme, Plural isme 

dan Liberal isme Agama (Jakarta, Hujjah Press, 2007), hlm 14. 

1 
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ini mendapat perhatian dari The Asia Foundation, sebuah yayasan yang peduli 

terhadap sekulerisme, pluralisme, liberalisme, hingga kesetaraan gender sehingga 

mengucurkan dana untuk mengembangkannya.2  

Dewasa ini, seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi online 

media internet, propaganda pesan dakwah Jaringan Islam Liberal semakin marak 

dan menjangkau tatanan regional, nasional dan global.  Peranan media online 

menjadi turut andil dalam menyebarkan pemikiran liberal ke tengah-tengah umat 

Islam di Indonesia khususnya. Mulai dari media cetak seperti koran Kompas, 

buku, jurnal dan lain-lain. Pada media elektronik seperti radio, video dan iklan 

serta media sosial seperti Facebook, Twitter, dan website. 

Pesatnya penggunaan media online jenis website sudah menjadi suatu 

keharusan bagi suatu lembaga sebagai media infomasi guna publikasi berbagai 

kegiatan dari lembaga tersebut. Jaringan Islam Liberal sebagai suatu lembaga dan 

organisasi tentunya tidak ketinggalan. Mereka memiliki website resmi dengan 

alamat domain www.Islamlib.com. Penyebaran pesan dakwah Jaringan Islam 

Liberal melalui website memiliki jangkauan yang luas, meliputi seluruh penjuru 

dunia, dengan catatan memiliki akses internet. Berbagai forum diskusi, acara, 

kegiatan dan berita tentang gerak-gerik Jaringan Islam Liberal dimuat dalam 

website tersebut sebagai ruang publikasi resmi dari Jaringan Islam Liberal di 

Indonesia. 

                                                 
2Adian Husaini dan Nuim Hidayat. Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan dan 

Jawabannya (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 5-6. 
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Upaya penyebaran pesan dakwah Jaringan Islam Liberal melalui website 

ini telah dimulai sejak tahun 2000 hingga sekarang. Menepis berbagai isu yang 

muncul di media bahwa Jaringan Islam Liberal telah “mati suri”. Pengamatan 

peneliti sampai saat ini, memang tidak segencar masa dulu tahun pertama kali 

Jaringan Islam Liberal berdiri. Mereka lebih terfokus pada upaya tulis-menulis 

dalam menyebarkan pesan dakwah bersifat liberal kepada khalayaknya. Mulai 

dan penerbitan buku secara online, melalui situs www.project-demokrasi.com 

mereka mengemas ebook gratis secara online bagi membernya.3  

Selain itu, pembahasan dan gagasan yang sering dipublikasikan sangat 

banyak mengaburkan pemahaman agama pada masyarakat yang dimana terjadi 

keresahan masyarakat yang pro dan kontra tentang pemahaman Jaringan Islam 

Liberal. Menanggapi hal tersebut muncul fatwa MUI yang mengharamkan 

berbagai bentuk dari kegiatan Jaringan Islam Liberal. Sejak tahun 2010 hingga 

tahun 2014 melalui program dan kegiatan Jaringan Islam Liberal yang disebut 

dengan “kuliah pluralisme”. Jaringan Islam Liberal secara perlahan menanamkan 

bibit pluralisme kepada siapa saja yang mau bergabung dalam kuliah tersebut. Hal 

ini dapat dilihat adanya berita tentang agenda perkuliahan yang masib tetap 

dilaksanakan dengan mengundang bagi siapa saja yang mau ikut serta dalam 

seminar dan kegiatannya.4 

                                                 
3Project Demokrasi, Salah satu situs milik Jaringan Islam Liberal sebab memiliki konten yang 

sesuai dengan isi pemahamn Islam Liberal. www.project-demokrasi.com, diakses 12 Agustus 2014. 
4Agenda Jaringan Islam Liberal yang dipublikasikan pada website www.islamlib.com diakses 

13 Agustus 2014. 
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Pluralisme sebagai bentuk isu yang dikemas dengan metode dakwah adalah 

agar dianggap mampu memberikan kontribusi terhadap kehidupan masyarakat 

yang beragam bangsa, suku, budaya, dan bahasa daerah di Indonesia. Meskipun 

demikian, penulis melihat adanya sisi-sisi yang terselubung dari penyebaran isu 

tentang pluralisme oleh Jaringan Islam Liberal. Pesan-pesan Jaringan Islam 

Liberal jika dibaca oleh orang yang tidak memiliki daya kritis yang tajam, 

dikhawatirkan akan memiliki pemahaman yang liberal dan dapat menyimpang 

dari ajaran Islam. Inilah yang menjadi tolak ukur penulis melihat efek konten 

website Jaringan Islam Liberal, dimana khalayak mengonsumsi pesan secara tidak 

sadar telah dipengaruhi efek negatif dari pesan tersebut. 

Melihat indikasi pesan tersebut, penulis menyadari adanya tujuan dari 

penyebaran pesan dakwah Jaringan Islam Liberal melalui media online jenis 

website. Untuk melihat lebih jelas pembingkaian pesan dakwah Jaringan Islam 

Liberal tersebut secara seksama maka penulis telah merumuskannya dalam bentuk 

judul penelitian: Orientasi Pesan Dakwah Jaringan Islam Liberal (Analisis 

Framing pada Media Online www.Islamlib.com). Melalui rumusan judul ini 

diharapkan dapat mengetahui pembingkaian pesan dakwah Jaringan Islam Liberal 

dalam memaknai pesan dakwah sebagai bentuk rujukan dalam berpikir dan 

bertindak. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis melihat masalah tentang pesan 

dakwah Jaringan Islam Liberal cukup luas dan melebar. Oleh karena itu, perlu 
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adanya fokus permasalahan pada pemaknaan teks pada media online website 

Jaringan Islam Liberal yang mengarahkan pada konsep konstruksi pesan, 

sehingga dapat menemukan bingkai (frame) dari orientasi pesan dakwah yang 

dipublikasikan oleh Jaringan Islam Liberal. Dimana kata kunci “orientasi” dilihat 

sebagai sudut pandang peninjauan kembali dari teks dalam memaknai pesan 

tersebut agar dapat menentukan sikap dan kecenderungan pesan sebagai dasar 

sudut pandang. Posisi analisis framing dalam hal ini dijadikan sebagai pisau 

analisis dalam membedah isi website sehingga dapat dikonstruksi framing dalam 

teks website Jaringan Islam Liberal. 

C. Batasan Istilah 

Agar tidak ada kesalahfahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka peneliti membuat batasan istilah berikut ini: 

1. Orientasi diartikan “peninjauan untuk menentukan sikap, arah, tempat, objek 

yang tepat dan benar terhadap pandangan yang mendasari pikiran, perhatian 

atau kecenderungan”.5 Orientasi yang dimaksudkan penelitian ini adalah 

tinjauan dalam menentukan sikap terhadap pesan dakwah website Jaringan 

Islam Liberal. 

2. Pesan dakwah Jaringan Islam Liberal. Pesan artinya berupa “perintah, nasihat, 

permintaan, amanat yang disampaikan kepada orang lain” 6 dengan muatan 

materi atau isi pesan yang disampaikan dai kepada mad’u yang bersumber 

                                                 
5Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 745. 
6Ibid., hlm. 897. 
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dari al-Qur’an dan hadis.7 Jadi pesan dakwah Jaringan Islam Liberal yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah teks, artikel, dan tulisan yang 

disebarkan, dipublikasikan dan didakwahkan oleh organisasi Jaringan Islam 

Liberal. 

3. Analisis framing adalah sebuah analisis untuk mengetahui realitas (peristiwa, 

aktor, kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut 

tentu saja melalui proses konstruksi. Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi 

dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan atau bangunan 

tertentu.8 Sebagaimana analisa ini digunakan sebagai pisau pembedah dalam 

memahami konstruksi teks pada website Jaringan Islam Liberal 

4. Media Online; Istilah media dalam Kamus Bahasa Indonesia menjelaskan arti 

media adalah alat komunikasi (sarana)9. Istilah “online” secara mendasar 

berasal dari bahasa Inggris. Kata online terdiri dan dua kata yaitu on dan line. 

on artinya terpasang, sedangkan line artinya garis. Jika kedua makna ini 

disatukan menjadi “garis yang terpasang”.10 Hal ini dapat dimaknai sebagai 

jaringan yang menghubungkan antara dua benda atau beberapa, karena sudah 

membentuk hubungan yang banyak maka disebut dengan istilah jaringan 

                                                 
7H.M. Thoha Yahya Umar. Ilmu Dakwah (Jakarta: CV. Al-Hidayah, 2002), hlm. 10. 
8Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: Penerbit 

LKiS, 2002), hlm. 3. 
9Tim Penyusun Pusat Bahasa, Op.Cit., hlm. 788. 
10John Echols dan Hassan Sadily. Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 

534. 
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(network). Istilah network lebih sering dipakai dalam teknologi komunikasi 

yang berbasis jaringan komputer.11  

Jadi media online dalam penelitian ini adalah jenis website. Website 

merupakan suatu produk dan internet selain blog, email, chat, dan lain-lain. 

Website adalah sejumlah halaman website yang memiliki topik saling terkait, 

terkadang disertai dengan berkas-berkas yang terdiri dari teks, gambar, video, 

atau jenis-jenis berkas lainnya. Melalui website, setiap orang (user) yang 

terkoneksi di jaringan internet dapat mengakses informasi-informasi dengan 

alamat domain yang tersedia berupa teks, gambar, suara, video dan animasi.12 

D. Rumusan Masalah 

Bentuk perumusan masalah dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan 

yang secara proporsional. Adapun pertanyaan penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Bagaimana pembingkaian pesan dakwah pada media online website Jaringan 

Islam Liberal? 

2. Apa orientasi pesan dakwah media online website Jaringan Islam Liberal? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pembingkaian pesan dakwah pada media online website 

Jaringan Islam Liberal. 

                                                 
11Rusli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber Cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 23-

24. 
12Gary P. Schneider & Jessica Evans, New Perspectives on The Internet Comprehensive 

(Boston USA: Course Technology, 2012), hlm. 432. 
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2. Untuk mengetahui orientasi pesan dakwah media online website Jaringan 

Islam Liberal. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dengan dua sudut padang 

yakni perspektif teoritis dan praktis berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai praktik untuk membendung efek buruk pesan komunikasi 

Jaringan Islam Liberal yang intens dengan liberalisme, sekularisme dan 

lain sebagainya yang dapat mengubah pola pikir pembacanya 

b. Menambah khazanah keilmuan di bidang komunikasi dan dakwah dalam 

menginterpretasikan pesan dakwah melalui media online atau internet. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan bacaan yang menambah wawasan keilmuan bagi para dai 

sebagai komunikator, muballigh, dan khalayak dalam mengembangkan 

teknologi dalam berdakwah melalui media online khususnya website dan 

sejenisnya. 

b. Sebagai bahan pengembangan kajian bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti tentang Jaringan Islam Liberal. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dijabarkan secara sistematis maka dibuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Fokus 

Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka yang terdiri dari  Landasan Teori, Kajian 

Terdahulu dan Kerangka Berpikir. Pembahasan tentang Landasan teori terdiri dari 

Konstruksi Teks Media, Pesan Dakwah, Jaringan Islam Liberal dan Media 

Online. 

Bab III Metodologi Penelitian terdiri dari pembahasan tentang Waktu dan 

Tempat Penelitian, Jenis Peneitian, Unit Analisis, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data yang terdiri dari dua yakni Dokumentasi dan Konversi data. 

Kemudian Teknik Pengolahan dan Analisa Data yang terdiri dari Tahapan 

Pengolahan Data, Tahapan Analisa Data dan Tahapan Penyajian Data. 

Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari sub bahasan tentang Deskripsi 

Website Jaringan Islam Liberal, Pembahasan Hasil Penelitian dan Keterbatasan 

Penelitian.  

Bab V Penutup merupakan akhir dari pembahasan yang ditandai dengan 

sub penjabaran Kesimpulan dan Saran-Saran. Pada lampiran dicantumkan data-

data penelitian berupa dokumentasi teks yang dikonversi dari Website Jaringan 

Islam Liberal dan riwayat hidup peneliti. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konstruktif Teks Media 

Teks adalah segala yang tertulis, segala yang dituturkan (wacana). Teks 

adalah fiksasi atau pelembagaan sebuah peristiwa wacana lisan dalam bentuk 

tulisan. Teks juga berarti seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang 

pengirim kepada seorang penerima melalui medium tertentu dengan kode-kode 

tertentu.1 Suatu teknik penelitian untuk menguraikan isi dan teks media 

komunikasi yang jelas secara objektif, sistematis, dan kuantitatif. Tujuan dan 

analisis teks media, adalah untuk memahami isi (content) apa yang terkandung 

dalam isi dokumen dari halaman web atau situs. 

Penelitian teks media terbagi menjadi tiga perpektif terhadap teks media. 

Pertama, pandangan positivisme (empirisme). Menurut pandangan ini kebenaran 

wacana teks diukur dan segi kebenaran tata bahasa, sintaksis dan semantiknya. 

Kedua, pandangan konstruktivisme. Pandangan ini memahami bahasa sebagai 

alat yang mempunyai tujuan, maksud dan makna tertentu dan seorang pembuat 

teks.2 

Ketiga, pandangan kritisisme. Pandangan ini merupakan koreksi terhadap 

pandangan positivisme dan konstruktivisme. Pandangan ini tidak hanya berkutat 
                                                 

1Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), hlm hlm. 1474. 

2Erianto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2006), hlm.47. 

10 
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pada masalah tata bahasa dan tujuan dan maksud pembuat teks, tapi lebih 

berkembang lagi sampai pada analisa faktor-faktor eksternal teks dan pembuat 

teks, yaitu kepentingan kekuasaan (modal dan pengetahuan) dan ideologi yang 

sangat inheren dalam proses produksi dan reproduksi suatu wacana. 

Teks dalam pandangan konstruksi bukan merupakan peristiwa atau fakta 

dalam realitas bukan hanya dipublikasikan begitu saja sebagai tulisan di media 

online. Lebih dari itu merupakan produk yang dapat berinteraksi antara penulis 

teks dengan fakta. Proses internalisasi pembuat teks dilanda oleh realitas. 

Realitas diamati oleh penulis dan diserap dalam kesadaran. Proses ektemalisasi, 

penulis teks menceburkan dirinya untuk memaknai realitas. Konsepsi tentang 

fakta diekspresikan untuk melihat realitas. Hasil dan teks adalah produk dan 

proses interaksi dan dialektika tersebut. 

Konsep konstruksi dalam memahami teks media sebagai realitas 

diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Mengadopsi 

pemikiran tersebut dalam konsep komunikasi bahwa teks komunikasi yang 

dipulikasikan media adalah produk manusia yang dialektis, dinamis dan plural. 

Teks media itu sendiri adalah hasil dan pikiran manusia. Ada tiga tahap dan 

konstruksi teks media versi Berger dan Luckmann yaitu: 

1. Eksternalisasi yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam 

dunia baik dalam kegiatan mental atau fisik. Merupakan sifat dasar manusia ia 

akan berkomunikasi dan berekpresi dimana ia berada. 
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2. Objektivasi yaitu hasil dan eksternalisasi berupa produk budaya yang secara 

materil maupun non material. 

3. Internalisasi yaitu proses penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 

kesadaran sedemikian rupa oleh setiap individu yang dipengaruhi oleh 

struktur dunia sosial atau lingkungan sekitarnya, maka produk budaya sebagai 

hasil dan objektivasi ditafsirkan oleh setiap individu berdasarkan penafsiran 

masing-masing. 3 

Pendekatan konstruksi mempunyai penilaian sendiri bagaimana isi teks 

media dilihat dipandang dan ditelaah. Berikut ini penjelasan paradigma teks 

media berdasarkan pandangan konstruktif yang rangkuman dari Erianto4 yaitu: 

Tabel 2.1 
Konstruktif Teks Media 

 
No  Penilaian Teks Media Paradigma Konstruksi 
1. Fakta atau peristiwa adalah 

hasil konstruksi. 
Fakta merupakan konstruksi atas realitas. 
Kebenaran suatu fakta bersifat relatif, berlaku 
sesuai konteks tertentu.  

2. Media adalah agen konstruksi Media sebagai agen konstruksi pesan.  
3. Teks media bukan refleksi dan 

realitas. Ia hanyalah 
konstruksi dan realitas. 

Teks media tidak mungkin merupakan cermin 
dan refleksi dan realitas. Karena berita yang 
terbentuk merupakan konstruksi atas realitas. 

4. Teks media bersifat subyektif 
konstruksi atas realitas. 

Berita bersifat subjektif, opini tidak dapat 
dihilangkan karena ketika meliput, wartawan 
melihat dengan perspektif dan pertimbangan 
subjektif. 

5. Komunikator (penulis teks, Komunikator (penulis teks, editor) sebagai 

                                                 
3Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Conrtruction of Reality: A Treatise in 

The Socioloy of Knowledge (England: Penguin Books Ltd 1, 1991), hlm. 66. 
4Erianto, Analisis Framing Konstruksi Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS, 2012), 

hlm. 16-18. 



13 
 

editor) media bukan pelapor. 
Ia agen konstruksi realitas. 

pantisipan yang menjembatani keragaman 
subjektivitas pelaku sosial. 

6. Etika, pilihan moral, dan 
keberpihakan komunikator 
adalah bagian yang integral 
dalam produksi teks media. 

Nilai, etika, atau keberpihakan komunikator 
(penulis teks, editor) tidak dapat dipisahkan 
dan proses penulisan suatu peristiwa. 

7. Etika, dan pilihan moral 
peneliti, menjadi bagian yang 
integral dalam penelitian. 

Nilai, etika, dan pilihan moral bagian 
tak terpisahkan dan suatu penelitian. 

8. Khalayak mempunyai 
penafsiran tersendiri atas 
berita. 

Khalayak mempunyai penafsiran sendiri yang 
bisa jadi berbeda dan pembuat berita. 

Sumber: Erianto, Framing Konstruksi Ideologi dan Politik Media 

 
2. Pesan Dakwah 

Pembahasan mengenai pesan dakwah pada dasarnya harus dimulai dari 

makna dawkah itu sendiri. Selain itu, pembahasan ini akan menjabarkan tentang 

pengetian pesan, hakikat, tujuan dan kategori pesan dakwah.  

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Secara bahasa pesan adalah “perintah, nasehat, permintaan, amanat yang 

disampaikan kepada orang lain”5 baik secara individu maupun kelompok yang 

dapat berupa buah pikiran, pernyataan, keterangan dan menentukan sikap. 

Sedangkan pengertian dakwah itu sendiri adalah suatu proses penyampaian 

pesan-pesan tertentu berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain 

memenuhi ajakan tersebut. Materi atau isi pesan yang disampaikan kepada mad’u 

yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. 

                                                 
5Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 897. 
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Dasarnya kata “dakwah” berasal dan bahasa Arab, yakni kata da’a, yad’u 

yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, menyuruh, berdoa dan 

mengundang.6 Perkataan dakwah diartikan dengan seruan, ajakan, suruhan dan 

doa. Menurut Purwadarminta, pesan adalah nasehat yang harus dilakukan atau 

disampaikan kepada orang lain.7 Istilah dalam bahasa Inggris pesan biasanya 

diterjemahkan dengan kata message, content atau information. Sudut pandang 

komunikasi; pesan adalah seperangkat lambang-lambang baik verbal maupun 

non verbal yang disampaikan oleh komunikator kepada penerima.8 Menurut 

Effendi bahwa massage yaitu pesan yang merupkan seperangkat lambang 

bermakna yang dilambangkan oleh komunikator.9 Pesan-pesan komunikator 

disampaikan melalui simbol-simbol yang bermakna kepada penerima pesan. 

Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan 

dan diarahkan adalah tujuan akhir dari proses komunikasi. 

Komunikasi yang melibatkan aktivitas dakwah, pesan sangat besar 

peranannya dalam meyakinkan penerima untuk dapat menerima pesan-pesan 

dakwah yang disampaikan. Suatu pesan tidak hanya begitu saja disampaikan 

akan tetapi agar pesan itu dapat diterima oleh penerima dan adanya hubungan 

timbal balik, maka pesan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                                                 
6Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Unit 

Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak, 1994), hlm. 438. 
7W.J.S. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 1976), hlm. 

745. 
8H.A.W. Widjdja, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), hlm. 32. Lihat juga 

Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 88. 
9Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1992). hlm. 8. 
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a. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga 
dapat menarik perhatian komunikan. 

b. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman 
yang sama antara komunikator dan komunikan, sehinggga sama-sama 
mengerti. 

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 

d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi 
yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat 
ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.10 
 

Penjelasan di atas, telah memberikan pengertian yang cukup luas tentang 

pesan dakwah. Oleh karena itu, pesan dakwah dalam ranah ini adalah pesan-

pesan komunikasi dalam bentuk teks yang disampaikan melalui media 

komunikasi dan memiliki tujuan tertentu. Pada sisi lain, pesan dakwah 

merupakan usaha rekonstruksi dan rekayasa sosial, yakni; merombak dan 

membentuk kembali masyarakat, baik masa kini maupun masa depan dengan 

konsep Islam sebagai sumber nilai. 

b. Kategori Pesan Dakwah 

Pesan dakwah secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga 

bagian dilihat dari sudut pandang muatan-muatannya, berikut ini: 

1) Pesan Bermuatan Akidah 

Masalah pokok dari pesan dakwah akidah adalah akidah Islamiah. Aspek 

akidah ini akan membentuk moral akhlak manusia. Oleh karena itu yang pertama 

kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalahj masalah akidah atau keimanan. 

Akidah yang menjadi materi utama dalam dakwah ini membedakan dengan 

                                                 
10Onong Uchjana Effendi, Op.Cit., hlm. 41-42. 
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kepercayaan agama lain. Orang yang memiliki iman itu akan cenderung untuk 

berbuat baik, karena ia mengetahui perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada 

keburukan.11 

2) Pesan Bermuatan Syariah 

Masalah syariah disebut juga masalah hukum sebagai bentuk cerminan dari 

peradaban dalam arti ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 

mencerminkan hukum-hukumnya. Syariah ini bersifat universal, yang 

menjelaskan hak-hak umat muslim dan non muslim bahkan seluruh umat 

manusia.12 Disamping mengandung masalah kemaslahatan sosial dan moral, 

materi dakwah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran-gambaran yang 

benar tentang pandangan yang jernih, kejadian secara cermat, dalil-dalil dalam 

melihat setiap persoalan pembaharuan. Hal ini dibuat agar tidak terperosok ke 

dalam kejelekan karena tujuan dakwah sejatinya adalah kebaikan. 

3) Pesan Bermuatan Akhlak 

Secara etimologis akhlak berarti budi pekerti, peringai, prilaku, atau tabiat. 

Secara terminologis ada beberapa definisi tentang akhlak: Menurut Ibrahim Anis, 

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 

perbuatan-perbuatan, baik atau buruknya tanpa membutuhkan pemikiran atau 

pertimbangan”.13 Menurut Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah kumpulan nilai-

nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengan sorotan dan 

                                                 
11M. Munir dan Wahyu Ilaihi. Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 24. 
12Ibid., hlm. 27-28. 
13Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Wasith (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1972), hlm. 202. 
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timbangan seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk 

kemudian memutuskan untuk terus melakukan atau meninggalkannya.14 

Sedangkan menurut Tutty Alawiyah, akhlak adalah sifat yang berurat-

berakar pada diri seseorang yang terbit dari amal perbuatan dengan mudah, yang 

keluar dengan spontan dan tanpa pertimbangan yang matang. Dari definisi diatas 

sama-sama menekankan makna akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa 

manusia, yang muncul dengan spontan tanpa dipertimbangkan dan tanpa 

memerlukan dorongan dari luar.15 Akhlak juga sangat erat hubungannya dengan 

syariah, karena sikap atau akhlak yang dilakukan haruslah sesuai dengan syariat 

Islam. Akhlak meliputi akhlak terhadap Tuhan dan terhadap makhluk. 

c. Tujuan  Pesan Dakwah 

Tujuan dakwah sebetulnya tidak lain dari tujuan Islam itu sendiri yakni 

transformasi sikap kemanusiaan (attitude of humanity transformation) dalam 

terminologi al-Qur’an disebutkan al-ikhraj min al-zulumat ila al-nur. Dakwah 

sebagai perpanjangan tangan dari keyakinan Islam. Mengajak manusia kembali 

berkomitmen dan berorientasi menentukan sikap sesuai dengan pandangan hidup 

yang sejalan dengan sunnatullah dan sunnah nabi Muhammad Saw. Dakwah juga 

dapat diungkapkan dalam bentuk rahmatan lil alamin, dimana manusia saling 

                                                 
14Abdul Karim Zaidan, Ushul Al-Dakwah (Baghdad: Jamiyah Al-Amani, 1976), hlm. 75. 
15Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim (Bandung: Mizan, 1997), 

hlm. 39. 
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berpesan dalam kebaikan dan takwa untuk amar ma’ruf nahi munkar akan 

tercipta suatu komunitas masyarakat yang teladan (khairu ummah).16 

Menurut Asep tujuan dan pesan dakwah adalah perubahan sosial menjadi 

lebih baik sehingga menjadi inti tindakan dakwah adalah perubahan kepribadian 

seseorang dan masyarakat secara kultural.17 Menurut Aziz aktivitas penyampaian 

ajaran Islam kepada orang lain dengan cara yang bijaksana untuk terciptanya 

individu dan masyarakat yang bisa menghayati dan mengaplikasikan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Usaha menyebarkan dakwah juga bisa dilakukan 

melalui lisan maupun tulisan yakni yang bersifat mengajak, menyeru agar 

mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya serta mengamalkan sunnah 

Rasulullah Saw.18 

Dakwah sebagai proses penyebaran nilai-nilai ajaran Islam atau upaya 

pembentukan pemahaman, persepsi dan sikap dan kesadaran mad’u, karena 

dimensi dakwah berkaitan dengan cara mentransformasikan nilai-nilai ajaran 

Islam. Isi pesan dakwah yang perlu dipahami dan disikapi menjadi sebuah 

kesadaran dalam ranah individu dan sosial kemasyarakatan. Oleh karena itu, 

tujuan pesan dakwah sejalan dengan tujuan komunikasi yakni terwujudnya 

                                                 
16A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah; Rekayasa Membangun Agama dan 

Peradaban (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 59-60. 
17Asep Muhyiddin, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002) hlm. 28. 
18M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 5. 
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partisipasi dalam bentuk perubahan atau pembentukan sikap, opini atau pendapat 

atau pun pandangan, perilaku dan perubahan masyarakat.19 

1) Mengubah sikap (to change the attitude) 

Sikap pada kenyataannya terdapat dalam diri seseorang berupa 

kecenderungan, tersembunyi dalam lubuk hati, dalam arti kata diketahui orang 

lain yang merupakan panduan dan pikiran (kognisi dan perasaan atau afeksi) 

yang pada suatu saat dapat diekspresikan ke dalam bentuk tindakan atau perilaku. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Amin bahwa: 

Manusia memiliki akal dan nafsu, akal senantiasa mengajak ke jalan 
kebahagiaan dan sebaliknya nafsu selalu mengajak ke jalan yang 
menyesatkan. Disinilah dakwah berfungsi memberi peringatan kepadanya 
melalui amar ma’ruf nahi munkar kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat 
tercapai.20 
 

Berkaitan dengan tujuan komunikasi yang maksimal adalah meminta 

perubahan dengan kegiatan komunikasi, sikap itu dapat dibentuk dan dirubah 

tergantung kepada beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor 

kepercayaan atas sumber, faktor kemampuan ekonomi, sosial budaya. faktor 

politik, dan lain-lain. 

2) Mengubah opini atau pendapat atau pandangan (to change the opinion) 

Pada umumnya orang berpendapat, bahwa opini atau pendapat merupakan 

jawaban terbuka (overt) terhadap suatu persoalan atau isu ataupun jawaban yang 

dinyatakan secara tertulis atau lisan. Jelasnya opini adalah suatu pernyataan 

                                                 
19Onong Uchjana Efendy, Op.Cit., hlm. 10. 
20Samsul Munir Amin, Op.Cit., hlm. 61-62. 
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mengenai sesuatu yang sifatnya bertentangan, opini merupakan pernyataan yang 

bisa diucapkan dengan kata-kata juga bisa dinyatakan dengan isyarat atau cara-

cara lain yang mengandung arti dan segera dapat dipahami maksudnya. Hal ini 

merupakan tujuan dakwah secara khusus bahwa dai harus mengajurkan dan 

menunjukkan perintah, larangan serta keuntungan audien jika melaksanakan 

perintah dan kerugian bagi audiennya yang melakukan larangan Allah Swt. 

Selain itu juga adanya berita ancaman bagi audien yang ingkar dengan perintah 

Allah Swt.21 

3) Mengubah perilaku (to change the behavior) 

Perilaku dapat diartikan tanggapan atau reaksi individu terhadap 

lingkungannya.22 Dengan kata lain; tingkah laku atau behavior, maksud di sini 

adalah tingkah laku yang nyata, terbuka yang dapat diukur secara objektif. 

Sebagaimana tujuan khusus dari pesan dakwah yang disebutkan Amin dalam 

bukunya yakni: 

a) Menanamkan rasa keagamaan 
b) Memperkenalkan ajaran-ajaran Islam 
c) Melatih dan menjalankan ajaran-ajaran Islam 
d) Membiasakan berakhlak mulia 
e) Mengajarkan dan mengamalkan al-Qur’an. 
f) Berbakti kepada kedua orangtua 
g) Mengajarkan aspek-aspek lain yang intinya mengajarkan ajaran 

Islam.23 
 

                                                 
21Ibid., hlm. 64. 
22Tim Penyusun Pusat Bahasa, Op.Cit., hlm. 755. 
23Samsul Munir Amin, Op.Cit., hlm. 65. 
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Tuntutan di atas menujukkan adanya aspek kewaijiban secara individu 

bahwa tujuan dakwah adalah adanya perubahan perilaku, akhlak dan moral 

menuju yang lebih baik. Inilah yang menjadikan keterkaitan tujuan komunikasi 

dengan dakwah adalah singkron dan tidak bisa dilepaskan. Komunikasi lebih 

pada penjabaran yang umum sedangkan dakwah menjadikan komunikasi sebagai 

alat sekaligus sebagai bentuk upaya menuju perubahan perilaku mad’u menjadi 

baik dan beradab. 

4) Perubahan-perubahan masyarakat (social change) 

Perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial norma-norma 

sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan 

dalam masyarakat, kekerasan dan wewenang, interaksi sosial dan lain 

sebagainya. Perubahan bukanlah semata-mata berarti kemajuan yang bernilai 

baik, tetapi dapat berarti kemunduran dalam bidang tertentu. Banyak yang 

berpendapat bahwa kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan sosial 

merupakan gejala wajar yang timbul dan pergaulan hidup manusia.24 

Sebagaimana tujuan utama dakwah adalah memasyarakatkan akhlak dan 

mengakhlakkan masyarakat sesuai dengan misi Rasulullah Saw. Akhlak menjadi 

landasan berpikir, berkehendak dan perasaan. Akhlak mulia seseorang akan 

membentuk perubahan pada akhlak masyarakat, negara, dan seluruh umat 

                                                 
24Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2007), hlm. 338 
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manusia. Inilah yang dimaksudkan komunikasi dakwah bahwa adanya perubahan 

sosial menuju tatanan masyarakat Islam yang utuh.25 

Pesan dakwah itu sendiri adalah sama dengan pesan komunikasi, hanya 

saja berbeda pada cara dan tujuan yang akan dicapainya. Dakwah mengharapkan 

komunikannya bersikap dan berbuat sesuai dengan isi pesan yang disampaikan 

oleh komunikatornya. Dakwah itu sendiri terintegrasi dalam proses komunikasi 

yang khas yaitu pada cara pendekatannya dilakukan secara persuasif dan 

bertumpu pada hikmah dan kasih sayang. Jadi pesan dakwah adalah semua 

penyampaian yang bersumber pada al-Qur’an dan hadis baik itu secara tertulis 

maupun dengan pesan-pesan risalah.26 

3. Jaringan Islam Liberal 

Sebagaimana pembahasan yang mendasar penulis memulai pembahasan 

dengan makna dari Islam liberal itu sendiri hingga pada tatanan prinsip dari 

Jaringan Islam Liberal sebagai sebuah ideology dari Islam yang beraliran liberal. 

a. Pengertian Islam Liberal 

Menurut Kurzman, ungkapan “Islam liberal” mungkin terdengar seperti 

sebuah kontradiksi dalam peristilahan (a contradictio in terms).27 Kruzman 

menjelaskan bahwa Islam Liberal merupakan suatu penafsiran progresif terhadap 

(teks) Islam yang secara otentik berangkat dan khazanah tradisi awal Islam untuk 

                                                 
25Samsul Munir Amin, Op.Cit., hlm. 67. 
26Toto Tasmara, Op.Cit., hlm. 43 
27Pendapat Charles Kurzman (ed), dalam pengantar bukunya Liberal Islam: A Source Book, 

Edisi Indonesia: Wacana Islam Liberal; Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu Global 
diterjemahkan Bahrul Ulum dan Heri Junaidi (Jakarta: Paramadina, 2003), hlm. 11.  
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berdialog agar dapat menikmati kemajuan dan modernitas, seperti: kemajuan 

ekonomi, demokrasi, hak-hak asasi manusia. Pandangan ini mempercayai bahwa 

Islam apabila dipahami secara otentik sejalan dengan liberal Barat.28 

Ali Asghar Fyzee (1899-1981) yang menulis, “Kita tidak perlu 

menghiraukan nomenklatur, tetapi jika sebuah nama harus diberikan padanya, 

marilah kita sebut itu Islam Liberal.”29 Bahkan, Fyzee menggunakan istilah lain 

untuk Islam Liberal yaitu “Islam Protestan”. Sebagaimana diungkap Luthfi 

Assyaukanie, “Dengan istilah ini “Islam Protestan” atau “Islam Liberal”, Fyzee 

ingin menyampaikan pesan perlunya menghadirkan wajah Islam yang lain, yaitu 

Islam yang non-ortodoks; Islam yang kompatibel terhadap perubahan zaman; dan 

Islam yang berorientasi ke masa depan dan bukan masa silam.30 

Ulil Abshar salah satu tokoh Jaringan Islam Liberal di Indonesia 

mengatakan bahwa nama “Islam liberal” menggambarkan prinsip-prinsip yang 

menekankan pada kebebesan pribadi dan pembebesan dari struktur sosial politik 

yang menindas. Menurut Ulil liberal dimaksudkan adalah kebebasan dan 

pembebasan. Jadi Islam liberal dalam perspektif Jaringan Islam Liberal adalah  

Suatu bentuk penafsiran tertentu atas Islam dengan landasan membuka pintu 

ijtihad pada semua dimensi Islam. Mengutamakan semangat religio etik, bukan 

makna literal teks. Mempercayai kebenanan yang relatif, terbuka dan plural. 

                                                 
28Ibid., hlm. 32-33. 
29Adian Husaini, Islam Liberal; Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan dan Jawaban (Jakarta, 

Gema Insani, 2001), hlm. 102. 
30Charles Kurzman, Op.Cit, hlm. 21. 
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Memilih hak pada yang minoritas dan tertindas. Meyakini kebebasan beragarna. 

Memisahkan otoritas duniawi dan ukhrawi, otoritas keagamaan dan politik.31 

b. Sejarah Jaringan Islam Liberal 

Sejarah Jaringan Islam Liberal pada dasarnya sangat panjang untuk 

dijabarkan, akan tetapi penulis menjabarkannya dalam uraian-uraian singkat guna 

untuk mengetahui awal munculnya, embrio, pertumbuhan, perkembangan dan 

kemuduran dari organisasi ini. 

1) Awal Mula Jaringan Islam Liberal 

Kelahiran Jaringan Islam Liberal diilhami melalui sebuah forum yang 

sederhana di Jalan Utan Kayu 68H, Jakarta Timur. Forum tersebut 

membicarakan tentang kondisi sosial yang terjadi saat itu: maraknya kekerasan 

atas nama agama, gencarnya tuntutan penerapan syari’at Islam di daerah-daerah 

yang disuarakan individu organisasi Islam militan, dan tak adanya usaha untuk 

meneruskan gerakan pembaharuan Islam di Indonesia. Goenawan Muhamad, 

redaktur senior majalah Tempo, Ahmad Sahal, editor jurnal Kalam, Nong Darol 

Mahmada, aktivis perempuan yang bekerja di ISAI (Institut Studi Arus 

Informasi), dan Ulil Abshar Abdalla, intelektual muda NU adalah penggagas 

kehadiran Komunitas Islam Utan Kayu. Para pemikir muda seperti Ihsan Ali 

Fauzi, Hamid Basyaib, Taufik Adnan Amal, dan Saiful Mudjani turut pula 

                                                 
31Jaringan Islam Liberal, Tentang JIL, http://www.Islamlib.com diakses tanggal 12 Januari 

2015, lihat juga Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia; Pengusung Ide Sekularisme, 
Plural isme dan Liberalisme Agama (Jakarta: Hujjah Press, 2007), hlm. 263-265. 



25 
 

membidani kelahirannya. Tak ketinggalan, bergabung pula Luthfie Assyaukanie, 

dosen Universitas Paramdina Mulya. 

Menurut Hartono adalah IAIN Syarif Hidayatullah yang kini menjadi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Embrio pemikir-pemikir liberal 

Ciputat identik dengan HMI yang dimotori oleh Nurcholish Madjid era 70-an, 

terus berlanjut ke era 80-an, setelah bergeral Doktor dari Chicago bersama 

inkubator Paramadina yang didirikannya tahun 1986, selain di program Pasca 

Sarjaan IAIN Syarif Hidayatullah.32 

Embrio-embrio yang lain pada era 80-an hingga 90-an bergabung dalam 

wadah diskusi yang bernama FORMACI (Forum Mahasiswa Ciputat). Tokoh-

tokoh FORMACI antara lain: Budi Munawar Rachman, Saiful Mujani, Ihsan Ali 

Fauzi, Ahmad Sahal, Fachri Ali, dan sebagainya. Sementara yang menjadi grand 

master dari pemuda-pemuda yang liberal ini adalah Rektor IAIN sendiri yaitu 

Harun Nasution, mu’tazilahnya Indonesia, kader terkemuka Mc. Gill University, 

Canada, dan yang menjadi founding fathers-nya adalah Munawir Sadjali, mantan 

Menteri Agama RI era Soeharto, yang berperan dalam melakukan pertukaran 

dosen dan pengiriman mahasiswa maupun dosen IAIN ke negara-negara Barat, 

khususnya ke Mc. Gill University di Canada. Pada masanya (1983-1993) lebih 

dari 200 dosen belajar Islam ke Barat. 

                                                 
32Hartono Ahmad Jaiz dan Agus Hasan Bashori, Menangkal Bahaya JIL dan FLA (e-book, 

Abu Salma, Http://dear.to/Abusalma), hlm. 14. 
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Selanjutnya pada tahun-tahun 90-an, doktor-doktor kembali dari studi 

mereka di Amerika, Eropa dan sedikit dari Timur Tengah seperti Azyumardi 

Azra, Komaruddin Hidayat (Yayasan Paramadina), Kautsar Azhari Noer, 

Bachtiar Effendy, Sa’id Aqil Munawwar, Said Aqiel Siradj (PBNU), dan lain-

lain. Orang-orang baru ini semakin menguatkan barisan Ciputat yang kemudian 

bergerak menginspirasi pemikiran liberal di kalngan pemuda di Ciputat. 

Sosok Goenawan punya andil besar membuka Komunitas Utan Kayu pada 

1996, jauh sebelum komunitas Islam ini lahir. Komunitas ini merupakan ajang 

pertemuan para penggandrung sastra, teater, musik, film, dan seni rupa. Areal 

seluas 400 meter persegi itu kini seakan berkembang menjadi “Taman Ismail 

Marzuki mini”.33 Di Jalan Utan Kayu itu pula ISAI berkantor. Ada juga kantor 

berita Radio 68H yang mempunyai jaringan 400 radio seluruh Indonesia. Ulil, 

Sahal, Goenawan dan beberapa pemikir muda kerap menggelar diskusi bertema 

pembaharuan pemikiran Islam di kantor ISAI. Namun, pada akhir 1999 para 

pengusung wacana Islam liberal itu menemukan titik temu. Merekapun sepakat 

mendirikan Jaringan Islam Liberal pada Maret 2001. Sejak berdirinya Jaringan 

Islam Liberal dipimpin oleh Amin Abdullah (Ketua Majlis Tarjih PP 

Muhammadiyah) dan di antaranya didukung oleh Abdul Munir Mulkhan (Ketua 

                                                 
33Fauzan al-Anshori, Melawan Konspirasi Jaringan Islam Liberal (Jakarta: Pustaka Al-

Furqon, 2003), hlm. 10. 
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Program Studi Agama dan Filsafat, dan juga seorang Sosiolog), dan Musa 

Asy’arie (Direktur PPS IAIN Sunan Kalijaga). 34 

Keanggotaan Jaringan Islam Liberal menurut Hartono Ahmad Jaiz waktu 

pertama kali didirikan yaitu Djohan Efendi (Dekan University Australia: anggota 

aliran sesat Ahmadiyah di Yogyakarta. Pada masa Soeharto ia memimpin 

rombongan ke Israel bersama Gus Dur, dan dia juga penyunting buku catatan 

harian Ahmad Wahib (1981). Ketika di Depag dan saat menjabat Sekneg zaman 

presiden Gus Dur, dia melindungi aliran-aliran sesat termasuk LDII. Kautsar 

Azhari Noer, anggota Asosiasi Pecinta Ibn Arabi Internasional (Tauhid Ibn 

Arabi), Jalaludin Rahmat (Yayasan Muthahari Bandung (Syi'ah), Haidar Baqir 

(Dirut Penerbit Mizan, Bandung (dikenal Syi’ah), Gus Dur (Dikenal sebagai 

anggota laskar Kristus dan Isntitut Simon Peres Israel).35 

Istilah Islam Liberal terinspirasi dari buku Liberal Islam: a Sourcebook  

karya Chares Kurzman, yang diterjemahkan menjadi Wacana Islam Liberal: 

Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu Global, terbitan Paramadina 

Jakarta. Nama “Islam Liberal “ menggambarkan prinsip-prinsip yang dianut , 

yaitu Islam yang menekankan kebebasan pribadi dan pembebasan dari struktur 

sosial politik yang menindas. “Liberal” disini bermakna dua: kebebasan dan 

pembebasan. Jaringan Islam Liberal percaya bahwa Islam selalu dilekati kata 

                                                 
34Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan Dan 

Jawabannya (Jakarta: Gema, 2002),  hlm. 6. 
35Hartono Ahmad Jaiz dan Agus Hasan Bashori, Op.Cit., hlm. 18. 
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sifat, sebab pada kenyataannya Islam ditafsirkan secara berbeda-beda sesuai 

dengan kebuatuhan penafsirnya.36  

Oleh karena itu, Jaringan Islam Liberal mengajak pengikutnya untuk 

berpikir secara modern dan universal, mencoba mengkritisi hukum dan sendi-

sendi Islam yang ujung-ujungnya akan muncul penentangan-penentangan 

terhadap syari’at yang sah. Untuk menjalankan misi dan merealisasikan tujuan, 

Jaringan Islam Liberal mendaftar para kontributor domestik dan luar negeri 

sebagai “juru kampanye” Islam Liberal. Lahirnya Jaringan Islam Liberal telah 

diilhami oleh rasa ketidakadilan menyaksikan maraknya apa yang mereka sebut 

dengan gerakan Islam radikal, yaitu sekelompok aktivis Muslim yang gemar 

mempromosikan penegakan syariat Islam dalam setiap aspek kehidupan. 

Sehingga secara ideologis, Jaringan Islam Liberal merasa harus memerangi 

mereka dengan segala dana dan upaya yang mereka kuasai. 

2) Pertumbuhan Jaringan Islam Liberal 

Kehadiran Jaringan Islam Liberal ini kian tumbuh melengkapi Komunitas 

Utan Kayu. Ia menjadi perpaduan antara kebebasan seni, budaya dan agama. 

Penyebaran Islam liberal dari Utan Kayu itu kian membesar melalui forum-

forum diskusi dan beragam media. Diskusi pemikiran keIslaman digelar setiap 

akhir bulan di Teater Utan Kayu dengan mengundang narasumber, yang 

kompeten dibidangnya. Bahkan sekarang, Jaringan Islam Liberal menggelar 

diskusinya di kampus-kampus dan pesantren-pesantren. Jaringan Islam Liberal 
                                                 

36Ibid., 
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cepat menyebar lewat internet, radio, dan media cetak. Pengenalan Jaringan 

Islam Liberal ke masyarakat dirintis lewat surat elektronik di internet. 

Awalnya tumbuhnya Jaringan Islam Liberal hanya buah bibir di milling 

list. Milis ini terus berkembang hingga tak kurang dari 700 orang yang terlibat. 

Lalu muncullah pembicaran Islam di radio. Mulanya cuma 10 radio yang 

mengudarakan dialog interaktif keagamaan ini. Dialog yang disiarkan langsung 

dari Studio Kantor Berita Radio 68 H setiap kamis sore ini, kini dipancarkan di 

lebih 40 radio seluruh Indonesia dari Aceh, makasar, Surabaya, Yogya, Garut, 

Padang, Gorontalo, hingga Ambon.37  

Tulisan para pengusung Jaringan Islam Liberal muncul Pula di surat kabar, 

misalnya diharian jawa pos, Jaringan Islam Liberal punya rubrik tetap berjudul 

“kajian”. Kontriburor tulisan adalah Nurcholis Madjid, Azyumardi Azra, 

Jalaludin Rakhmat, dan Masdar F. Mas’udi. Mereka secara bergantian mengisi 

satu halaman tiap ahad: ada wawancara, artikel, editorial, dan tanggapan 

pembaca. Kajian tentang Islam dan demokrasi berhamburan. Dari sola syariat, 

gender ,jilbab, hingga teologi perbandingan antar agama. Selain Jawa Pos, 

beragam tulisan itu dimuat juga dijaringan media di bawah bendera Jawa Pos 

yang tersebar di Tanah Air. 

 

 

                                                 
37Profile Singkat Jaringan Islam Liberal pada website resmi. www.Islamlib.com, diakses 22 

September 2014. 
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3) Perkembangan Jaringan Islam Liberal 

Perkembangan Jaringan Islam Liberal seterusnya berkembangan dengan 

adanya tampilan di Koran dan di radio, Jaringan Islam Liberal tidak mengusung 

Islam liberal. Di berbagai media cetak seperti Koran Kompas, Tempo, Gatra, 

memang dipilih nama ”kajian”. Begitu pula untuk acara radio, namanya ”Agama 

Dan Toleransi”, alasannya agar pembaca Koran atau pendengar radio tidak 

terlalu kaget dengan istilah Islam liberal. Berbeda dengan di koran dan radio, di 

situs www.Islamlib.com  memakai nama Jaringan Islam Liberal. 

Selain kegiatan di media mereka juga mengembangkan kegiatan melalui 

diskusi dan seminar secara langsung serta menerbitkan buku. Buku yang sudah 

terbit yaitu, Wajah Liberal Islam di Indonesia, Qur’an untuk Perempuan, Kritik 

Atas Jilbab, dan Syariat Islam Menurut Muslim Liberal. Kini, Jaringan Islam 

Liberal mempunyai beragam program yang sedang di godok antara lain, rencana 

penerbitan booklet yang memuat rangkuman pemikiran Islam liberal. Lebih dari 

itu komunitas Islam utan kayu punya obsesi menerbitkan tafsir al quran versi 

Islam liberal. 

Jaringan Islam Liberal didukung sepenuhnya oleh The Asia Foundation. 

Menurut Fauzan al-Anshori dalam situs awal, Jaringan Islam Liberal telah 

mendeklarasikan perang melawan Islam radikal yang mana kelahiran Jaringan 

Islam Liberal sangat dipengaruhi oleh kekhawatiran akan bangkitnya 

“ekstrimisme” dan “fundamentalisme” agama. Berbagai tulisan kemudian 

muncul untuk mengkritisi para kalangan yang dianggap tidak sejalan dengan 
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paham Islam liberal. Dalam waktu yang tidak lama, Jaringan Islam Liberal telah 

dapat menarik banyak aktivis dan kontributor. Walaupun pada tahap awal bediri 

hanya mempunyai anggota yang sedikit tetapi sampai saat ini telah mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Dari jumlah 200 orang meningkat menjadi 

500  orang dan lebih dari 1000 aktivis dan kontributor yang bergabung sejak 

berdirinya hingga pada tahun 2004. Mereka berasal dari latar belakang keahlian 

dan pendidikan yang berbeda-beda, misalnya dari ahli teologi, filsafat, ilmu 

politik, sosiologi, sejarah, dan ekonomi.38  

Gejala yang menunjukan perkembangkan seperti itu memang cukup 

banyak. Sebab munculnya sejumlah kelompok militan Islam, tindakan 

pengrusakan gereja (juga tempat ibadah yang lain), berkembangnya sejumlah 

media yang menyuarakan aspirasi ”Islam Militan”, penggunaan istilah ”Jihad” 

sebagai pengesah serangan terhadap kelompok lain, dan semacamnya adalah 

beberapa perkembangan yang menandai bangkitnya aspirasi keagaman yang 

ekstrem tersebut.39  

Perkembangan ini memang tidak bisa dilepaskan dari perubahan politik 

secara umum. Sejak sistem kepartaian, Indonesia menganut sistem multi partai, 

berbagai partai dengan asas agama muncul bak jamur di musim hujan. Hal ini 

menimbulkan gejala baru, yakni penggunaan agama sebagai isu untuk 

menggalang dukungan massa. Karena begitu ketatnya, tidak jarang persaingan 

                                                 
38Muhamad Ali, The Rise of Liberal Islam Network (JIL) in Contemporary Indonesia (The 

American Journal of Islam Social Sciences 22), hlm. 15. 
39 Fauzan al-Anshori, Op.Cit., hlm. 12. 
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antar partai berbasis agama untuk menarik dukungan massa itu menggiring pada 

kecenderungan lain, yakni keinginan untuk menujukan diri sebagai partai yang 

paling ”berwajah agama”. Persaingan ini sering menimbulkan ketegangan 

dilingkungan masyarakat bawah, karena tak mempunyai kesadaran kritis yang 

cukup, mudah saja digunakan oleh elit partai untuk tujuan yang sempit. 

Konflik di Maluku adalah salah satu faktor lain yang mendorong timbulnya 

gejala militansi keagamaan ini. Meskipun konflik di pulau Maluku tidak 

seluruhnya dilandasi oleh alasan-alasan keagamaan, tetapi bungkus agama jelas 

lebih menonjol ketimbang yang lain. Karena konflik ini, timbullah semacam citra 

dikalangan tertentu, bahwa Islam sedang berhadapan melawan kristen, dan juga 

sebaliknya. 

Kelompok-kelompok agama yang tergolong ”militan” tidak banyak 

jumlahnya. Bahkan dari segi jumlah, mereka ini bukanlah apa-apa dibandingkan 

dengan ”kelompok arus utama” yang jumlahnya jauh lebih banyak. Masalahnya 

adalah kelompok militan yang sedikit ini lebih lebih pintar mengggunakan alat-

alat komunikasi modern untuk mempengaruhi pendapat umum. Mereka meski 

sedikit jumlahnya, sangat agrsif dalam menyebarkan pandangan-pandangannya, 

entah lewat media cetak atau elektronik. Lebih jauh lagi, bahasa yang digunakan 

oleh kelompok militan ini sangat sederhana sehingga mudah dicerna oleh 

khalayak umum. 
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4) Kemunduran Jaringan Islam Liberal 

Agenda Jaringan Islam Liberal yang menjadi gagasan para tokoh liberal 

telah mengakibatkan respon yang beragam. Meskipun mengatasnamakan sebuah 

perlawanan terhadap golongan Islam fundamental yang cenderung bertindak 

radikal, Jaringan Islam Liberal pada akhirnya menjadi perdebatan panjang di 

kalangan Intelektual muslim dan masyarakat pada umumya. Ulil Abshar Abdalla 

sebagai koordinator Jaringan Islam Liberal ramai diperbincangkan ketika tulisan 

kontroversialnya ”Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam” yang dimuat di 

Kompas terbit 18 November 2002 dan juga mengudara diberbagai forum diskusi 

Islam, bersama dengan itu Jaringan Islam Liberal justru semakin gencar 

mengibarkan bendera Islam Liberalnya40 Artikel ini dilakukan pembatasan pada 

latar belakang, perkembangan, gagasan, strategi serta pengaruh Jaringan Islam 

Liberal sejak kemunculannya dalam memperkenalkan Islam Liberal sampai 

keluarnya Fatwa haram Majelis Ulama Indonesia tahun 2005 bahwa pluralisme, 

sekularisme dan liberalisme merupakan paham yang bertentangan dengan ajaran 

agama Islam. 

Sejak saat itu secara perlahan Jaringan Islam Liberal mulai memudar 

hingga tahun 2010-2012 sejumlah kalangan dari artis, tokoh masyarakat, 

sastrawan dan pengusaha membuat gerakan anti liberalisme yang dikembangkan 

Jaringan Islam Liberal. Secara tegas mereka menyebutnya dengan ”Indonesia 

                                                 
40Mu’arif, Muslim Liberal Membidik Pemikiran Ahmad Wahib (Yogyakarta: Tajidu Press, 

2005), hlm. 14. 
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Tanpa JIL”.41 Memang keberadaan Jaringan Islam Liberal juga tidak setenar dan 

kontroversial antar tahun 2001 hingga 2005. Mereka lebih banyak menggunakan 

media online dalam publikasi kegiatan mereka pun tidak terlalu mencolok. 

Seiringan dengan berkembangnya media sosial yang populer mereka turut 

bersosial media melalui Facebook dan Twitter namun banyak langan yang 

merespon penolakan soal update status dan kicauannya.42 

Satu sisi, bahwa kemunduran dari Jaringan Islam Liberal ditandai dengan 

berhentinya pendanaan dari The Asian Fondation sehingga banyak tokoh 

Jaringan Islam Liberal yang beralih ke lembaga lain, Guntur Romli yang dikenal 

kontributor beralih ke lembaga Komunitas Salihara, Ulil Abshar dan Lutfi Asy-

Saukani beralih ke Freedom Institute dan mulai memasuki ranah Politik melalui 

Partai Demokrat. Selain itu Noviantoni Kahar yang dikenal feminis Jaringan 

Islam Liberal berlalih ke lembaga yang dibangun oleh Jonny J.A.43 

Adanya peralihan ini direspon oleh berbagai media Islam sebagai bentuk 

kemuduran Jaringan Islam Liberal, hingga menyebutnya dengan istilah ”mati 

suri”.44 Namun pada dasarnya tidak sepenuhnya mati suri sebagaimana 

disebutkan media Islam yang tidak pro kepada Jaringan Islam Liberal. Tetapi 

                                                 
41Situs Indonesia Tanpa JIL yang menolak dengan tegas pemikiran dan bentuk kegiatan 

Jaringan Islam Liberal, www.indonesiatanpajil.com. Diakses tanggal 22 September 2014. Lihat Juga 
Artawijaya, Indonesia Tanpa Liberal, Membongkar Misi Asing dalam Subversif Politik dan Agama 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), hlm. 1-4. 

42Jaringan Islam Liberal memiliki Facebook dengan namanya “Jaringan Islam Liberal” dari 
website tersebut memiliki link ke website. Informasi di website disebarkan di Twitter dan Facebook.  

43Situs Madani, JIL  Melawan Kodrat Manusia, Tak Ada Negara yang Maju dengan Syariat 
Islam (www.madani.com) diakses 27 Oktober 2014. 

44Situs Arrahmah, Fauzi Baadilla  Kita tidak butuh pemikiran sampah JIL!   (www.arrahmah. 
com), diakses 26 Oktober 2014. 
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hanya mereka tidak sekuat dulu dalam propaganda. Jika dilihat pada 

perkembangan informasi website resminya mereka masih melaksanakan kegiatan 

namun terbatas untuk kalangan anggota Jaringan Islam Liberal dan siapa saja 

yang  tertarik. Melalui seminar, penerbitan buku, dan menerima tulisan yang 

senafas dengan prinsip-prinsip Jaringan Islam Liberal.  

c. Tokoh-Tokoh Islam Liberal 

Adapun tokoh-tokoh Jaringan Islam Liberal sebagai disebutkan oleh 

Harianto membagi menjadi tiga yakni pelopor, senior dan penerus.45 Pada 

dasarnya indikator yang disebut sebagai tokoh yang beraliran pemikiran liberal 

berikut: 

1. Membuka pintu ijtihad pada semua dimensi Islam.  
2. Mengutamakan semangat religio-etik, bukan makna literal teks. 
3. Mempercayai kebenaran yang relatif, terbuka dan plural. 
4. Memihak pada yang minoritas dan tertindas. 
5. Meyakini kebebasan beragama. 
6. Memisahkan otoritas duniawi dan ukhrawi, otoritas keagamaan dan 

politik.46 
 

Sebagaimana halnya tokoh-tokoh ini tentu memiliki beridikasi sesuai 

dengan keenam poin di atas. Meskipun memang sebagian dari tokoh Jaringan 

islam liberal tersebut menonjolkan beberapa poin dari enam poin di atas. 

1) Pelopor  

Adapun para pelopor ini adalah pengusung ide dari Jaringan Islam Liberal. 

berikut daftarnya:  

                                                 
45Lihat daftar tokoh Jaringan Islam Liberal yang tulis oleh Budi Harianto. Op.Cit., hlm. 7, 75 

dan 173. 
46 Website Jaringan Islam Liberal,  www.islamlib.com diakses tanggal 24 April 2014. 



36 
 

Tabel 2.2 
Para Pelopor Jaringan Islam Liberal 

 
No Nama Jabatan yang Pernah Diemban 
1. Prof. Dr. H. Abdul Mukti Ali Mantan Menteri Agama RI (1971-1978) 
2. Abdurrahman Wahid Mantan Presiden RI (1999-2001) 
3. Ahmad Wahid Lingkaran Diskusi Limited Group 
4. Djohan Efendi Mantan Sekretaris Negara (2000-2001) 
5. Prof. Dr Harun Nasution Tenaga Pengajar di UIN Syarif 

Hidayatullah 
6. Prof. Drs. Dawam Raharjo Direktur Pascasarjana UMM (1996) 
7. Prof. Dr. H. Muawair Sjadzali Mantan Menteri Agama RI (1983-1993) 
8. Prof. Dr. Nurcholish Majid Rektor Universitas Paramadina Mulya 

(1998-2005) 
Sumber: Budi Harianto, Tokoh Islam Liberal.. 

 
2) Senior 

Adapun para senior ini adalah mereka yang telah lama berkiprah dalam 

mengusung ide dari Jaringan Islam Liberal. berikut daftarnya:  

Tabel 2.3 
Para Senior Jaringan Islam Liberal 

 
No Nama Jabatan yang Pernah Diemban 
1. Abdul Munir Mulkan Penulis buku Syeh Siti Jenar 
2. Ahmad Syafi’i Ma’arif Ketua PP Muhammadiyah (1998-2005) 
3. Alwi Abdurahman Shihab Menteri Koordinator Kesejahteraan 

Rakyat (2001-2005) 
4. Prof. Dr. Azyumardi Azra Rektor UIN Jakarta (1998-2005) 
5. Goenawan Muhammad Pimpinan Redaksi Majalah Tempo 

(1971) 
6. Jalaluddin Rahmat Tenaga Pengajar UNPAD dan ITB 
7. Kautsar Azhari Noer Guru Besar UIN Jakarta 
8. Prof. Dr. Komaruddin Hidayat Rektor UIN Jakarta (2006-2010) 
9. Prof. Dr. M. Amin Abdullah Guru Besar Filsafat di UIN Yogyakarta 
10. M. Syafi’i  Anwar Pendiri dan Direktur ICIP (International 

Center For Islam and Pluralism) 
11. Masdar Farid Mas’udi Direktur P3M (Perhimpunan 

Pengembangan Pesantren dan 
Masyarakat) 
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12. Dr. Moelim Abdurrahman Direktur MIC dan LPIS 
13. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, 

M.A 
Guru Besar Tafsir UIN Syarif 
Hidayatullah 

14. Prof. Dr. KH. Said Aqiel 
Siradj, M.A 

Dosen UIN Syarif Hidayatullah 

15. Zainul Kamal Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta 
Sumber: Budi Harianto, Tokoh Islam Liberal.. 

 
3) Penerus 

Adapun para penerus penerus perjuangan ini adalah mereka yang telah 

meneruskan perjuangan mengusung ide dari Jaringan Islam Liberal. berikut 

daftarnya: 

Tabel 2.4 
Para Penerus Jaringan Islam Liberal 

 
No Nama Jabatan Formal Yang Terkenal 
1. Abd A’la Dosen IAIN Sunan Ampel 
2. Abdul Moqsith Ghazali Dosen UIN Jakarta dan Paramadina 
3. Ahmad Fuadi Fanani Ketua JIMM (Jaringan Intelektual Muda 

Muhammadiyah) 
4. Ahmad Gauss AF Pimpinan Redaksi Penerbit Paramadina 

(1999-2005) 
5. Ahmad Sahal Direktur Program Fredom Institute 
6. Bahtiar Efendi Dosen Pascasarjana UM Jakarta 
7. Budhy Munawar Rahman Direktur Program Yayasan Paramadina 
8. Denny J.A. Pimpinan Lingkaran Survei Indonesia 
9. Fathimah Usman Dosen Fakultas Ushuluddin IAIN 

Walisongo 
10. Hamid Basyaib Aktivis Jaringan Islam Liberal 
11. KH. Husein Muhammad Pimpinan Pondok Pesantren Darut 

Tauhid Arjawinangaun 
12. Ihsan Ali Fauzi Aktivis Jaringan Islam Liberal 
13. M. Jadul Maula Pimpinan LKIS 
14. M. Lutfi Asy-Saukani Tenaga Pengajar Universitas Paramadina 

Mulya 
15. Muhammad Ali Dosen UIN Syarif Hidayatullah 
16. Mun’im A. Sirry Peneliti Yayasan Wakaf Paramadina 
17. Nong Darol Mahmada Redaktur Jaringan Islam Liberal 



38 
 

18. Rizal Malarangeng Pendiri Fredom Institute 
19. Saiful Mujani Dosen IAIN Jakarta 
20. Prof. Dr. Siti Musdah Mulia, 

M.A, APU 
Ahli Peneliti bidang Lektur Keagmaan 
DEPAG 

21. Sukidi Staf Duta Besar RI di Norwegia 
22. Sumato Al Qurthuby Mantan Redaktur Tabloid Cina Nurani 

Bangsa 
23. Syamsul Rizal Panggabean Kontributor Buku Wajah Liberal Islam di 

Indonesia 
24. Taufik Adnan Amal Dosen Ulumul Quran IAIN Alauddin 

Makassar 
25. Ulil Abshar Abdalla Koordinator Jaringan Islam Liberal 
26. Zuhari Misrawi, Lc Koordinator Lakpesdam NU 
27. Zuly Qodir Penulis Buku Islam Liberal 

Sumber: Budi Harianto, Tokoh Islam Liberal.. 
 

d. Prinsip Jaringan Islam Liberal 

Prinsip pada dasar yang dianut sehingga membentuk tindakan yang 

dilaksanakan oleh Jaringan Islam Liberal dalam mengkonstruksi pesan-pesan 

yang dipublikasinnya melalui berbagai media baik elektronik maupun cetak. 

1) Liberalisme 

Liberalisme yang dimaknai sebagai faham pandangan bebas merupakan 

dasar prinsip dari Jaringan Islam Liberal. Kandungan prinsip ini acap kali di 

jadikan sebagai dalil dalam argumentasi dalam menghadapi persoalan-persoalan 

yang ada di masyarakat. Jaringan Islam Liberal sendiri mencantumkan prinsip ini 

sebagai pondasi atau landasan berpikir dimana mereka berpendapat rasionalitas 

merupakan kunci dalam membuka pintu ijtihad pada semua dimensi Islam. 

Prinsip utama ini dalam pandangan Jaringan Islam Liberal memungkinkan Islam 

terus berkembangan secara keseluruhan. Ditutupnya pintu ijtihad memungkinkan 
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adanya perkembangan Islam secara terbatas dan kaku. Untuk menguatkan ini 

mereka lebih cenderung mengutamakan penafsiran semangat religio etik 

dibandingkan makna literal.47 

2) Inklusif 

Prinsip inklusif Jaringan Islam Liberal merupakan dasar pijakan dalam 

menghagai orang lain sebagai manusia. Kesamaan dan keterbukaan dengan apa 

yang di luar Islam untuk diadobsi memungkinkan sikap terbuka merupakan ciri 

khas dari Jaringan Islam Liberal. Berkaitan dengan hal ini prinsip ini juga secara 

tegas dinyatakan oleh Jaringan Islam Liberal dengan pernyataanya mempercayai 

kebenaran yang relatif, terbuka dan plural. Melalui dasar penafsiran keagamaan 

tetnang kebenaran adalah sebuah penafsiran tentang gagasan kebenaran. 

3) Kapitalisme 

Prinsip kapitalisme yang dimaknai Jaringan Islam Liberal sebagai 

pemisahan otoritas duniawi dan ukhrawi, otoritas keagamaan dan politik. 

Berdasarkan prinsip ini Jaringan Islam Liberal yakin bahwa tidak ada kekuasaan 

agama dalam politik, sehingga antara politik dan agama harus dipisahkan. Posisi 

agama harus berada pada tatanan inspirasi dan filosofi yang harus mempengaruhi 

kebijakan publik, tetapi agama tidak memiliki hak untuk menentukan bentuk dari 

kebijakan publik. Sehingga agama yang dianut seseorang hanya sebatas dalam 

                                                 
47Jaringan Islam Liberal, Tentang JIL, http://www.Islamlib.com diakses tanggal 12 September 

2014, lihat juga Budi Handrianto, Op.Cit., hlm. 264. 
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rumah ibadahnya namun tidak bisa menjadi alasan keyakinan dalam panggung 

politik.48 

4) Demokrasi 

Demokrasi yang memiliki dasar dari rakyat untuk rakyat. Dijadikan seabgai 

alat legitimasi bagi Jaringan Islam Liberal sebagai sarana dalam menetapkan 

haluan berpikir baik dalam keagamaan, teologi dan keyakinan. Hal ini tergambar 

dalam penafsirannya yakni keberpihakan pada kaum minoritas tertindas49 dengan 

dasar adanya persamaan hak di mata hukum Undang-Undang dan kebebasan 

melaksanakan ajaran agamanya. Kebebasan ini juga diimplementasikan dalam 

bentuk keyakinan kebebeasan beragama yang harus dilindungi termasuk dari cara 

pandang, pendapat dan aliran faham tertentu dalam suatu agama. 

5) Pluralisme 

Pluralisme dimaknai sebagai sebuah tatanan dunia baru dimana perbedaan 

budaya, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai membangkitkan berbagai ungkapan 

manusia yang tak kunjung habis sekaligus mengilhami konflik yang tak 

terdamaikan. Istilah pluralisme agama merupakan kata sederhana untuk 

menggambarkan sebuah tatanan baru dalam menjawab berbagai persoalan 

keagamaan, sistem kepercayaan dan nilai-nilai normatif. Hal ini mengarahkan 

khalayak untuk memahami kebenaran agama adalah relatif.50  

                                                 
48Ibid., hlm. 265. 
49Ibid., hlm. 263. 
50 Adian Husaini, Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Insani, 2009), 

hlm. 133. 
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Prinsip ini merupakan bentuk dari tatanan prinisp inklusif dalam melihat 

dan merespon konflik antar agama di Indonesia. Menghilangkan perbedaan 

kebenaran. Prinsip ini pada dasarnya adalah kelanjutan dari prinsip inklusif yang 

dibangun guna mencapai tujuan. Dalam melihat kebenaran Islam Jaringan Islam 

Liberal lebih mengedepankan nilai-nilai dibandingkan dengan subtansial.51 

Penerimaan agama lain sebagai bentuk kebenaran dijabarkan dalam tujuannya 

dengan sebutan keyakinan kebebasan beragama.   

6) Rasional 

Penafsiran ini mengarahkan pada pemisahan antara ajaran Islam yang 

timbul karena kreasi budaya dan nilai fundamental yang dianggap dapat 

menindas dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman.52 Pesan ini tentunya 

mengarahkan pemahaman Islam yang universal. Selain itu juga gagasan 

penafsiran liberal mengarahkan konsep pemisahan antara wilayah politik dengan 

kekuasaan agama. Berbagai pemikiran ini dirangkum dan ditafsirkan berdasarkan 

pemahaman al-Qur’an yang lebih umum yang kemudian dipertajam dengan 

logika rasional yang liberal. 

7) Feminisme 

Kelanjutan dari prinsip pluralisme yang dianut, terkandung pula prinsip 

kesetaraan gender (fenimisme) sebagai bentuk prinsip yang melekat di dalamnya. 

Hal ini didasarkan pada prinsip keterbukaan dalam menafsirkan teks-teks 

                                                 
51Zuly Qodir, Islam Liberal Varian-Varian Liberalisme Islam di Indonesia 1991-2002 

(Yogyakarta: LKIS, 2010), hlm. 167. 
52Budi Handrianto, Op.Cit., hlm. 264. Lihat juga. Zuly Qodir, Op.Cit., hlm. 206. 
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keagamaan yang dianggap adanya indikasi penindasan terhadap perempuan. Hal 

ini dapat dicontohkan dengan penafsiran surah An-Nisa ayat 3 yang 

diterjemahkan sebagai ayat poligami. Dimana penafsiran ini tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman. Berbagai ide persoalan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan menjadi salah satu konsep pesan Jaringan Islam Liberal di Indonesia 

yang marak menjadi perdebatan dan perbincangan di kalangan ilmuan. Memang 

pesan-pesan ini merupakan bentuk dan kritikan terhadap realitas sosial gender. 

Kalangan wanita dianggap lemah dan laki-laki kuat. Jadi adanya perbedaan 

posisi menjadi suatu bentuk yang dianggap sebagai ketidakadilan.53 

e. Struktur Organisasi Jaringan Islam Liberal 

Struktur organisasi Jaringan Islam Liberal tidak dijelaskan pada website 

resmi Jaringan Islam Liberal mereka hanya menyebutkan editor saja, beberapa 

informasi berikut: 

1) Pimpinan: Ulil Abshar-Abdalla 

2) Editor: 

a). Akhmad Sahal (sahal@freedom-institute.org) 
b). Anick (anick@islamlib.com) 
c). Burhanuddin (burhan15@gmail.com) 
d). Hamid Basyaib (hbs81@yahoo.com) 
e). Lanny Octavia (lanny@islamlib.com) 
f). Luthfi Assyaukanie (assyaukanie@gmail.com) 
g). Malja Abrar (malja@islamlib.com) 
h). Abd. Moqsith Ghazali (moqsith@islamlib.com) 
i). Nong Darol Mahmada (nong@isai.or.id) 
j). Novriantoni (novri@yahoo.com) 

                                                 
53Hartono Ahmad Jaiz. Dkk, Pangkal Kekeliruan Golongan Sesat (Jakarta: Nahi Munkar, 

2009), hlm. 427. 
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k). Saidiman Ahmad (saidiman@islamlib.com) 
l). Taufik Damas (taufik_damas@yahoo.com) 
m). Ulil Abshar-Abdalla (ulil@islamlib.com) 

 
3) Alamat: Jalan Utan Kayu, No. 68H, Jakarta Timur 13120 

4) Website URL: http://www.islamlib.com 

5) E-MAIL: redaksi@islamlib.com 

6) TELEPON: (021) 857 3387  

7) FAKS: (021) 857 3387 

8) Donasi: BCA KCP Utan Kayu, No. Rekening: 580-0148474 atas nama 

Yayasan Kajian Islam Utan Kayu (YKIUK) 

f. Program Jaringan Islam Liberal 

Program Jaringan Islam Liberal pada media online website secara jelas 

dipublikasikan pada menu program Jaringan Islam Liberal. Penulis dalam 

mengkategorikan program-program Jaringan Islam Liberal dibagi menjadi dua 

yaitu program jangka panjang dan program jangka panjang.  

1. Program jangka pendek; adalah program yang berorientasi dalam jangka 

yang relatif sewaktu-waktu dan bersifat musiman. Adapun program jangka 

pendek ini adalah: 

a. Talk-show di Kantor Berita Radio 68H. Talk-show ini akan mengundang 

sejumlah tokoh yang selama ini dikenal sebagai “pendekar pluralisme dan 

inklusivisme” untuk berbicara tentang berbagai isu sosial-keagamaan di 

Tanah Air. Acara ini akan diselenggarakan setiap minggu, dan disiarkan 

melaui jaringan Radio namlapanha di 40 Radio, antara lain; Radio 
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namlapanha Jakarta, Radio Smart (Menado), Radio DMS (Maluku), 

Radio Unisi (Yogyakarta), Radio PTPN (Solo), Radio Mara (Bandung), 

Radio Prima FM (Aceh). 

b. Iklan Layanan Masyarakat. Untuk menyebarkan visi Islam Liberal, 

Jaringan Islam Liberal memproduksi sejumlah Iklan Layanan Masyarakat 

(Public Service Advertisement) dengan tema-tema seputar pluralisme, 

penghargaan atas perbedaan, dan dan pencegahan konflik sosial. Salah 

satu iklan yang sudah diproduksi adalah iklan berjudul "Islam Warna-

Warni". 

c. Diskusi KeIslaman. Melalui kerjasama dengan pihak luar (universitas, 

LSM, kelompok mahasiswa, pesantren, dan pihak-pihak lain), Jaringan 

Islam Liberal menyelenggarakan sejumlah diskusi dan seminar mengenai 

tema-tema keIslaman dan keagamaan secara umum. Termasuk dalam 

kegiatan ini adalah diskusi keliling yang diadakan melalui kerjasama 

dengan kelompok-kelompok mahasiswa di sejumlah universitas, seperti 

Universitas Indonesia Jakarta, Universitas Diponegoro Semarang, Institut 

Pertanian Bogor, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dll. 

2. Program jangka panjang; adalah program yang berorientasi pada masa depan 

Jaringan Islam Liberal secara berkelanjutan. Adapun program jangka panjang 

tersebut adalah: 

a. Sindikasi Penulis Islam Liberal. Sebagaimana disebutkan bahwa program 

ini adalah mengumpulkan tulisan sejumlah penulis yang selama ini 
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dikenal (atau belum dikenal) oleh publik luas sebagai pembela pluralisme 

dan inklusivisme. 

b. Penerbitan Buku. Jaringan Islam Liberal berupaya menghadirkan buku-

buku yang bertemakan pluralisme dan inklusivisme agama, baik berupa 

terjemahan, kumpulan tulisan, maupun penerbitan ulang buku-buku lama 

yang masih relevan dengan tema-tema tersebut. 

c. Penerbitan Buku Saku. Untuk kebutuhan pembaca umum, Jaringan Islam 

Liberal menerbitkan Buku saku setebal 50-100 halaman dengan bahasa 

renyah dan mudah dicerna. Buku Saku ini akan mengulas dan 

menanggapi sejumlah isu yang menajdi bahan perdebatan dalam 

masyarakat. Tentu, tanggapan ini dari perspektif Islam Liberal. Tema-

tema itu antara lain: jihad, penerapan syariah Islam, jilbab, penerapan 

ajaran “memerintahkan yang baik, dan mencegah yang jahat” (amr 

ma’ruf, nahi munkar), dll. 

d. Website Islamlib.com. Program ini berawal dari dibukanya milis Islam 

Liberal (Islamliberal@yahoogroups.com) yang mendapat respon positif. 

Ada usulan dari beberapa anggota untuk meluaskan milis ini ke dalam 

bentuk website yang bisa diakses oleh semua kalangan. Sementara milis 

akan tetap dipertahankan untuk kalangan terbatas saja. Semua produk 

Jaringan Islam Liberal (sindikasi media, talk show radio, dll.) akan 

dimuat dalam website ini. Web ini juga akan memuat setiap 



46 
 

perkembangan berita, artikel, atau apapun yang berkaitan dengan misi 

Jaringan Islam Liberal. 

Selain dari dua kategori di atas. Informasi tentang agenda Jaringan Islam 

Liberal yang dipublikasikan pada website ada program yang dilaksanakan 

berdasarkan periode yaitu tahunan dan bulanan. Program Tahunan berupa kajian 

yang dilaksanakan sekali dalam setahun. Jaringan Islam Liberal mengadakan 

diskusi dan tadarusan. Mereka menyebutnya dengan Tadarus Ramadhan. 

Program Bulanan yaitu program yang dilaksanakan sekali dalam sebulan pada 

tanggal-tanggal tertentu sesuai dengan agenda yang diumumkan di website 

Jaingan Islam Liberal. Mereka menyebutnya dengan “Kuliah Pluralisme.” 

Melalui program ini Jaringan Islam Liberal mengkader pesertanya dengan 

pemikiran-pemikiran yang liberal. 

4. Media Online 

Kamus Bahasa Indonesia menjelaskan arti media adalah alat komunikasi 

(sarana)54 seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. 

Kemudian media massa merupakan sarana dan saluran yang menyebarkan berita, 

dan pesan kepada masyarkat. 

a. Pengertian Media Online 

Teknologi informasi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam 

menciptakan beragama media Media sebagai salah satu unsur komunikasi 

memiliki peranan yang tidak bisa dipisahkan. Tanpa media komunikasi itu 
                                                 

54 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Op.Cit., hlm. 788. 
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sendiri tidak disebut dengan komunikasi. Melalui media komunikator dapat 

menyampaikan pesan kepada khalayak. Saat ini media tidak hanya banyak dari 

sisi jumlah tetapi juga khalayak diberikan pilihan untuk mengkonsumsi melalui 

jenis medianya, mulai dari media cetak, audio, visual, audiovisual dan media 

online.55  

Pada media online proses penyampaian pesan banyak mengalami 

pergeseran penting. Jika media selama ini merupakan pusat informasi dan 

informasi itu diberikan atau dipublikasikan dengan satu arah, media online hadir 

dengan media yang lebih interaktif. Khalayak tidak lagi sekedar subjek informasi 

tetapi khalayak sudah dilibatkan lebih aktif karena adanya media online. Penanda 

dari media online dapat dilihat dari munculnya internet dengan koneksi jaringan 

komputer, tablet, handphone dan smartphone. Internet memberikan pilihan bagi 

khalayak tidak hanya sekedar mencari dan mengkonsumsi informasi, tetapi juga 

dapat memproduksi informasi itu. Marc Smith dalam Nasrullah menjelaskan ciri 

media online adalah 

1. Komunikasi atau interaksi di media online tidak mensyaratkan keberadaan 

dan kesamaan antara pengguna media online selagi fungsi interaksi tidak 

mesti terjadi dalam waktu dan lokasi antara sender dengan receiver.  

2. Komunikasi melalui media online bisa disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna. 

                                                 
55Gary P. Schneider & Jessica Evans. New Perspectives on the Internet Comprehensive 

(Boston USA: Course Technology, 2012), hlm. 435. 
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3. Komunikasi yang terjadi dalam media online pada kenyataanya terjadi 

melalui medium teks, video, dan audio atau secara sekaligus. 

4. Komunikasi tidak mensyaratkan adanya kesamaan status atau tingkat 

pengetahuan.56 

Desain media online yang paling umum diaplikasikan dalam praktik 

jumalistik modern adalah berupa situs berita. Situs berita atau disebut juga portal 

informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang 

memungkinkan pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi 

online dan berita di dalamnya.57 Internet mentransformasikan dirinya sebagai 

tepat penyimpanan virtual sehingga khalayak dapat bisa mengakses informasi 

yang dibutuhkan kapan pun dan tentunya melalui perangkatnya. Pada saat 

sekarang internet digunakan untuk berbagai keperluan seperti mencari berita, 

mengirim email, chatting, blog atau sekedar bertukar informasi melalui sebuah 

mailinglist. melalui banyak fasilitas yang ditawarkan oleh internet salah satunya 

bisa dimanfaatkan.58 

b. Muatan Media Online 

Teknologi media online zaman sekarang ini telah hadir media dengan 

konsep multimedia dimana perpaduan antara teks, audio, gambar dan konten-

konten lain dikemas menjadi satu bagian yang disebut multimedia. Pesan yang 

                                                 
56 Rusli Nasrullah. Teori dan Riset Media Siber Cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 

80-81. 
57Jeff Jarvis, What Would Google Do? Edisi Indonesia, Apa Yang Akan Google Lakukan? 

Diterjemahkan oleh Hans Priyatna (Jakarta: Ufuk Press, 2010), hlm. 281. 
58Ibid., hlm. 236. 
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dikomunikasikan dapat diakses ulang tanpa ada batasan waktu dan yang 

terpenting adalah ada  jaringan internet pada perangkatnya agar dapat diakses. 

Berkaitan dengan media online pada pesan dakwah. Mengadopsi pendapat 

Ya’qub membagi tipologi media mejadi lima macam: 

a. Audio, yakni dakwah secara langsung melalui perkataan seperti 
ceramah, khutbah, pidato, bimbingan, dan lain-lain. 

b. Teks yaitu bentuk tulisan yang dapat berupa majalah, novel, koran, 
spanduk, dan lainnya. 

c. Gambar yakni segala bentuk gambar dapat berupa lukisan, fotografi, 
karikatur dan sebagainya. 

d. Audio visual yakni dakwah berupa suara dan gambar, seperti televisi, 
film, internet dan lain-lain.59 
 

Media dakwah yang disebutkan di atas jika diinterpretasikan dalam konsep 

multimedia sangat relavan dengan perkembangan teknologi dewasa ini. Internet 

sebagai bentuk multimedia yang interaktif, pasif dan aktif dapat dikemas dalam 

satu tampilan sehingga dapat disebarkan secara global. Kemasan tersebut tidak 

lagi menjadi segudang tumpukan kertas, namun terjadi perubahan menjadi 

database online yang dapat diakses melalui jaringan internet seperti pada website, 

blog, media sosial dan email. 

c. Website sebagai Media Online 

Kemasan dan multimedia telah berkembang menjadi suatu halaman online 

yang disebut website. Kata “website” itu berasal dan bahasa Inggris: website atau 

sering disingkat dengan istilah situs adalah sejumlah halaman web yang memiliki 

topik saling terkait, terkadang disertai pula dengan berkas-berkas gambar, video, 

                                                 
59Hamzah Ya’qub, Publistik Islam Tekhnik Dakwah dan Leadership (Bandung: CV. 

Diponegoro, 1992), hlm. 30. 
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atau jenis-jenis berkas lainnya.60 Nasrullah menyebutkan dengan istilah situs 

artinya halaman yang merupakan satu alamat domain yang berisi informasi, data, 

visual, audio, memuat aplikasi, hingga berisi tautan dari halaman web lainnya.61  

Melalui website, user dapat mengakses informasi-informasi yang tidak 

hanya berupa teks tetapi bisa juga berupa gambar, teks, suara, video dan 

animasi.62 Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas 

teks biasa (plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan 

instruksi-instruksi berbasis HTML (Hypertext Markup Language),63 kadang-

kadang pula disisipi dengan sekelumit bahasa script (sandi). Berkas tersebut 

kemudian diterjemahkan oleh peramban website dan ditampilkan seperti 

layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. 

Sebuah website biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah server yang 

dapat diakses melalui jaringan seperti internet, ataupun jaringan wilayah lokal 

(Local Area Network) melalui alamat domain internet yang dikenali sebagai 

URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di internet disebut 

sebagai World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW.64 

Setidaknya halaman beranda website umumnya dapat diakses publik secara 

bebas, pada prakteknya tidak semua website memberikan kebebasan bagi publik 

                                                 
60Wikipedia, Situs Web (http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web. Diakses tanggal 23 Desember 

2014) 
61Rusli Nasrullah. Op.Cit., hlm. 25. 
62Wikipedia, Situs Web. Loc.Cit., 
63 Rusli Nasrullah, Op.Cit., hlm. 24. 
64David Holmes, Communication Theory Media, Technology, Society (London: SAGE 

Publications Ltd, 2005), hlm. 60. 
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untuk mengaksesnya, beberapa website mewajibkan pengunjung untuk 

melakukan pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran 

untuk dapat menjadi anggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam 

website. 

B. Kajian Terdahulu 

Penelitian tentang Jaringan Islam Liberal juga pemah dilakukan berbagai 

peneliti di Indonesia dengan berbagai sudut pandang dan analisa serta 

metodologi yang berbeda-beda. Berikut beberapa penelitian sebelumnya: 

1. Diah Ulfah Skripsi 2008, Mahasiwa Fakultas Syaniah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Studi Kritis Terhadap Pemikiran Jaringan Islam 

Liberal (JIL) Tentang Pemakaian Jilbab.  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah library research. 

Penelitian ini lebih condong membahas konsep pemikiran Jaringan Islam 

Liberal tentang pemakaian jilbab pada perempuan yang dikaji dengan 

menggunakan pendekatan kritis terhadap sumber data teks atau buku-buku 

yang menyangkut tentang jilbab menurut faham Jaringan Islam Liberal. 

Menganalisis permasalahan di atas, penyusun menggunakan metode 

pendekatan usul fiqh untuk menggali kandungan hukum dan nash dengan 

kemaslahatan umum. Disamping itu, peneliti menggunakan pendekatan sosio-

histories untuk mengetahui apakah pemakaian jilbab masih relevan atau tidak 
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dalam masa kini, terutama dalam konteks Indonesia.65 Setelah menelaah 

bahan-bahan tersebut, maka dihasilkan bahwa dalam menentukan 

pemikirannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jaringan Islam Liberal 

banyak mengadopsi metodologi pemikiran barat yakni lebih mengedepankan 

akal (rasionalitas), modernitas, relativitas dan sekularitas. 

2. Karyadi Skripsi 2009, Mahasiwa Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Studi Komparatif Fatwa MUI dan Jaringan Islam 

Liberal Tentang Paham Jemaat Ahmadiyah Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metodologi library research dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif komparatif dengan menjelaskan latar 

belakangi fatwa itu dikeluarkan dalam sudut pandang Majelis Ulama 

Indonesia serta pandangan Jaringan Islam Liberal terhadap Fatwa yang 

dialamatkan kepada Jemaat Ahmadiyah Indonesia, dalam konteks pemikiran 

perbandingan dalam memaknai realitas yang cenderung pada kasus-kasus 

aliran sesat Ahmadiyah. 

3. Abdul Basith, Skripsi 2010, Mahasiwa Fakultas Syariah, UN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Negara Sekuler Perspektif Jaringan Islam Liberal 

dan Hizbut Tahrir Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kepustakaan (library 

research). Peneliti menggunakan pendekatan sosiologis historis, yang 

                                                 
65Diah Ulfah Skripsi, Studi Kritis Terhadap Pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) Tentang 

Pemakaian Jilbab (Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 1. 
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menyelidiki aspek kehidupan sosial masyarakat. Selain itu peneliti 

mendeskripsikan perdebatan dan pemaknaan tentang negara sekuler di 

tingkatan akademisi dan kelompok-kelompok sosial tertentu baik dalam 

wilayah teori maupun prakteknya.66 Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui 

bahwa negara sekuler dalam perspektif Jaringan Islam Liberal dan Hizbut 

Tahrir Indonesia memiliki persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. 

Walaupun secara historis mereka lahir di dalam tubuh agama Islam sendiri. 

Kerangka pemikiran keduanya telah tersebar keseluruh penjuru dunia yang 

berimplikasi pada pemikiran-pemikiran generasi muda sekarang ini. 

4. Faruq Fahmi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel dengan judul penelitian Islam 

Liberal Studi Atas Pemikiran Keagamaan Jaringan Islam Liberal (JlL) Tahun 

2010.  

Penelitian ini mengambil fokus sejarah Jaringan Islam Liberal serta 

kritik terhadap epistemologi yang melatarinya. Islam liberal yang menemukan 

momentum eksistensinya di Indonesia pada tahun 1970-an banyak mengalami 

perkembangan sampai sekarang.67 Akan tetapi, walaupun banyak mengalarni 

perubahan dan perkembangan tetap basis epistemologi yang melatarinya tidak 

beranjak dan berbeda. 

                                                 
66Abdul Basith, Negara Sekuler Perspektf Jaringan Islam Liberal dan Hizbut Tahrir 

Indonesia Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 1 
67Faruq Fahmi, Islam Liberal Studi Atas Pemikiran Keagamaan Jaringan Islam Liberal (JIL) 

(lAIN Sunan Ampel, 2010), hlm. 1 
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5. Suratno, Penelitian dan Universitas Paramadina, dengan judul Perang 

Pemikiran Islam Di Internet (Ghazw Al-Fikri Al-Islami Fi Al-Interneti) Studi 

Komparasi Isi Website JlL (www.Islamlib.com) dan Website Hidayatullah 

(www.hidayatullah.com).  

Metodologi penelitian ini lebih spesifik kepada studi analisa 

perbandingan antara dua website dengan perspektif perang pemikiran melalui 

media internet antara dua website yakni Jaringan Islam Liberal versus 

Hidayatullah. Sedangkan yang latar belakang penelitian adalah maraknva 

kontestasi ide dan gagasan-gagasan yang dengan istilah yang terkandung di 

dalamnya adalah Islam literal-konservatif dan liberal-progresif di Indonesia .68 

Berbagai kajian para peneliti terdahulu, sudah banyak yang meneliti 

tentang Jaringan Islam Liberal, akan tetapi lebih banyak mengkaji dan 

pendekatan ranah hukum dan juga penelitian dengan konsep perbandingan dua 

kutub pemikiran. Agar terhindar dan plagiat dan mengingat pentingnya otentikasi 

penelitian, peneliti menghadirkan penelitian ini pada tatanan pembingkaian pesan 

dakwah Jaringan Islam Liberal. Konten dakwah yang dianggap menjadi pesan 

komunikasi berlebel dakwah adalah menjadi pusat perhatian peneliti dalam 

melaksanakan seleksi pesan dan penonjolan pesan. Inilah yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

 

                                                 
68Suratno, Perang Pernikiran Islam Di Internet (Ghazw Al-Fikri Al-Islami Fi Al-Interneti) 

Studi Komparasi Isi Website JJL (www. Islamlib. corn) dan Website Hidayatullah (www. hidayatullah. 
corn) (Jakarta: Universitas Paramadina, 2012), hlm. 1. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pada dasarnya rumusan kerangka berpikir pada alur penelitian ini 

menujukkan adanya orientasi menuju hasil penelitian yang lebih tersistematis. 

Dimana kerangka berpikir penelitian ini pada dasarnya berlandaskan analisis 

framing sebagai pisau pembedah pada arsip teks website Jaringan Islam Liberal. 

Pada kerangka berpikir ini ditunjukkan dengan kerangka berbentuk bagan 

berikut: 

 

 

 

Analisis 
Framing 

Robert N. 
Entman 

Teks Arsip 
Website JIL  
2013-2014 

Define Problems 

Diagnose Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Pembingkain 
Orientasi pesan 

Dakwah JIL 

Seleksi Isu 

Penonjolan 
Aspek 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 

tahun 2014. Tempat penelitian ini dilaksanakan pada media online website resmi 

dan Jaringan Islam Liberal pada alamat domain www.islamlib.com. 

B. Jenis Penelitian 

1. Framing Teks Media 

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui realitas berupa peristiwa, aktor, kelompok atau apa saja yang 

dibingkai oleh media. Pembingkaian ini termasuk dalam proses konstruksi. Pada 

analisis framing dimana realitas yang digambarkan dalam teks komunikas 

dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu.1 Jadi analisis framing sebagai 

paradigma penelitian teks komunikasi mempunyai pandangan tersendiri terhadap 

teks komunikasi yang publikasikan oleh media. 

Sebagai sebuah metode analisis teks media, analisis framing adalah metode 

untuk melihat cara bercerita (story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita 

itu tergambar pada “cara melihat” atau sudut pandang terhadap realitas yang 

dijadikan sebagai teks komunikasi media yang dipublikasikan. Sudut pandang 

media dalam menempatkan objeknya berpenganuh pada hasil akhir dan 

                                                 
1Erianto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2006), hlm. 3. 
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konstruksi realitas. Jadi metode analisis framing adalah analisis yang dipakai 

untuk membedah bagaimana peristiwa atau fakta dibingkai oleh media. Metode 

analisis framing mulanya dikemukakan oleh Batterson tahun 1955. Pada awalnya 

framing dimaknai sebagai struktur konseptual atau seperangkat kepercayaan 

yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana serta kategorisasi 

standar dan realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan oleh Goffman pada 

tahun 1974 yang mengandaikan framing sebagai kepingan perilaku-perilaku 

(strips of behavior) yang membimbing individu untuk membaca realitas.2 

Perspektif komunikasi, framing dipakai untuk membedah cara-cara atau 

ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi 

seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, 

lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi 

khalayak sesuai perspektifnya. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh komunikator media 

ketika menyeleksi isu dan menulis teks media. Cara pandang atau perspektif itu 

pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang 

ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa ke mana teks tersebut.3 

Melalui analisis framing akan dapat diketahui siapa mengendalikan siapa, 

siapa lawan siapa, mana kawan mana lawan, mana patron dan mana klien, siapa 

diuntungkan dan siapa dirugikan, siapa menindas dan siapa tertindas, dan 

                                                 
2Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana; Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 161-162. 
3 Erianto, Analisis Framing… Op.Cit., hlm. 116. 
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seterusnya. Kesimpulan seperti ini sangat mungkin diperoleh karena analisis 

framing merupakan suatu seni kreativitas yang memiliki kebebasan dalam 

menafsirkan realitas dengan menggunakan teori dan metodologi tertentu.  

Terdapat dua yang sangat esensial dalam analisis framing yaitu, Pertama, 

bagaimana peristiwa dimaknai. Ini berhubungan dengan bagian mana yang 

diliput dan mana yang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta ditulis. Aspek ini 

berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat, dan gambar untuk mendukung 

gagasan. 

2. Model-Model Framing Teks Media 

Model-model framing pada dasarnya lebih dari satu model. Ada beberapa 

ahli yang telah merumuskan modelnya dengan cara yang berbeda-beda. Berikut 

ini beberapa tokoh-tokoh dengan model framingnya masing-masing, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1  
Model-Model Framing 

 
No  Model Penjelasan 
1. Robert N. Entman Proses seleksi dan berbagai aspek realitas sehingga bagian 

tertentu dari peristiwa itu, lebih menonjol ketimbang 
aspek lain. Ia juga menyertakan penempatan informasi 
dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapat 
alokasi lebih besar dari pada sisi yang lain.4 

2. Wiliam A. 
Gamson 

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir 
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna 
peristiwa yang berkaitan dengan suatu objek wacana. Cara 
bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan (package). 
Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahaman 

                                                 
4 Ibid., hlm. 77. 



59 
 

yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna 
pesan yang ia sainpaikan, serta untuk menafsirkan makna 
pesan-pesan yang ia terima. 

3. Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan 
kepada khalyak pembaca. Peristiwa yang ditampilkan 
dalam pemberitaan agak tampak menonjol dan menarik 
perhatian kepada pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi, 
pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek tertentu 
dan realitas.5 

4. David E. Snow 
Dan Robert 
Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan 
kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan sistem 
kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, 
anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan kalimat 
tertentu. 

5. Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan oleh individu untuk 
menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi dan 
melabeli peristiwa secara langsung atau tidak langsung. 
Frame mengorganisir peristiwa yang kompleks ke dalam 
bentuk dan pola yang mudah dipahami dan membantu 
individu untuk mengerti makna peristiwa. 

6. Zhondang Pan 
dan Gerarid M. 
Kosicki 

Strategi konstruksi dan proses teks media. Perangkat 
kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, 
menafsirkan peristiwa dan dihubungkan dengan rutinitas 
dan konvesionsi pembentukan berita 

 Sumber: Erianto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media 

 

3. Framing Robert N. Entman 

Beberapa model framing yang disebutkan pada tabel 3.2 di atas, peneliti 

hanya menggunakan model Robert N. Entman dalam penelitian ini. Alasan 

penggunaannya dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan berikut: 

1. Pemilihan metode analisis framing karena include dalam berbagai bidang 

studi yang beragam sehingga menjadi salah satu paradigma pembedah teks 

komunikasi Otonomi khalayak yakni dimana khalayak atau pembaca 

                                                 
5Ibid., hlm. 78-69. 
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menafsirkan pesan teks komunikasi pada website Jaringan Islam liberal 

memiliki pendapat yang berbeda-beda. 

2. Praktek jurnalistik yakni kenapa komunikator pada website Jaringan Islam 

Liberal menonjolkan pesan-pesan dakwah yang berpotensi propaganda. 

Analisis framing model Robert N. Entman dianggap mampu membongkar 

ideologi dan isi dari pesan komunikasi Jaringan Islam Liberal. 

3. Teks komunikasi pada website Jaringan Islam Liberal dipandang linear dan 

saling berhubungan. 

4. Pendapat umum yakni dimana khalayak (pembaca) pada website Jaringan 

Islam Liberal diarahkan pada jawaban tentang isu-isu pesan dakwah sebagai 

suatu jawaban yang mutlak untuk perkembangan Islam di masa depan. 

Sebagaimana framing mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 

analisis isi (content analysis). Pada analisis isi penekanannya adalah isi dan teks 

komunikasi, semetara framing menekankan sudut pandang bagamana teks 

dibangun oleh media. Bagaimana komunikator dalam media menyajikannya 

kepada khalayak atau pembaca. Berikut penjelasan karakteristik framing model 

Robert N. Entman yaitu: 

a. Pusat perhatiannya adalah aspek penekanan teks komunikasi ditampilkan 
dan ditonjolkan. 

b. Informasi dalam teks komunikasi yang terlihat jelas. 
c. Melihat informasi lebih bermakna sehingga mudah diingat oleh pembaca. 
d. Asumsi tentang teks komunikasi yang lebih terasa sehingga tersimpan di 

memori khalayak jika disajikan dengan cara yang biasa. 
e. Teks komunikasi yang ditempatkan satu aspek informasi lebih mencolok 

dengan cara pengulangan, dipandang penting atau dihubungkan dengan 
aspek informasi lain sehingga terasa akrab di benak pembaca. 
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f. Adanya sebuah gagasan atau ide yang mudah terlihat, mudah diperhatikan 
dan mudah ditafsirkan sesuai dengan pandangan pembaca.6 

 
Jadi, penelitian ini merupakan penelitian komunikasi dengan jenis 

penelitian adalah kualitatif karena menghasilkan data deskriptif mengenai teks 

tertulis yang dapat diamati dan diteliti.7 Sedangkan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian adalah framing model Robert N. Entman. 

C. Unit Analisis 

Unit analisis adalah satuan-satuan data objek penelitian yang akan diteliti 

dan ditelaah. Pada website Jaringan Islam terdapat 12 direktori web. Dimana 

terdapat berbagai informasi berupa teks-teks yang dapat dibaca melalui browsing 

di perangkat komputer yang terkoneksi jaringan internet. Adapun 12 direktori 

web tersebut adalah: 

1. Beranda; merupakan halaman awal dari website menampilkan informasi 
terbaru. 

2. Agenda; teks-teks yang berkaitan dengan agenda dan kegiatan. 
3. Buku; informasi pengkajian buku, bedah buku dan promosi buku terbaru. 
4. Reportase; informasi yang berisi tentang reportase kegiatan di lapangan. 
5. Editorial; informasi berupa gagasan inti dari isu yang diangkat. 
6. Gagasan; direktori publikasi tulisan yang berisi ide-ide terkini yang 

dikaji 
7. Klipping; kumpulan tulisan yang berisi tentang pembahasan ide dan 

gagasan. 
8. Kolom; tulisan personal dari anggota Jaringan Islam Liberal. 
9. Pernyataan Pers; tulisan tentang pernyataan konverensi resmi terkait 

isu-isu terkini. 
10. Suara Mahasiswa; tulisan dari anggota Jaringan Islam Liberal yang 

masih berstatus mahasiswa. 

                                                 
6Ibid., hlm. 220. 
7Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 6-7. 
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11. Tokoh; tulisan tentang mengangkat tokoh tertentu berisi tentang 
pemikirannya dan gagasan dari tokoh tersebut. 

12. Wawancara; merupakan direktori catatan wawancara reporter Jaringan 
Islam Liberal.8 

 
Dari 12 direktori pada website Jaringan Islam Liberal peneliti memilih 

direktori reportase, gagasan dan klipping sebagai unit satuan-satuan yang akan 

dianalisis namun tidak semua isi dari ketiga direktori yang menjadi sumber data. 

Pemilihan ketiga direktori adalah karena memiliki nilai pesan komunikasi yang 

aktual. Peneliti lebih pada pemahaman dakwah isu-isu yang relevan dengan 

framing pesan dakwah sebagimana kebutuhan data penelitian ini.  

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah teks yang akan dikonversi menjadi 

dokumen. Teks tersebut berasal dari website Jaringan Islam Liberal. Data yang 

digunakan adalah data-data tahun 2013-2014. Adapun dokumen yang dijadikan 

sumber data sesuai dengan judul-judul naskah yang ada pada website Jaringan 

Islam Liberal, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
Data Website Jaringan Islam Tahun 2013-2014 

 
No. 

Lamp Judul Direktori 
Web Penulis Terbit 

1. Politik Islam ala Ibn 
Taimiyah dan ibn Qayim 

Reportase Redaktur Jaringan 
Islam Liberal 

Mei 2014 

2. Tarekat Cleaning Service 
Kota Jakarta 

Suara 
Mahasiswa 

Soleman Siregar Januari 2014 

3. Menuju Fiqh Baru versi 
Jamal Al-Banna 

Kolom Husein Muhammad  Juli 2014 

                                                 
8Jaringan Islam Liberal, Pada Direktori Kanan Homepage. www.islainlib.com, Akses 22 

Agustus 2014. 
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4. Mengaji Tafsir al-Mizan Reportase Hendra Sunandar Juli 2013 
5. Al-Kafi: Suara Kritis 

atas Hadis 
Reportase Prio Pratama Juli 2013 

6. Di Gereja Kami Menguji 
Iman 

Reportase Ach. Fadil dan Evi 
Rahmawati 

April 2013 

7. Membumikan Dialog 
Agama-Agama 

Reportase Hendra Sunandar Maret 2013 

8. Islam dan Pluralisme 
Reportase Kuliah 
Pluralisme I 

Reportase Evi Rabmawati Maret 2013 

9. Ulil: Beda Tafsir bukan 
Penodaan 

Reportase Aktivis Serikat 
Jurnalis untuk 
Keberagaman 

Januari 2013 

10. Kekerasan Atas Nama 
Agama: Problem dan 
Solusinya 

Gagasan Donny WS 
Mahasiswa 
Unversitas Al-
Azhar Indonesia 

April 2013 

11. Argumen “Islam” untuk 
Kebebasan 

Kiipping Ulil Abshar- 
Abdalla 

Juli 2013 

12. Islam dan Transisi 
Demokrasi di Indonesia 

Klipping Luthfi Assyaukanie April 2013 

13. “Pancasila” Pemahaman 
mengenai Al-Qur’an 

Kolom Ulil Abshar- 
Abdalla 

September 
2013 

14. Tasawuf Ibn Athaillah 
al-Sakandari Kajian 
terhadap al-Hikam al-
Athaillah 

Kolom Abdul Maqsith 
Ghazali 

November 
2013 

15. Tafsir atas Hukum 
Murtad dalam Islam 

Kolom Abdul Maqsith 
Ghazali 

Oktober 
2013 

Sumber: Arsip Website Jaringan Islam Liberal 2013-2014 
 
 
Tabel di atas menunjukkan teks-teks yang akan dianalisis sehingga 

menghasilkan rangkaian bingkai dari peristiwa yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian. Pemilihan data ini didasarkan pada konstruktif data yang tidak muncul 

dan terpublikasi begitu saja tetapi memiliki makna dibalik data tersebut. Data-

data tentang teks yang akan dianalisa tersebut dilampirkan sesuai dengan urutan 

penomoran di akhir tulisan ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan cara 

berikut ini: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat 

agenda, dan sebagainya.9 Pada penelitian data yang dikumpulkan adalah teks 

berupa tulisan yang ada pada direktori maupun arsip data website Jaringan Islam 

Liberal. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data 

secara teks tentang pesan dakwah yang berkaitan dengan Jaringan Islam Liberal. 

2. Konversi data 

Sebagaimana website memiliki sebagai sebuah halaman yang berbasis 

online tentunya harus menggunakan alat dalam pengumpulan datanya. 

Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan alat bantu berupa konversi 

halaman website (html ke pdf) menjadi dokumen yang dapat dicetak. Penggunaan 

alat bantu ini untuk mempermudah analisis ketika data dalam bentuk cetak.10 

Adapun data online diubah atau dikonversi dalam bentuk teks yang dapat dicetak 

sebingga memudahkan peneliti menelaah dan menganalisis data tersebut. 

 

                                                 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hlm. 234. 
10Website PDFMYULR. http://pdfmyurl.com merupakan satu alat (tool) website yang dapat 

mengubah (konversi) halaman web (html) menjadi data bentuk PDF (Portable Document Format) 
sehingga halaman web dapat dicetak (print out) 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

Pada teknik ini peneliti melalui tiga tahapan guna menghindari kesahalan 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Pengolahan Data 

Cara pengolahan data yang dilakukan peneliti dengan menelaah dan 

membaca teks yang dijadikan sumber data penelitian. Selanjutnya, diolah 

menggunakan perangkat framing versi Robert M. Entman, dimana teks 

komunikasi terdiri dan dua dimensi besar yakni seleksi isu dan penojolan aspek. 

a. Seleksi isu 

Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta dan realitas yang komplek 

dan beragam. Proses ini menempatkan teks komunikasi pada website Jaringan 

Islam Liberal ada bagian teks yang include (bagian teks yang dimasukkan) dan 

ada yang exclude (bagian teks yang dikeluarkan). Isu pesan dakwah Jaringan 

Islam Liberal yang dipilih berkaitan isu-isu yang berkaitan materi-materi 

dakwah. 

b. Penonjolan aspek 

Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu telah 

dipilih, maka teks komunikasi dan suatu peristiwa ini sangat berkaitan dengan 

kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu. Oleh karena itu, dalam teks pada 

website Jaringan Islam Liberal peneliti akan menentukan teks media online 

Jaringan Islam Liberal yang akan dijadikan sebagai sumber data. 
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2. Tahapan Analisa Data 

Adapun analisa data dilaksanakan menurut metode Robert N. Entman yang 

dikutip oleh Eriyanto, ada empat tahapan yaitu: 

1. Define Problems. Elemen ini merupakan bingkai yang paling utama karena ia 

menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh dari teks. 

2. Diagnose Cause. Elemen ini memperkirakan siapa yang dianggap sebagai 

penyebab masalah yang berkaitan erat dengan apa (what) dan siapa (who). 

3. Make Moral Judgment. Elemen ini digunakan untuk membenarkan atau 

memberi penilaian atas peristiwa yang terjadi. 

4. Treatment Recommendation. Elemen ini menekankan penyelesaian masalah 

dan menawarkan cara penanggulangan masalah dan memprediksikan 

hasilnya.11 

3. Tahapan Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti dapat mengindentifikasi setiap naskah teks yang 

dijadikan sebagai data penelitian dalam membingkai pesan dakwah yang pada 

website Jaringan Islam Liberal. Adapun penyajian datanya dilaksanakan dengan 

cara memilah-milah data dan mendeskripsikan data menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya.12 

                                                 
11Eriyanto, Op.Cit.,  hlm. 189. 
12Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 248. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Website Jaringan Islam Liberal 

Website adalah sekumpulan halaman informasi yang disediakan melalui 

jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan 

jaringan internet. Website merupakan sebuah komponen yang terdiri dari teks, 

gambar, suara animasi sehingga menjadi media informasi yang menarik untuk 

dikunjungi oleh orang lain. Untuk menjelaskan tentang website Jaringan Islam 

Liberal dalam penelitian ini, perlu dijabarkan pengenalan topografis tentang 

website Jaringan Islam Liberal berdasarkan tampilan dan menu dalam website. 

1. Tampilan Website 

Pada dasarnya tampilan website dapat dilihat dari warna, font yang 

digunakan, header, footer, widget, slidebar, navigasi, link, komentar dan kotak 

percarian. Untuk menjelaskan rangkaian tersebut penulis telah menjabarkannya 

dalam sub judul yang dilengkapi dengan gambar dari website Jaringan Islam 

Liberal. 

a. Warna 

Warna yang digunakan dalam website Jaringan Islam Liberal dapat dilihat 

dari warna background (warna dasar) yakni abu-abu. Pada header dan foother 

halaman webnya berwarna merah. Hal ini menunjukkan keberanian dari Jaringan 

Islam Liberal dalam menggambarkan pesannya yang kontroversial. Sedangkan 
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pada desain halaman berwarna putih. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah 

ini: 

Gambar 4.

b. Penggunaan Font

Font yang digunakan pada website jaringan 

sans dan verdana. Pada dasarnya penggunaan font jenis ini merupakan font 

standar dari bangunan website. Tujuannya agar mudah dibaca dan memiliki 

kompabilitas yang baik dengan bahasa script pada desain teks.

c. Header 

Header adalah

logo dan deskripsinya. Header berfungsi untuk menampilkan identitas utama dari 

sebuah website. Pada website Jaringan 

dilihat di bawah ini: 

in halaman berwarna putih. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah 

4.1 Tampilan Warna Website Jaringan Islam Liberal 

Penggunaan Font 

Font yang digunakan pada website jaringan Islam liberal adalah 

. Pada dasarnya penggunaan font jenis ini merupakan font 

standar dari bangunan website. Tujuannya agar mudah dibaca dan memiliki 

kompabilitas yang baik dengan bahasa script pada desain teks. 

adalah bagian atas dari sebuah website yang berisi nama situs, 

logo dan deskripsinya. Header berfungsi untuk menampilkan identitas utama dari 

sebuah website. Pada website Jaringan Islam Liberal memliki header yang dapat 
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in halaman berwarna putih. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah 

 
 

liberal adalah lucida 

. Pada dasarnya penggunaan font jenis ini merupakan font 

standar dari bangunan website. Tujuannya agar mudah dibaca dan memiliki 

berisi nama situs, 

logo dan deskripsinya. Header berfungsi untuk menampilkan identitas utama dari 

Liberal memliki header yang dapat 



 

Gambar 

d. Konten 

Konten adalah bagian terpenting dari website. Konten atau isi berupa 

informasi yang biasanya terletak di bagian tengah. Informasi ini dapat berupa 

artikel, gambar, dan video adalah bagian dari konten. Konten da

Jaringan Islam Liberal berada di tengah dari tampilan yang terdiri dari teks, 

gambar dan terkadang video yang dapat ditonton. Berikut 

website Jaringan Islam

Gambar 

 

Gambar 4.2 Header website Jaringan Islam Liberal 

Konten adalah bagian terpenting dari website. Konten atau isi berupa 

informasi yang biasanya terletak di bagian tengah. Informasi ini dapat berupa 

artikel, gambar, dan video adalah bagian dari konten. Konten da

Liberal berada di tengah dari tampilan yang terdiri dari teks, 

gambar dan terkadang video yang dapat ditonton. Berikut ini contoh konten 

Islam Liberal. 

Gambar 4.3 Konten Website Jaringan Islam Liberal 
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Konten adalah bagian terpenting dari website. Konten atau isi berupa 

informasi yang biasanya terletak di bagian tengah. Informasi ini dapat berupa 

artikel, gambar, dan video adalah bagian dari konten. Konten dalam website 

Liberal berada di tengah dari tampilan yang terdiri dari teks, 

contoh konten 

 



 

e. Footer 

Footer adalah bagian dasar atau paling bawah dari sebuah website. Fungsi 

utamanya adalah sebagai kaki dan berisi informasi hak cipta, kepemilikan, link 

tambahan, sumber daya, sponsor dan kredit sebuah website. Adapun footer dari 

website Jaringan Islam

 

Gambar 

f. Widget 

Widget sebuah daerah pada website yang isinya berupa informasi tertentu 

dan memiliki fungsi tertentu pula. Widget tidak harus terletak pada bagian 

sidebar. Widget juga bisa terletak pada bagian atas posting, footer bahkan header. 

Widget pada website jaring

websiter yang berisi informasi dan fitur dari website. Adapun widget yang pada 

website jaringan Islam

Gambar 4.5 Widget Website Jaringan 

adalah bagian dasar atau paling bawah dari sebuah website. Fungsi 

utamanya adalah sebagai kaki dan berisi informasi hak cipta, kepemilikan, link 

tambahan, sumber daya, sponsor dan kredit sebuah website. Adapun footer dari 

Islam Liberal dapat dilihat dibahwa ini: 

Gambar 4.4 Footer Website Jaringan Islam Liberal 

Widget sebuah daerah pada website yang isinya berupa informasi tertentu 

dan memiliki fungsi tertentu pula. Widget tidak harus terletak pada bagian 

sidebar. Widget juga bisa terletak pada bagian atas posting, footer bahkan header. 

Widget pada website jaringan Islam liberal terdapat pada bagian kiri dan kanan 

websiter yang berisi informasi dan fitur dari website. Adapun widget yang pada 

Islam liberal pada sisi kiri halamannya adalah infomasi agenda.

 
Widget Website Jaringan Islam Liberal (sebelah kiri halaman)
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adalah bagian dasar atau paling bawah dari sebuah website. Fungsi 

utamanya adalah sebagai kaki dan berisi informasi hak cipta, kepemilikan, link 

tambahan, sumber daya, sponsor dan kredit sebuah website. Adapun footer dari 

 

Widget sebuah daerah pada website yang isinya berupa informasi tertentu 

dan memiliki fungsi tertentu pula. Widget tidak harus terletak pada bagian 

sidebar. Widget juga bisa terletak pada bagian atas posting, footer bahkan header. 

liberal terdapat pada bagian kiri dan kanan 

websiter yang berisi informasi dan fitur dari website. Adapun widget yang pada 

liberal pada sisi kiri halamannya adalah infomasi agenda. 

Liberal (sebelah kiri halaman) 



 

Di bawah widget agenda pada sisi kiri halaman website Jaringan 

Liberal terdapat juga widget yang berisi video streaming Youtube seperti di 

bawah ini: 

Gambar 4.6 Widget Youtube Website Jaringan 

Kemudian di bawah widget Youtube ada juga widget tesmtimonial yang 

berisi tentang testimonial berupa gambaran dari polpularitas website jaringan 

Islam liberal. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.7 Widget Testimonial Website (paling bawah dari widget sebelah kiri)

Widget sebelah kanan dari halaman website Jaringan 

terletak di bawah menu

media online berupa audio, berikut tampilannnya:

Di bawah widget agenda pada sisi kiri halaman website Jaringan 

Liberal terdapat juga widget yang berisi video streaming Youtube seperti di 

 
Widget Youtube Website Jaringan Islam Liberal (kiri bawah widget agenda)

Kemudian di bawah widget Youtube ada juga widget tesmtimonial yang 

berisi tentang testimonial berupa gambaran dari polpularitas website jaringan 

liberal. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Widget Testimonial Website (paling bawah dari widget sebelah kiri)

Widget sebelah kanan dari halaman website Jaringan Islam

terletak di bawah menu-menu website. Adapun widget ini merupakan saluran 

media online berupa audio, berikut tampilannnya: 
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Di bawah widget agenda pada sisi kiri halaman website Jaringan Islam 

Liberal terdapat juga widget yang berisi video streaming Youtube seperti di 

Liberal (kiri bawah widget agenda) 

Kemudian di bawah widget Youtube ada juga widget tesmtimonial yang 

berisi tentang testimonial berupa gambaran dari polpularitas website jaringan 

Widget Testimonial Website (paling bawah dari widget sebelah kiri) 

Islam Lliberal 

. Adapun widget ini merupakan saluran 



 

Gambar 4.8 Widget Audio Podcast pada sisi Kanan Website Jaringan 

 
g. Sidebar 

Letak sidebar adalah bagian sisi kanan, tenga maupun kiri sebuah website 

dan terletak di sisi konten. Sidebar pada website jaringan 

dengan gambar-gambar dan berjalan layaknya seperti slide, dimana terdapat dua 

timbol sisi kiri dan kanan guna melihat isi sidebar selanjutnya atau sebelumnya, 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.8 Side

 
Widget Audio Podcast pada sisi Kanan Website Jaringan Islam

Letak sidebar adalah bagian sisi kanan, tenga maupun kiri sebuah website 

dan terletak di sisi konten. Sidebar pada website jaringan Islam

gambar dan berjalan layaknya seperti slide, dimana terdapat dua 

timbol sisi kiri dan kanan guna melihat isi sidebar selanjutnya atau sebelumnya, 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Sidebar Informasi Tambahan Website Jaringan Islam Liberal
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Islam Liberal 

Letak sidebar adalah bagian sisi kanan, tenga maupun kiri sebuah website 

Islam Liberal diisi 

gambar dan berjalan layaknya seperti slide, dimana terdapat dua 

timbol sisi kiri dan kanan guna melihat isi sidebar selanjutnya atau sebelumnya, 

 
Liberal 



 

h. Kotak Percarian

Kotak pencaharian

konten dari website dengan kata kunci. Kota pencarian pada website Jaringan 

Islam Liberal terdapat pada sisi kiri di bawah header halaman website. Berikut 

tampilan kotak pencarian tersebut:

Gambar 4.9 Kotak Pencaharian pada Website Jaringan 

 
i. Navigasi 

Navigasi merupakan bagian website yang biasanya terletak di bagian 

paling atas yang merupakan bagian dari pada header. Biasanya disingkat menjadi 

Navbar (Navigation Bar) berfungsi untuk mempermudah navigasi sebuah 

website. Berisi link-

Islam Liberal Navbar berisi 

Lihat versi Inggris. Berikut tampilan navbar pada website Jari

Gambar 

Pada setiap navigasi berisi link seperti Arsip berisi tentang indeks arsip 

dari website, Tentang JIL berisi penjelasan ideologi dan idealisme dari Jaringan 

Islam Liberal, Program berisi tentang jenis kegiatan, Kontak berisi tentang nama 

Kotak Percarian 

pencaharian pada website berguna sebagai alat untuk mencari 

konten dari website dengan kata kunci. Kota pencarian pada website Jaringan 

Liberal terdapat pada sisi kiri di bawah header halaman website. Berikut 

tampilan kotak pencarian tersebut: 

 
Kotak Pencaharian pada Website Jaringan Islam Liberal

Navigasi merupakan bagian website yang biasanya terletak di bagian 

paling atas yang merupakan bagian dari pada header. Biasanya disingkat menjadi 

Navbar (Navigation Bar) berfungsi untuk mempermudah navigasi sebuah 

-link penting yang mungkin dikunjungi, pada website Jaringan 

Liberal Navbar berisi Arsip, Tentang JIL,  Program, Kontak

Berikut tampilan navbar pada website Jaringan Islam

Gambar 4.10 Navigasi pada Website Jaringan Islam Liberal 

Pada setiap navigasi berisi link seperti Arsip berisi tentang indeks arsip 

dari website, Tentang JIL berisi penjelasan ideologi dan idealisme dari Jaringan 

Liberal, Program berisi tentang jenis kegiatan, Kontak berisi tentang nama 
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pada website berguna sebagai alat untuk mencari 

konten dari website dengan kata kunci. Kota pencarian pada website Jaringan 

Liberal terdapat pada sisi kiri di bawah header halaman website. Berikut 

Liberal 

Navigasi merupakan bagian website yang biasanya terletak di bagian 

paling atas yang merupakan bagian dari pada header. Biasanya disingkat menjadi 

Navbar (Navigation Bar) berfungsi untuk mempermudah navigasi sebuah 

gkin dikunjungi, pada website Jaringan 

Kontak, Donasi, dan 

Islam Liberal. 

 

Pada setiap navigasi berisi link seperti Arsip berisi tentang indeks arsip 

dari website, Tentang JIL berisi penjelasan ideologi dan idealisme dari Jaringan 

Liberal, Program berisi tentang jenis kegiatan, Kontak berisi tentang nama 



 

penjabat organisasi, alamat

dan donasi yang berisi tentang 

bantuan dana. Pada Lihat Versi Inggris adalah fitur bahasa yakni website dapat 

dilihat dalam versi bahasa Inggris dan In

j. Komentar 

Pada fitur komentar dalam website jaringan 

dari konten. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.11 Fitur Komentar terhadap Konten Website Jaringan 

 
2. Identitas Website

Adapun informasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah informasi yang 

memuat tentang website sebagai media online organisasi jaringan Islam Liberal

terkait mengenai identitas website, sebagai berikut:

, alamat kantor, telepon, fax dan email yang dapat dihubungi 

dan donasi yang berisi tentang rekening yang ingin memberikan sponsor atau 

bantuan dana. Pada Lihat Versi Inggris adalah fitur bahasa yakni website dapat 

dilihat dalam versi bahasa Inggris dan Indonesia. 

Pada fitur komentar dalam website jaringan Islam liberal terletak di

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Fitur Komentar terhadap Konten Website Jaringan Islam 

Identitas Website 

Adapun informasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah informasi yang 

memuat tentang website sebagai media online organisasi jaringan Islam Liberal

terkait mengenai identitas website, sebagai berikut: 
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dan email yang dapat dihubungi 

rekening yang ingin memberikan sponsor atau 

bantuan dana. Pada Lihat Versi Inggris adalah fitur bahasa yakni website dapat 

liberal terletak di bawah 

 
 Liberal 

Adapun informasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah informasi yang 

memuat tentang website sebagai media online organisasi jaringan Islam Liberal 
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Tabel 4.1 
Identitas Website Jaringan Islam Liberal 

 
No Identitas Web Website 
1. Nama Web Jaringan Islam Liberal 
2. Alamat Domain www.Islamlib.com 
3. Jenis Web Web Infomation  
4. Tahun berdiri 2001 
5. Color Merah, Putih keabu-abuan 
6. Content/Isi Teks, gambar, Video, Audio, Potcash, 

Flash Advertising 
7. Sosial Media Facebook, Twitter, RRS, Youtube 
8. Direktori 12 direktori 
9. Bahasa Indonesia dan Inggris 
10. Tools Menu Search 
11. Tambahan Testimonial Facebook, Daftar Agenda 

Sumber: Hasil analisa website www.islamlib.com 
 

Pada dasarnya website ini berbahasa Indonesia namun jika ingin melihat 

keseluruhan tulisan dalam website ini dalam versi bahasa Inggris maka cukup 

dengan masuk dengan mengklik “lihat versi Inggris” yang terdapat pada pojok 

kanan atas tepat dibawah link sosial media yang tertera pada halaman awal web. 

Background dasar dari website ini adalah berwarna putih abu-abu dengan ukuran 

2838 x 593 pixel.   

B. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data berupa jawaban dari rumusan permasalahan yang dijabarkan 

mengenai pembingkaian pesan dakwah Jaringan Islam Liberal yang dikaji dari 

pembahasan teks atau artikel sebanyak 15 artikel padad website Jaringan Islam 

Liberal. Deskipsi dari 15 tulisan tersebut dilihat dari  elemen isu yang terkandung 

di dalamnya. Kemudian dirangkai dalam bentuk pembingkaian guna 
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mendeskripsikan pesan dakwah yang terkadung di dalamnya serta melihat apa 

yang ditonjolkan dan apa yang dihilangkan dari teks tersebut. 

1. Pembingkaian Pesan Dakwah Pada Media Online Website Jaringan 

Islam Liberal  

Analisis framing versi Robert N. Etman dalam membingkai pesan 

komunikasi menjadi pisau analisis dalam membedah 15 tulisan website Jaringan 

Islam Liberal yang dipublikasikan sejak tahun 2013 hingga tahun 2014. Proses 

pembingkaian dilihat dari sudut pandang penonjolan pesan dan seleksi isu dalam 

kajian beberapa tulisan menjadi satu isu tentang pesan dakwah.  

a. Frame: Dakwah Harus Bersifat Pluralisme dan Fleksibel 

Pluralisme merupakan isu yang sering muncul dalam ide tulisan Jaringan 

Islam yang dipublikasikan melalui website. Pada dasarnya pluralisme dalam 

berdakwah versi liberal merupakan respon terhadap kaum minoritas yang 

tertindas oleh kalangan yang dianggap menggangu stabilitas keamanan 

masyarakat di Indonesia. Kajian teks ini kali ini adalah ditujukan sebagai respon 

terhadap kekerasan FPI dan kefakuman MUI dalam menerima kebenaran dari 

luar Islam. Pluralisme yang dianggap sebagai solusi menjadi suatu prinsip yang 

mendasari Jaringan Islam Liberal menyakini bahwa dakwah harus bersifat 

pluralisme atau bermata dua. 

Penerimaan kebenaran agama lain dalam satu sisi memang menjadi isu 

yang menyangkut masalah keimaman pada setiap muslim. Ketidakrelaan 

menerima kebenaran dari agama lain dapat menjadikan tindakan anarkisme dan 
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berbuah orthodok dalam kerangka berpikir pluralime tentunya sifat fleksibel 

tidak bisa dilepaskan. Fleksibel dalam dakwah ini bertentangan dengan sifat 

fundamental dalam hal keimanan. Inilah yang menjadi landasan Jaringan Islam 

Liberal menjadikan dakwah harus bersifat fleksibel dengan menerima kebenaran 

dari orang lain di luar Islam. Melalui argmentasi tentang akibat dari 

ketidakrelaan dalam menerima kebenaran dari luar Islam menjadikan sifat 

anarkis dan fakum di kalangan Islam.  

Inilah yang akan dilihat peneliti dalam data-data yang menunjukkan 

adanya fakta bahwa pesan-pesan dakwah Jaringan Islam Liberal yang bersifat 

pluralisme dan fleksibel dengan dalil bahwa kebenaran itu tidak hanya dari Islam 

saja tetapi bisa bersumber dari luar Islam itu sendiri. Untuk melihat frame 

dakwah yang bersifat pluralism dan fleksibel dalam versi liberal peneliti 

mendeskripsikan sesuai dengan konsep Robert N. Etman. 

Defenition of Problem: Jaringan Islam Liberal pada dasarnya 

mendefenisikan pluralisme dalam tulisan “Islam dan Pluralisme” yang 

mendefenisikan pengakuan atas keberagamaan dan hak untuk menjadi warga 

negara.1 Selain itu pada tulisan “Kekerasan atas nama agama; problem dan 

solusinya” menjelaskan bahwa pluralisme dimaknai kesamaan antara agama 

yakni kebenaran. Ini menujukkan adanya interpretasi bahwa kebenaran agama 

                                                 
1Evi Rabmawati. Islam dan Pluralisme Reportase Kuliah Pluralisme I Reportase, 

www.Islamlib.com, Maret 2013.  
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Islam masih bersifat relatif dan belum mutlak2 sebagai suatu kebenaran yang 

harus diikuti oleh seorang yang menyebut dirinya muslim. 

Diagnose Cause: Jaringan Islam Liberal melihat kebutuhan dakwah, 

dengan melakoni konsep pluralisme dan fleksibilitas dakwah sebagai kebenaran 

adalah karena adanya reaksi Jaringan Islam Liberal terhadap MUI (Majelis 

Ulama Indonesia dan FPI (Front Pembela Islam) yang tidak sejalan dengan 

pandangan pluralisme yakni pengakuan keberagamaan dan hak seorang warga 

negara. Selain itu perjuangan FPI dalam amar ma’ruf dan nahi munkar dianggap 

sebagai bentuk kekerasan dan bukan jalan dakwah yang tepat di Indonesia. 

Selain itu permasalahan ini berimbas pada para dai, ustazd dan tokoh dakwah 

yang tidak sejalan dengan prinsip Jaringan Islam Liberal. Argumentasi dalam 

tulisan ini merupakan bentuk respon terhadap tindakan yang dinilai tidak sejalan 

dengan dakwah Islam versi liberal. 

Make Moral Judgment: dalam menekankan konsep fleksibel dan 

pluralisme sebagai salah satu indikator dai, ustazd dan tokoh dakwah ketika 

berdakwah, dikuatkan berdasarkan al-Quran dan kisah Syafiah dan Maria3 

dengan penekanan bahwa masalah kekerasan antar umat beragama sejatinya 

tidak memberikan solusi dalam menuntaskan permasalahan dakwah dalam Islam 

dan juga tidak menuntaskan permasalahan bangsa Indonesia. Maka pluralisme 

dan flesksibel dalam menerima kebenaran harus menjadi nilai dan konsep 

                                                 
2Donny WS. Kekerasan Atas Nama Agama: Problem dan Solusinya Reportase, 

www.Islamlib.com, April 2013.  
3Evi Rabmawati. Islam dan Pluralisme... Loc.Cit., 
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tambahan dalam kerangka konsep dakwah guna menindak lanjuti masalah 

kekerasan dan anarkisme dalam proses dakwah Islam di Indonesia. 

Treatment Recommendation: sebagai bentuk solusi akhir dari 

kesimpulan penguatan tentang pentingnya pluralisme dan fleksibel dalam menilai 

kebenaran sebagai bentuk konsep dakwah yang sesuai dengan paham liberalisme 

adalah dengan membuka hak dalam penafsiran agama dengan dalil hak warga 

negara yang memiliki kebebasan dalam berpendapat di arahkan pada MUI 

sebagai lakon yang tidak terbuka dalam memahami esensi dakwah secara 

universal. Berdasarkan pandangan tersebut maka permasalahan keagamaan dapat 

diselesaikan dan dapat terbentuk dialog yang mencari titik temu antara kebenaran 

antar agama.4 Ini ditujukan pada sikap anarkisme FPI dalam memperlakukan 

orang lain di luar Islam agar dapat berubah dengan membuka wawasan dalam 

menentukan dan memperhatikan kembali sifat dai yang sesungguhnya menurut 

versi Jaringan Islam Liberal.   

Melalui pembahasan dari kedua tulisan yang dipublikasikan pada website 

Jaringan Islam Liberal tergambar skema Framing Analysis dari model Robert N. 

Entman yang terdiri dari: problem identification, causal interpretation, moral 

evaluation, dan treatment recommendation berdasarkan frame website Jaringan 

Islam Liberal tersebut, maka dapat dirincikan berdasarkan tabel di bawah ini: 

 

 
                                                 

4 Ibid., 
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Tabel 4.2 
Frame: Dakwah Harus Bersifat Pluralisme dan Fleksibel 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Islam dan 
Pluralisme 

Pengakuan 
atas 
keberagamaan 

MUI dan 
FPI 

Al-Quran, 
Kisah 
Syafiah dan 
Maria 

Hak untuk 
menafsirkan agama  

Kekerasan 
atas nama 
agama; 
problem dan 
solusinya 

Kesamaan 
antara agama 
yakni 
kebenaran 

Ustazd, 
MUI dan 
Tokoh 
Dakwah 

Masalah 
kekerasan 
antar umat 
beragama 

Titik temu agama 
dengan dialog 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

b. Frame: Penafsiran yang liberal tentang Landasan Dakwah  

Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber hukum dan landasan dalam 

mementukan suatu ideologi individu maupun organisasi. Penafsiran versi liberal 

memang menjadi kontroversi di kalangan ilmuan Islam, sebab penafsiran tanpa 

dasar dan pondasi yang kuat dapat meruntuhkan sendi-sendi ajaran Islam dari 

dalam. Banyak mufassir yang menentukan tata cara penafsiran dalam 

menentukan hukum dan kerangka dasar ilmu tafsir, namun kerangka itu dalam 

pemahaman Jaringan Islam Liberal tidak sesuai dengan perkembangan zaman. 

Oleh karena itu penafsiran dan membukan dimensi Islam dari berbagai sudut 

pandang perlu dilakukan hal ini tertuang dalam berbagai tulisan mereka pada 

media, artikel, jurnal ilmiah dan website Jaringan Islam Liberal serta buku-buku 

yang diterbitkan. 
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Realitasnya tulisan dari Jaringan Islam Liberal dianggap telah menodai 

tatanan ajaran Islam dari pondasi hingga ujungnya. Pemahaman ini tentunya 

dimiliki oleh orang-orang yang anti terhadap Jaringan Islam Liberal. Berbagai 

kritikan dan hujatan pun ditujukan pada konsep penafsiran Jaringan Islam 

Liberal. Namun merespon hujatand dan kritikan ini Jaringan Islam Liberal 

membalas dengan tulisan yang berargumetasi tentang pencelaan terhadap mereka 

melalui websitenya. 

 Jaringan Islam Liberal mempublikasi tentang dasar penafsiran versi 

liberal sebagai bentuk pesan dakwah liberal melalui website secara berkala. 

Peneliti dalam hal tidak frame secara keseluruhan hanya memilih bagian yang 

sesuai dengan kebutuhan data penelitian ini. Tulisan yang dipilih sesuai dengan 

frame penafsiran yang bebas tentang landasan dakwah adalah “Ulil Beda Tafsir 

bukan Penodaan”, “ Mengkaji Tafsir Al-Mizan”, dan “Al-Kafi; Suara Kritis atas 

Hadis”. Berikut frame ketiga tulisan yang dipublikasikan: 

Defenition Problems: melihat kebutuhan konsep pluralisme dalam 

berdakwah, tafsir dengan pendekatan pluralisme5 menjadi rujukan para dai, 

ustazd dan tokoh dakwah dalam menentukan strategi dan pergerakan dakwah. 

Tafsir al-Mizan sebagai contoh tafsir yang dapat menimbang berbagai perbedaan 

sehingga dapat menentukan perbebedaan dan persamaan dalam menilai 

permasalahan-permasalahan dakwah masa kini. Dari segi hadis, landasan dakwah 

                                                 
5Aktivis Serikat Jurnalis untuk Keberagaman, Ulil: Beda Tafsir bukan Penodaan Reportase 

www.Islamlib.com, Januari 2013. 
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Islam kitab Al-Kafi sebagai kitab induk rujukan hadis kaum Syiah menjadi 

bentuk rujukan dalam mendefenisikan berbagai konsep dan nilai pluralisme 

dalam berdakwah.  

Diagnose Cause: permasalahan dakwah yang paling ditonjolkan dari 

ketiga tulisan di atas adalah adanya pendiskreditan dan kebebasan minoritas 

dalam menafsirkan al-Qur’an dan hadis sebagai landasan dan sumber dakwah 

dalam Islam. Melalui hal tersebut Jaringan Islam Liberal mempublikasi peranan 

tokoh yang berbeda sebagai figur yang keilmiah dalam mengkaji Islam yakni Dr. 

Muhsin Labib dan Abdul Maqasit Ghazali, Jalaluddin Rahmat (syiah) dan 

Novriantoni Kahar (Sunni).6 Memang pada dasarnya kontekstualisme dalam 

ranah pengkajian mengangkat dari permasalahan di masyarakat tentang kaum 

minoritas yang dianggap termarginal oleh sistem penafsiran hukum Islam klasik.  

Make Moral Judgment: indikasi dari tafsir versi pluralisme yang berbeda 

dengan cara penafsir terdahulu menjadikan Jaringan Islam Liberal dianggap 

sebagai organisasi yang menodakan keagamaan. Maka tulisan yang dipublikasi 

oleh Ulil sebagai pimpinan merespon bahwa perbedaan pendapat (penafsiran) 

dalam Islam bukalah suatu bentuk penodaan agama. Respon moralitas terhadap 

isu penodaan agama tersebut Jaringan Islam Liberal memaparkan jawaban 

dengan menujukkan kelebihan tafsir Al-Mizan sebagai dasar permikiran dalam 

menentukan kebaikan penafsiran al-Qur’an dan hadis sebagai landasan Jaringan 

Islam Liberal dalam berdakwah. Hal ini karenan kelebihan tafsir tersebut dinilai 
                                                 

6Hendra Sunandar, Mengaji Tafsir al-Mizan Reportase www.Islamlib.com, Juli 2013.  
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sebagai bentuk penafsiran yang mempertemukan titik temu antara kaum Syiah 

dan Sunni sebagai dua aliran Islam yang kontras berbeda. Pada tatanan hadis 

tentunya dengan penguatan bahwa perlunya kembali melihat perbandingan antara 

Al-Kafi dasar hadis kaum Syiah dengan kitab hadis Sunni.7 

Treatment Recommendation: melalui pergolakan pemikiran dalam 

menepis isu tentang penodaan agama Jaringan Islam Liberal (Ulil) memberikan 

penegasan bahwa perbedaan penafsiran bukanlah penodaan sebagaimana 

perbedaan dalam fikih sebagai bentuk produk ijtihad dan adanya konsep kritik 

matan hadis dalam pekembangan ilmu keIslaman. Secara mendasar perlawanan 

kritik penodaan agama ini ditujukan pada kalangan ilmuan yang menjadi 

konseptor dalam berdakwah, rujukan dan inspirasi bagi masyarakat. 

Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman yang skemanya terdiri dari: problem identification, causal 

interpretation, moral evaluation, dan treatment recommendation berdasarkan 

frame landasan dakwah Jaringan Islam Liberal tersebut, maka dapat dirincikan 

berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.3 
Frame: Penafsiran yang Bebas Tentang Landasan Dakwah 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Ulil Beda Tafsir 
bukan Penodaan 

Tafsir 
Pluralisme 
Agama  

Pendiskreditan 
hak kebebasan 
minoritas 

Menodakan 
agama 

Perbedaan tafsir 
bukan penodaan 
agama 

                                                 
7Prio Pratama. Al-Kafi: Suara Kritis atas Hadis Reportase, www.Islamlib.com, Juli 2013 
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Mengkaji Tafsir 
Al-Mizan 

Kelebihan 
Tafsir al-
Mizan 

Dr. Muhsin 
Labib dan 
Abdul Maqasit 
Ghazali 

Kelebihan 
tafsir Al-
Mizan sebagai 
titik temu 
Syiah dan 
Sunni 

Perbedaan fikih 
sebagai bagian dari 
produk ijtihad 

Al-Kafi; Suara 
Kritis atas Hadis 

Al-Kafi: 
Kitab induk 
Rujukan 
Hadis Kaum 
Syiah 

Jalaluddin 
Rahmat 
(Syiah) dan 
Novriantoni 
Kahar (Sunni) 

Analisis 
perbandingan 
antara al-Kafi  
dengan kitab 
hadis sunni 

Kritik matan hadis  

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

c. Frame: Kritik Kelemahan Amar Ma’ruf Nahi Munkar  

Kelemahan penafsiran tekstual klasik dimunculkan kembali dalam 

tatanan konsep hasil dan integrasi amar mak’ruf nahi munkar dalam sistem sosial 

yang terkontrol secara hukum syariat. Hal ini diungkapkan oleh Ulil dalam 

tulisannya tentang wacana kebebasan dalam konsep Islam. Penafsiran semacam 

ini merupakan bentuk rekonstruksi kembali hukum yang mereka anggap tidak 

bisa diberlakukan di zaman ini. Melihat kondisi sosial ekonomi dan budaya di 

Indonesia yang beragam.  

Ketegasan mengenai kelemahan konsep dakwah ini tidak pada teksnya 

namun cenderung pada penafsirannya yang terlalu fakum dengan perkembangan 

zaman. Proses Islamisasi dengan konsep kerelaan dan keikhlasan menjadi dua 

bentuk yang disatupadukan dalam kerangkan argumentasi ulil menyakinkan 

pembaca dari tulisannya. Pesan dakwah tentang mengajak kepada kebaikan dan 

melarang berbuat kezaliman (amar ma’ruf nahi munkar) merupakan dakwah 

Islam dalam menggalang kebaikan tertumpu pada setiap muslim. Kritikan 
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Jaringan Islam Liberal tertuang dalam tulisan “Argumen “Islam” untuk Kebebasan”. 

Tulisan ini berupa argumentasi Ulil Abshar tokoh Jaringan Islam Liberal yang 

mengkiritisi tentang amar ma’ruf nahi munkar dapat mengganjal bahwa kebebasan 

dan hak privasi setiap orang. Berikut frame yang akan dijabarkan dari tulisan ini. 

Defenition Problems: Tulisan ini mendefenisikan bahwa amar ma’ruf 

nahi munkar adalah memerintahkan yang baik dan mencegah hal yang munkar, 

jahat dan dibenci agama. Dengan memberikan komentar bahwa tidak ada yang 

salah dalam pemahaman dakwah Islam yang seperti ini. Namun dengan 

kelemahannya adalah bisa saja salah pemahaman dan interpretasi tekstualitas 

amar ma’ruf nahi munkar.8 Ungkapan “jahat dan dibenci agama” merupakan 

bentuk dari penafsiran baru dalam versi Jaringan Islam Liberal. 

Diagnose Cause: Ulil Abshar dengan kritikannya memberikan 

kelemahan dari pemahaman terhadap amar ma’ruf nahi munkar yakni pada kasus 

polisi moral dalam hukum Islam yang dilaksanakan oleh negara Islam seperti 

Saudi Arabia dan Afganistan semenjak dikuasai oleh Thaliban.9 Praktek 

penegakan amar ma’ruf nahi munkar pada dasarnya menurut Ulil dalam tulisan 

ini bertentangan dengan ide kebebasan sebagaimana pemahaman ayat “la ikraha 

fi din” dan kondisi lahiriyah manusia yang bebas.  

Make Moral Judgment: menguatkan pandangan Ulil dalam memberikan 

kelemahan ayat ditentangkan dengan prinsip dasar moral dan kebebasan lahiryah 

                                                 
8Ulil Abshar Abdalla, Argumen “Islam” untuk Kebebasan Klipping, www.Islamlib. com, Juli 

2013 
9Ibid., 
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manusia serta penafsiran ayat (la ikraha fi din). Selanjutnya penjabaran 

dikemukakan dengan contoh kasus yakni seseorang bisa disebut menyengaja 

ketataan jika ia paham perihal arti dan makna dari perintah yang dibebankan 

kepadanya. Seorang anak kecil tidak memenuhi kondisi semacam ini, dan karena 

itu ia tak menjadi obyek moral bagi perintah atau larangan agama. 

Dalam kasus pencurian, jelas ada hak seseorang yang dilanggar, yakni 

hak milik. Dalam kasus seseorang meninggalkan salat atau puasa, tak ada hak 

orang lain pun yang dilanggar. Dalam kacamata agama, seseorang yang tak 

melaksanakan salat atau puasa jelas berdosa, tetapi dia tak melanggar hak publik 

siapa pun. Oleh karena itu, aparat keamanan tak bisa ikut campur dengan cara 

memaksa orang bersangkutan melakukan dua tindakan tersebut. Perihal hukuman 

apa yang akan diperoleh oleh orang yang berdosa karena tak menjalankan puasa 

atau salat, itu sepenuhnya wewenang Tuhan di kehidupan kelak, bukan yurisdiksi 

aparat keamanan duniawi dalam kehidupan sekarang ini.  

Dalam al-Quran, tak ada hukuman duniawi bagi tindakan-tindakan seperti 

meninggalkan salat, puasa, minum arak, berpakaian tidak sesuai dengan aturan 

aurat (Islamic dress code) atau tindakan-tindakan lain yang dianggap berdosa 

dalam pandangan Islam.10 Dalam kaca-mata Islam, dosa terbesar adalah syirik 

(shirk) atau menyekutukan Tuhan. Sebagaimana kita ketahui, tak ada hukuman 

duniawi apapun, baik di al-Quran atau hadis, bagi tindakan syirik. Hukuman bagi 

                                                 
10 Ibid., 
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syirik sepenuhnya ada di tangan Tuhan dan akan diberikan kepada pelakunya 

nanti dalam kehidupan kelak. 

Treatment Recommendation: Tulisan ini tentunya memberikan 

penegasan bahwa dengan prinsip kebebasan dalam keyakinan yang dicanangkan 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 256: tak ada paksaan dalam agama. Ini juga sesuai 

dengan surah Al-Kahfi ayat 29 “Barangsiapa berkehendak untuk percaya, 

silahkan; barang siapa tak berkehendak, dia boleh memilih untuk menjadi kafir 

atau tak percaya”.11 Konsep “kebebasan berdosa” bukan berarti anjuran bagi 

seorang beriman untuk berdosa. Landasan keagamaan yang otentik, tiada lain, 

ialah kebebasan dan keikhlasan. Sementara keberagamaan yang palsu dan jauh 

dari semangat kebebasan ialah keberagamaan yang dipaksakan melalui melalui 

tekanan sosial, polisi moral, atau tekanan-tekanan yang lain. 

Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman dapat dirincikan berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.4 
Frame: Kritik Kelemahan Amar Ma’ruf Nahi Munkar  

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Argumen 
“Islam” untuk 
Kebebasan 

Islam Sebagai 
agama 
ketundukan 

Kritikan 
Ulil Abshar 
Abdalla 

Kelemahan 
Amar ma’ruf 
nahi munkar,  

kebebasan dan 
ikhlas 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

                                                 
11 Ibid., 
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d. Frame: Demokrasi sebagai Agenda Dakwah Islam 

Demokrasi sebagai salah satu prinsip Jaringan Islam Liberal tentunya 

tidak luput dari pembahasan dan penjabaran tentang konsep demokrasi versi 

liberal. Konsep demokrasi yang mereka anggap sebagai pondasi yang kuat dalam 

mempertahankan kontekstualisasi penafsiran liberal. Selayaknya dalam 

pandangan liberal liberal menjadi agenda dalam berdakwah. Untuk mencapai 

jalan tersebut perlu integrasi pemahaman yang liberal terhadap teks-teks al-

Qur’an yang sesuai dengan perekembangan zaman. Indonesia sebagai negara 

yang berlandaskan Pancasila, selayaknya warga negaranya memiliki kebebasan 

dalam menafsirkan Al-Qur’an dan hadis sebagai bentuk kebebasan dari rakyat 

dan untuk rakyat. Artinya tafsir versi liberal besutan  Jaringan Islam Liberal 

harus mampu melakukan pembaharuan dakwah Islam yang mereka anggap telah 

mansukh. 

Demokrasi sebagai tonggak perjuangan politik dakwah Jaringan Islam 

Liberal dapat dilihat publikasi website dengan judul tulisan “Islam dan Transisi 

Demokrasi di Indonesia”, “Pancasila” Pemahaman mengenai Al-Qur’an”, dan 

“Politik Islam ala Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim”. Berikut frame ketiga tulisan 

yang dipublikasikan: 

Defenition Problems: pembaharuan Islam utamanya dakwah Islam 

tentunya dimaknai sejalan dengan pergerakan umat Islam dalam dalam 
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memaknai pembaharuan dalam sistem hukum dan tatanan kenegaraan.12 Hal ini 

dapat dilihat dalam pemahaman yang lebih mengedepankan kebebasan dalam 

memaknai agama sebagai inspirasi dalam pembaharuan hukum yang sesuai 

dengan prinsip demokrasi di Indonesia. Tatanan politik ini menunjukkan umat 

Islam harus mampu membangun politik berdasarkan pemahaman yang lebih 

terintegrasi dalam konsep negara demokrasi yang lebih Islami.  

Diagnose Cause: pembaharuan Islam yang dilihat dari dua kacamata 

yakni mazhab khalaf dan mazhab salaf sebagai pondasi dan perbandingan dua 

aliran pemahaman yang berbeda. Khalaf yang lebih dimaknai sebagai pembaharu 

sesuai dengan perkembangan zaman sedangkan salaf lebih kaku dan dianggap 

tidak mampu berasimilasi dengan problematika zaman ini. Ulil Abshar  sebagai 

tokoh pembaharu dalam memaknai Islam dalam tatanan demokrasi lebih 

mengedepankan kebebasan sebagai warga negara yang mampu menempatkan 

dirinya sebagai seorang muslim yang taat beragama dan bernegara. Taat dengan 

undang-undang dan taat dengan syariat yang lebih cendrung dengan konsep 

kebebasan dalam menjalankan nilai-nilai syariat Islam. Hal ini dapat dilihat pada 

dua perbandingan tokoh Ibn Taimiyah dan Qayyim Al-Jauziah sebagai dua tokoh 

yang berbeda pandangan dalam memaknai demokrasi dalam tatanan 

kenegaraan.13 

                                                 
12Luthfi Assyaukanie, Islam dan Transisi Demokrasi di Indonesia Klipping, 

www.Islamlib.com, April 2013 
13Ulil Abshar- Abdalla, “Pancasila” Pemahaman mengenai Al-Qur’an Kolom, www.Islam 

lib.com, September 2013. 
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Make Moral Judgment: demokrasi sebagai tatanan ideologi politik 

negara lebih cendrung fleksibel dan inklusif dibandingkan dengan syariat sebagai 

hukum yang kaku dalam menuntaskan permasalahan perbedaan dan 

keseragamaan bangsa Indonesia. Melalui konsep demokrasi moralitas sebagai 

suatu tanggung jawab bersama dan hak privasi seseorang lebih dikedepankan, hal 

ini sejalan dengan kontekstualisme tafsiran al-Qur’an versi liberal yang dianggap 

lebih mampu menjadi solusi dalam menuntaskan permasalahan bangsa Indonesia 

yang beragama suku, bangsa dan agama. Jaringan Islam Liberal dalam 

memberikan penilaian harus kembali pada pemahaman para tokoh kenegaraan 

dimana dua tokoh kenegaraan yang berbeda pandangan namun dengan konsep 

demokrasi, perbedaan pendapat tersebut dianggap sebagai titik sentral persatuan 

dan kekokohan suatu bangsa.14 

Treatment Recommendation: melihat permasalahan dan pentingnya dua 

hidup dalam kebersamaan, hak asasi manusia dan kebebasan sebagai hak dasar 

dari warga negara, Jaringan Islam Liberal mewacanakan adanya teori politik baru 

yang lebih mengedepankan persamaan dibandingan dengan perbedaan karena 

ideologi Pancasila sebagai dasar negara. Al-Qur’an dan Pancasila harus dicari 

persamaan dan bukan menjadi bertentangan tentunya dengan menghargai tafsir 

keberagamaan sebagai salah satu solusi dari permasalahan.15 Hingga hikmat  dan 

                                                 
14Ibid., 
15Redaktur Jaringan Islam Liberal, Politik Islam ala Ibn Taimiyah dan ibn Qayim Reportase, 

www.Islamlib.com, Mei 2014. 
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kebijaksanaan baik secara al-Qur’an dan Pancasila menjadi salah satu agenda 

dakwah dalam Islam. 

Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman yang skemanya terdiri dari: problem identification, causal 

interpretation, moral evaluation, dan treatment recommendation berdasarkan 

frame demokrasi dalam agenda dakwah Islam tersebut, maka dapat dirincikan 

berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 
Frame: Demokrasi dalam Agenda Dakwah Islam 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Islam dan 
Transisi 
Demokrasi di 
Indonesia 

Pembaharua
n Islam 

Mazhab 
Khalaf dan 
Mazhab Salaf 

Demokrasi dan 
idelogi politik 

Teologi politik 
Baru 

“Pancasila” 
Pemahaman 
mengenai Al-
Qur’an 

Tafsir versi 
Liberal 

Ulil Abshar 
Abdalla 

Kontekstualisasi 
tafsir sesuai 
perkembangan 
zaman 

Menghargai 
keragaman tafsir 

Politik Islam ala 
Ibn Taimiyah 
dan Ibn Qayyim 

Konsep 
Politik yang 
Islami 

Ibn Taimiyah 
dan Ibn 
Qayyim Al-
Jauziah 

Pemikiran dua 
tokoh Islam 

Hikmah dan 
kemaslahatan 
manusia 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

e. Frame: Dialog Antar Agama Sebagai Bentuk Metode Berdakwah 

Dialog antar agama merupakan salah satu metode dalam memahami 

eksitensi agama dan studi perbandingan yang menekankan pada prinsip 
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pembelajaran. Pada dasarnya dakwah yang dengan komunikasi yang baik dan 

mendidik adalah salah satu etika dalam berdialog. Namun tidak tertutup 

kemungkinan dialog antar agama adalah menyelesaikan permasalahan antara dua 

keyakinan yang berbeda apabila terjadi kericuhan antar agama. Mengingat 

perbedaan keyakinan yang harus dihormati dan dihargai dengan saling 

memahami posisi masing-masing dalam tatanan sosial kemasyarakatan tentunya 

dengan dialog dalam menyelesaikan masalah bukan dengan berubah keyakinan 

menjadi satu agama.  

Perbedaan dalam keyakinan merupakan bentuk dari keseragaman di 

masyarakat. Jaringan Islam Liberal melihat adanya penindasan terhadap 

perbedaan keyakinan oleh mayoritas penganut agama karena kefakuman dalam 

pemahaman diri individunya atau penganutnya. Tindakan anarkisme dan 

kerusuhan antar umat beragama harus mencari titik temu agar perdebatan antar 

umat beragama tidak membawa pada kerusuhan seperti halnya yang terjadi di 

beberapa daerah Indonesia. Berkaitan dengan konsep metode berdakwah yakni 

dengan metode dialog tentunya menjadi pembahasan bagi Jaringan Islam Liberal 

sebagai respon terhadap permasalahan keagamaan di Indonesia. Metode 

berdakwah dengan dialog antar umat beragama dijabarkan oleh Jaringan Islam 

Liberal harus dibumbui dengan konsep pemikiran barat yang cenderung 

menekankan pada prinsip liberalisme, inklusifisme dan fleksibel terhadap 

kebenaran dari luar Islam. 
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Ukuran Jaringan Islam Liberal dalam berdakwah pada dasarnya dilihat 

dari dai yang mampu menghargai agama lain sebagai bentuk etika dai dalam 

berdakwah. Bentuk dari penghargaan itu sendiri dipublikasikan dalam tulisan 

“Membumikan dialog agama-agama”. 

Defenition Problems: dialog agama-agama dimaknai mencari titik temu 

antara agama dari berbagai aspek pemahaman baik secara teologis maupun 

secara pengamalan.16 Pemahaman tentang dialog antar umat beragama bukan 

dengan cara debat, karena debat mengandung persaingan antara dua agama 

dengan melihat argumen yang lebih benar. Dialog yang dimaksudkan Jaringan 

Islam Liberal adalah dengan dialog mencari persamaan guna mencari 

keharmonisan dengan menghasilkan kebaikan bersama sehingga menumbuhkan 

saling memahami antara satu agama dengan agama lain.  

Diagnose Cause: Ulil sebagai tokoh dalam tulisan ini merepresentasekan 

dalam mencapai tujuan saling memahami antara agama dengan melihat ciri 

khusus dan keotentikan masing-masing agama.17 Sehingga dialog agama yang 

demikian menjadi satu bentuk dari etika dakwah para dai dalam berdakwah. 

Sebab pemahaman dialog antar umat beragama dibatasi saja pada tatanan sosial, 

sedangkan dialog mengenai akidah (teologis) belum menjadi persoalan yang 

mencapai titik temu dalam tatanan dialog agama-agama. 

                                                 
16Hendra Sunandar, Membumikan Dialog Agama-Agama Reportase, www.Islamlib.com, 

Maret 2013. 
17Ibid., 
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Make Moral Judgment: menguatkan pendapat Ulil dalam tulisan itu, ia 

memberikan argumentasi dari al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 113 dan surah 

Al-Ankabut ayat 46 dengan pemahaman terhadap billati hiya ahsan bahwa 

dialog yang dimaksudkan adalah untuk mencari persamaan bukan perdebatan 

yang mengarahkan pada pertentangan.18 Selanjutnya diperkuat dengan kisah Abu 

Hurairah sahabat yang berdialog dengan Ka’ab Al-Akbar ulama Yahudi pada 

masa Rasulullah Saw. Kisah ini menjadi dalil dan argumentasi bagi Jaringan 

Islam Liberal dalam merepresentasekan dialog antar agama sebagai bentuk 

metode dakwah yang harus sejalan dengan konsep liberalisme, inklusivisme dan 

fleksibel dalam menerima kebenaran dari luar Islam secara mutlak. 

Treatment Recommendation: pentingnya dialog agama-agama sebagai 

realisasi dari ayat la ikraha fi din “tidak ada paksaan dalam agama” menjadi 

sumber moralitas dan etika dalam berdakwah dalam Islam. Kemudian dikuatkan 

dengan pendapat ahli dari Barat, Leonard dengan 10 gagasan sebagai bentuk 

metode dialog antar agama dalam dakwah Jaringan Islam Liberal 

1) Keinginan untuk belajar 
2) Pendekatan dua arah 
3) Adanya rasa kejujuran 
4) Adanya perbandingan yang adil 
5) Adanya identitas yang otentik 
6) Menghilangkan prasangka buruk 
7) Adanya kesetaraan 
8) Adanya saling percaya 
9) Dibutuhkan sikap kritis terhadap tradisi sendiri 
10) Merasakan dari dalam19 

                                                 
18 Ibid., 
19 Ibid, 
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Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman yang skemanya terdiri dari: problem identification, causal 

interpretation, moral evaluation, dan treatment recommendation berdasarkan 

frame dialog antar agama sebagai bentuk metode dalam berdakwah tersebut, 

maka dapat dirincikan berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 
Frame: Dialog Antar Agama Sebagai Bentuk Metode Berdakwah 

 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Membumikan 
Dialog 
Agama-Agama 

Dialog 
berbeda 
dengan debat 

Representase 
Ulil Abshar 

Al-Qur’an dan 
Kisah Sabahat 

10 gagasan 
Leonard Swidler 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

f. Frame: Realisasi Dakwah Versi Jaringan Islam Liberal 

Penempatan konsep dialog antar umat beragama dalam bentuk 

pendekatan versi Swidler direalisasikan Jaringan Islam Liberal dalam bentuk 

contoh yang lebih jauh dengan memasuki rumah ibadah agama lain. Sebutan 

untuk istilah ini adalah passing over artinya merasakan dari dalam. Menetapkan 

metode dakwah dengan prinsip barat tersebut merupakan bagian dari penafsiran 

ayat “la ikraha fi ad-din” (tida ada paksaan dalam agama), mereka dengan tegas 

memasuki gereja dan mengikuti layaknya orang Kristen dengan dalil merasakan 

apa yang dirasakan orang Kristen ketika melaksanakan kebaktian pada hari 

Paskah. 
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Realisasi dakwah yang dimaksudkan adalah realisasi dari 10 metode dan 

prinsip berdakwah dalam tatanan konsep jaringan Islam liberal dalam berdialog 

dengan agama lain. Publikasi dari realiasi tersebut dilihat pada tulisan yang 

berjudul “Di Gereja Kami Menguji Imam” pemaknaan terhadap tulisan ini pada 

dasarnya adalah bentuk dari kegiatan yang dilakukan Jaringan Islam Liberal 

dalam berdakwah dengan metode dialog. 

Defintion Problem: bentuk dari realisasi konsep dakwah Jaringan Islam 

Libeal mengacu pada pendapat Leonard dengan istilah passing over yakni 

singgah pada tubuh agama lain demi merasakan dan mengalaminya.20 

Pengalaman tersebut mencermikan adanya nilai-nilai pluralisme yang intens 

dengan agama lain dengan mengikuti acara paskah menurut kepercayaan orang-

orang yang beragama Kristen dengan dalih kemanusiaan. 

Diagnose Cause: permasalahan dalam tulisan ini dimana anggota 

Jaringan Islam Liberal dan pihak geraja menjadi salah satu item yang penting 

dalam realisasi dakwah Jaringan Islam Liberal dalam menyuburkan nilai-nilai 

pluralisme agama. Perbedaan acara keagamaan dalam Islam dan kristiani 

menjadi hal yang ditonjolkan Jaringan Islam Liberal dalam menilai upacara 

Paskah di gereja bahwa adanya ketertarikan sendiri dibandingkan dengan acara 

keagamaan dalam Islam.21  

                                                 
20Ach. Fadil dan Evi Rahmawati, Di Gereja Kami Menguji Iman Reportase, www.Islam 

lib.com April 2013. 
21 Ibid., 
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Make Moral Judgment: Niat komunikasi yang intens dalam mencari 

kebenaran agama lain dengan passing over adalah bentuk yang menekankan pada 

pandangan pluralisme. Tulisan tersebut mengisaratkan betapa banyaknya 

keharmonisan dalam agama Kristen dibandingkan dengan agama Islam sendiri.22 

Dilihat dari dialog antara pendeta dan Jaringan Islam Liberal yang 

mencerminkan keterbukaan dan keharmonisan umat Kristen dalam menekankan 

keterbukaan dalam berbagai dialog dengan siapa saja dalam mencapai 

keharmonisan antar umat beragama. 

Treatment Recommendation: konsep passing over merupakan bentuk 

dari kewajaran karena dapat membina hubungan antar umat beragama dan 

keharmonisan antara umat beragama. 

Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman dapat dirincikan berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 
Frame: Realisasi Dakwah Versi Jaringan Islam Liberal 

 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Di Gereja 
Kami 
Menguji 
Iman 

Passing 
Over dalam 
agama 

Jaringan 
Islam Liberal 
& Pihak 
Gereja 

Niat 
Komunikasi 
Intens  

Kewajaran passing 
over 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 
 
 

                                                 
22 Ibid., 
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g. Frame: Tasawuf Dakwah Jaringan Islam Liberal  

Tasawuf yang dimaksudkan dalam pemahaman Islam liberal diangkat 

dari pemahaman-pemahaman Ibn Atha’illah yang beraliran paham Mu’tazillah 

dengan kecendrungan rasionalitas dalam untaian-untaian pemikirannya. Integrasi 

dari pemahaman tasawuf yang rasional tersebut direalisasikan dalam memahami 

fenomena sosial di Jakarta sebagai sebuah jalan sufi sebagaimana jalan sufi para 

terdahulu dalam dakwah melawan kezaliman dan ketidakadilan. Permasalahan 

ini diungkapkan pada tulisan yang berjudul “Tasawuf Ibn Athaillah al-Sakandari 

Kajian terhadap Al-Hikam Al-Athaillah” dan “Tarekat Cleaning Service Kota 

Jakarta”. Berikut paparan frame dari kedua tulisan tersebut. 

Defenition Problems: Tasawuf dalam pemahaman Jaringan Islam 

Liberal lebih condong pada aliran Mu’tazillah yang rasional hal ini dapat dilihat 

pembahasan tentang kitab Al-Hikam karya Ibn Atha’ilah. Fiqur beliau yang 

dianggap sebagai orang yang telah mencapai makrifat dengan menyaksikan Allah 

pada segala sesuatu. Siapa yang mencintai Allah maka ia akan mengutamakan 

Allah ketimbang sesuatu yang lain. Maka pecinta bukan mengharap imbalan dari 

kekasihnya dan bukan pula orang menuntut dipenuhinya suatu keperluan dari 

kekasihnya, pecinta adalah orang yang berkorban kepadanya.23  

Ungkapan semacam ini menjadi defenisi dalam menilai para pekerja 

clening service di kota Jakarta. Dimana para pekerja cleaning service yang rela 

                                                 
23Abdul Maqsith Ghazali, Tasawuf Ibn Athaillah Al-Sakandari Kajian terhadap al-Hikam al-

Athaillah Kolom, www.Islamlib.com, November 2013 
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bekerja demi memberikan kenyamanan rakyat Jakarta. Sebab mereka (para 

pekerja tersebut) dibangun berdasarkan pondasi dari teologis ketasawuf cinta.24 

Defenisi semacam ini pada dasarnya adalah bentuk dari modernisme dalam 

pemahaman ketasawufan sehingga citra tasawuf dengan uzlah dapat pudar dan 

diganti dengan sistem tasawuf yang lebih riil.  

Diagnose Cause: Figur Ibn Atha’ilah sebagai seorang sufi menjadi 

contoh dalam menggerakkan berbagai kritik sosial mereka terhadap kalangan 

yang dianggap memiliki status sosial yang rendah pekerjaannya seperti halnya 

para pekerja cleaning service di kota Jakarta. Kalangan pekerja cleaning service 

dalam memberikan pelayanan kenyamanan dan kebersihan kota layaknya seperti 

sufi yang berjuang seperti halnya perjuangan Ibn Atha’ilah dalam menegakkan 

keadilan dan kezaliman. Ini menunjukkan bahwa konsep sufi dalam bentuk uzlah 

yang selama ini dilaksanakan adalah bentuk yang tidak relevan dengan 

perkembangan zaman. Harus ada pemahaman kembali dan penyegaran faham 

tentang tasawuf dalam versi yang lebih liberal. 

Make Moral Judgment: memperkuat alasan dan dalil argumentasi kedua 

tulisan ini menceritakan isi dari kitab Al-Hikam tentang maqamat sebagai 

tingkatan dalam dunia tasawuf. Menguatkan argumen dalam tulisan ini 

dijabarkan konsep maqamat ketasawufan dalam versi pemahaman Jaringan Islam 

Liberal sebagai berikut: 

                                                 
24Soleman Siregar, Tarekat Cleaning Service Kota Jakarta Suara Mahasiswa, www.Islam 

lib.com, Januari 2014 
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1) Taubat: membersihkan dari dosa-dosa. 
2) Zuhud: usaha untuk meninggalkan dunia dan memilih hidup sederhana. 
3) Sabar: sabar dalam menjalankan perintah-perintah dan menjauhi 

larangan-larangan Allah serta menerima segala ujian dan cobaan yang 
ditimpahkan Allah kepada dirinya. 

4) Tawakkal: berserah diri kepada Allah. 
5) Ridha: menerima putusan dan takdir Allah secara tenang.25 

Penjabaran maqamat dalam hal ini lebih pada akhir dari tahapan yakni 

makrifat yang dimaknai sebagi wujud penyatuan diri dengan Tuhan. Pemaknaan 

dari makrifat pada Jaringan Islam Liberal lebih pada tasawuf dengan konsep 

cinta (mahabbah) kepada khalik sehingga pecinta rela berkorban. Sebagaimana 

halnya dengan para pekerja clening service di kota Jakarta yang rela berkorban 

karena cintanya dengan kota Jakarta. Sebab dasar pondasi dari pekerjaan adalah 

dasar kemanusiaan sebagai proses transedental menuju Tuhan. Pada dasarnya 

berbeda dengan realitas pekerja clening service dimana pekerja lebih 

mementingkan kebutuhan hidup di ibukota. Pekerjaan ini belum tentu ikhlak 

tanpa ada gaji yang wajar dan sepadam dengan pengeluaran. 

Treatment Recommendation: Ungkapan-ungkapan Ibn Atha’illah 

tentang konsepsi tasawuf sebagai bentuk solusi dari masalah kebersihan di kota 

Jakarta dan pondasi dasar dalam membentuk karakter para pekerja cleaning 

service. Itulah sebabnya cleaning service di Jakarta identik dengan para sufi. 

Dimana para pekerja cleaning service tidak bertikai saat bekerja seperti halnya 

pertikaian para teolog dalam memahami permasalahan. Ketamakan manusia yang 

memuat kerusakan termasuk sampah kotor di kota Jakarta dengan ikhlas dan rela 

                                                 
25Abdul Maqsith Ghazali, Tasawuf Ibn Athaillah….Loc.Cit. 



101 
 

membersihkannya agar tidak terjadi kehancuran alam dengan ungkapan lain 

kotornya kota Jakarta. Pekerjaan cleaning service dengan kepasrahan total 

kepada Allah memiliki merupakan suatu yang layak dianggap sebagai ibadah 

kepada-Nya dengan melayani ciptaannya termasuk masyarakat kota Jakarta.  

Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman yang skemanya terdiri dari: problem identification, causal 

interpretation, moral evaluation, dan treatment recommendation berdasarkan 

frame tasawuf dakwah Jaringan Islam Liberal tersebut, maka dapat dirincikan 

berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 
Frame: Tasawuf Dakwah Jaringan Islam Liberal  

 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Tasawuf Ibn 
Athaillah al-
Sakandari Kajian 
terhadap al-Hikam 
al-Athaillah 

Fenomena 
kitab Al-
Hikam 

Figur Ibn 
Atha’ilah 
sebagai 
seorang sufi 

Isi kitab Al-
Hikam: 
Maqamat 
dalam Tasawuf 

Spritualitas dan 
kesadaran moral 
menuju kepasrahan 
total kepada Allah 

Tarekat Cleaning 
Service Kota 
Jakarta 

Tarekat 
melahirkan 
kebaikan 

Pekerja 
Cleaning 
Service di 
Jakarta 

Konsep sufi 
pada profesi 
cleaning 
service 

Apresiasi 
keikhlasan pekerja 
cleaning service 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

h. Frame: Fikih Dakwah Kajian Murtad Versi Jaringan Islam Liberal 

Secara jelas hukum fikih menjelaskan murtad adalah haram. Murtad yang 

dimaksudkan dalam hal ini adalah keluar dari agama Islam. Jaringan Islam 

Liberal dalam memberikan penilaian ini memberikan argumentasi perlu 
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pengkajian ulang tentang hukum murtad dengan dalih kontekstualisme dan 

fenomena murtad di masyarakat. Pemahaman fikih yang menghalalkan darah 

murtad untuk diqishas merupakan hukum fikih klasik sehingga harus ada 

pembaharuan dengan fikih yang yang lebih bersifat liberal dan terbuka. Dimana 

hukum mati murtad dalam Islam adalah perlu diubah.  

Melalui dua tulisan pada website Jaringan Islam Liberal telah 

memberikan jawaban frame atas konsepsi fikih dalam perspektif dakwah 

Jaringan Islam Liberal yakni tulisan yang berjudul “Menuju Fikih Baru versi 

Jamal Al-Banna” dan “Tafsir atas Hukum Murtad dalam Islam”. Tulisan ini pada 

dasarnya sebagai pemahaman fikih dalam dakwah Jaringan Islam Liberal. Untuk 

melihat alur pemahaman Jaringan Islam Liberal tentang fikih mereka merujuk 

pada pemahaman fikih Jamal Al-Banna saudara kandung dari Hasan Al-Banna 

pendiri organisasi Ikhwanul Muslimin. Berikut frame dari kedua tulisan ini. 

Defenition Problems: Jamal Al-Banna sebagai tokoh dakwah yang 

memberikan pembaharuan melalui kritikannya terhadap fikih klasik yang 

dianggap konsevatif dan tekstualitas. Jamal Al-Banna dengan pemikiran yang 

progresif, dekonstrutif dan membebaskan. 26 Berkaitan dengan pemahaman 

tentang keyakinan atau aqidah adalah prinsip pokok sedangkan syariah adalah 

cabang dari akidah. Aqidah berkaitan dengan hal-hal ketuhanan, kenabian, hari 

akhirat dan segala peristiwanya seta hubungan manusia dengan Tuhannya. 

                                                 
26Husein Muhammad, Menuju Fiqh Baru versi Jamal Al-Banna Kolom, www.Islamlib.com, 

Juli 2014. 
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Sedangkan syariah adalah aturan-aturan yang terkait dengan hubungan manusia 

dengan manusia dalam kebaikan bersama, seperti halnya kebijakan-kebijakan 

ekonomi, politik, dan sebaginya. Fokus utama dari akidah adalah hati dan 

individu sedangakan fokus syariah adalah perilaku manusia. Pada kelanjutan 

wacana tentang fikih bahwa syariah bukanlah produk-produk hukum melainkan 

prinsip dan dasar aturan hidup manusia baik dalam urusan politik, peradilan dan 

perundang-udangan dengan konsepsi dasar adalah keadilan. Memaknai tersebut 

Jaringan Islam Liberal memberikan penegasan bahwa produk hukum yang 

mendiskriminasi, yang menindas dan tidak ramah bukan dari bagian syariah 

meskipun didasarkan pada teks-teks al-Qur’an dan hadis. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas Jaringan Islam Liberal menggugah 

kembali pemahaman fikih tentang murtad yang dianggap sebagai bentuk dan 

produk hukum yang mendiskriminasi pelaku murtad. Hal ini dibuktikan dengan 

penonjolan pesan pada kutipan teks “pindah agama sebagai tindakan kriminal”. 

“Islam hanya menyediakan pintu masuk dan tak mempersiapkan pintu keluar”. 27 

Jaringan Islam Liberal merujuk pada pemaknaan ayat “ la ikraha fi din” tidak ada 

paksaan dalam agama menjadi wacana yang membebaskan orang keluar masuk 

agama Islam. Hal ini menurut Jaringan Islam Liberal bertentangan dengan 

prinsip syariah versi Jaringan Islam Liberal dengan mengidentikkan pada 

                                                 
27Abdul Maqsith Ghazali, Tafsir atas Hukum Murtad dalam Islam Kolom, www.Islamlib.com, 

Oktober 2013. 
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pemahaman Jamal Al-Banna bahwa kebebasan beragama adalah dasar ajaran 

yang diperjuangkan Islam. 

Diagnose Cause: Pemahaman fikih Jamal Al-Banna menjadi trendsetter 

dalam kancah pemikiran fikih dakwah Jaringan Islam Liberal. Kemudian Abdul 

Maqasith tokoh Jaringan Islam Liberal melalui tulisannya “Tafsir atas Hukum 

Murtad dalam Islam” merekonstruksi kembali fikih dakwah tentang hukum 

murtad sebagai bentuk pemahaman dalam menerapkan sistem syariah dalam 

tatanan negara modern dengan sistem ideologi demokrasi seperti halnya 

Indonesia.28 

Make Moral Judgment: Pemikiran Jamal Al-Banna tentang fikih sebagai 

bentuk dakwah dalam menetapkan hukum dimaknai Jaringan Islam Liberal 

dalam dengan menekankan pesan kebebasan, akidah, syariah, fikih, ijtihad dan 

kritis terhadap para ulama klasik yang menetapkan hukum fikih. Jaringan Islam 

Liberal dalam mengadopsi fikih Jamal Al-Banna cendrung menetapkan hukum 

fikih dalam perspektif pemikiran dan ijtihad yang bersifat liberal, meskipun 

mereka banyak memberikan perbandingan dari kajian para ulama terdahulu 

namun dikritisi dengan dalih kontekstual zaman sekarang (mansukh). Hal ini 

dapat dilihat pada alur penjabaran tulisan “Tafsir atas Hukum Murtad dalam 

Islam” yang menggambarkan bahwa penafsiran ulama baik klasik, kontemporer, 

dan organisasi Islam tentang kriminalnya orang yang murtad dalam Islam.  

                                                 
28 Husein Muhammad, Menuju Fiqh….Loc.Cit. 
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Selain itu juga ada argumentasi tentang UU No. 39 tahun 1999 tentang 

Hak Asasi Manusia Pasal 22 ayat 2 disebutkan negara menjamin kemerdekaan 

setiap orang memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaanya itu. Hal ini yang menjadikan organisasi Islam tidak 

mengeluarkan fatwa bahwa murtad harus dihukum mati. Penonjolan dalam 

tulisan ini memberikan alasan seolah-olah Islam adalah agama yang tidak ada 

kebebasan dalam memilih keyakinan pada penganutnya.  

Treatment Recommendation: sebagai bentuk akhir dari penjabaran fikih 

dakwah dan dalam contoh kasus murtad, Jaringan Islam Liberal memberikan 

penegasan dengan 6 kerangka berpikir dari Jamal Al-Banna yakni: 

1) Hukum Islam untuk kepentingan dan kemaslahatan manusia bukan 
kepentingan dari Tuhan. 

2) Islam adalah akidah dan syariah, akidah bersifat pribadi sedangkan 
syariah adalah produk hukum yang dihasilkan oleh pikiran manusia yang 
sifatnya kontekstual. 

3) Prinsip dasar dari segala yang dimuka bumi adalah boleh dan halal 
kecuali beberapa hal saja yang diharamkan Tuhan untuk dikemukakan 
secara eksplisit. 

4) Kebebasan adalah hak dasar dari setiap manusia karena manusia itu telah 
dianugerahi akal dan budi. 

5) Ijtihad adalah keharusan sejarah dan rekonstruksi hukum Islam 
6) Kewajiban kaum muslimin adalah menghidupkan dan menggunakan akal 

serta menggali kembali nilai-nilai kemanusiaan dengan cara penafsiran 
yang lebih kontekstual dan universal.29 

 
Enam prinsip dasar fikih dakwah ini menjadi akhir dari pembahasan dan 

konsepsi fikih dakwah versi Jaringan Islam Liberal, sehingga menjadi inspirasi 

dalam mengkritisi hukum fikih tentang murtad yang dikriminalkan perlu 

                                                 
29 Ibid., 
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dipikirkan dan digali kembali sesuai dengan konteks dewasa ini. Sebab 

pemaknaan murtad dari alur tulisan tentang Tafsir atas hukum murtad dalam 

Islam masih mengalami perubahan pemaknaan dan perubahan hukum dengan 

mengacu tokoh Jamal Al-Banna yang menolak hukuman mati. 

Dengan demikian, berdasarkan Skema Framing Analysis dari model 

Robert N. Entman yang skemanya terdiri dari: problem identification, causal 

interpretation, moral evaluation, dan treatment recommendation berdasarkan 

frame fikih dakwah kajian murtad versi Jaringan Islam Liberal tersebut, maka 

dapat dirincikan berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 4.9 
Frame: Fikih Dakwah Kajian Murtad versi Jaringan Islam Liberal 

 

JUDUL 
STORY TELLING 

Defenition 
Problems 

Diagnose 
Cause 

Make Moral 
Judgment 

Treatment 
Recommendation 

Menuju Fikih 
Baru versi 
Jamal Al-
Banna 

Jamal Al-
Banna: 
Fikih 
dakwah 
liberal 

Tokoh 
Jamal Al-
Banna 

Pemikiran Jamal 
Al-Banna: 
Kebebasan, 
Aqidah, Syari’ah, 
Fikih, Ijtihad dan 
Kritis 

Proyek 
pembaharuan pada 
6 kerangka pikir 
Jamal Al-Banna 

Tafsir atas 
Hukum 
Murtad dalam 
Islam 

Kasus 
Murtad 

Penjabaran 
Abdul 
Moqsith 
Ghazali 

Murtad dalam 
perspektif 
demokrasi 

Perubahan 
pemaknaan 
terhadap murtad 

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 

Pembingkaian pesan dakwah ini meliputi pembahasan tentang teks yang 

ada pada website jaringan Islam liberal dari tahun 2013-2014 yang diseleksi 

sesuai dengan kebutuhan dalam menjawab pertanyaan penelitian ini. Tabel 

tersebut merupakan story telling dari teks yang dipublikasikan dalam website 
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tersebut. Penjelasan tentang bingkai pesan dakwah jaringan Islam liberal, peneliti 

telah menemukan beberapa isu-isu yang menonjol dari tulisan-tulisan Jaringan 

Islam Liberal pada website resminya. Isu-isu tersebut adalah: 

Tabel 4.10 
Pembahasan Framing Pesan Dakwah Jaringan Islam Liberal 

 
No Teks Isu Penonjolan Pengaburan 
1. Islam dan Pluralisme Dakwah Harus 

Bersifat Pluralisme 
dan Fleksibel 

Pluraslisme agama 
Pesan Al-Quran 
tentang 
Keimanan 

2. Kekerasan atas nama agama; 
problem dan solusinya 

3. Ulil Beda Tafsir bukan 
Penodaan Penafsiran yang 

liberal tentang 
Landasan Dakwah 

Tafsiran teksAl-
Quran dan hadis 
versi liberal 

Metode 
Penafsiran Al-
Quran  

4. Mengkaji Tafsir Al-Mizan 
5. Al-Kafi; Suara Kritis atas 

Hadis 
6. Argumen “Islam” untuk 

Kebebasan 
Kritik Kelemahan 
Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar 

Kelemahan konsep 
dakwah Islam pada 
beberapa kasus 
tertentu 

Konsep dawkah 
tentang Amar 
Ma’ruf Nahi 
Munkar 

7. Islam dan Transisi 
Demokrasi di Indonesia 

Demokrasi sebagai 
Agenda Dakwah 
Islam 

Signifikansi konsep 
demokrasi sebagai 
bagian dakwah 
Islam 

Perbedaan antara 
ilmuan dengan 
masyarakat 
awam 

8. “Pancasila” Pemahaman 
mengenai Al-Qur’an 

9. Politik Islam ala Ibn 
Taimiyah dan Ibn Qayyim 

10. Membumikan Dialog Agama Dialog Antar 
Agama Sebagai 
Bentuk Metode 
Berdakwah 

Metode dakwah 
versi liberal 

Hubungan 
muslim dengan 
non muslim 

11. Di Gereja Kami Menguji 
Iman 

Realisasi Dakwah 
Versi Jaringan 
Islam Liberal 

Passing over 
sebagai bentuk 
pelaksanaan 
dakwah Islam 

Identitas 
keimanan dan 
Peramalan 
seorang muslim 

12. Tasawuf Ibn Athaillah al-
Sakandari Kajian terhadap 
al-Hikam al-Athaillah 

Tasawuf Dakwah 
Jaringan Islam 
Liberal 
 

Pembaharuan 
tasawuf dalam 
memahami 
perkembangan 
zaman 

Hakikat tasawuf 
di luar dari nalar 
dan logika (nilai-
nilai kedalaman 
tasawuf) 

13. Tarekat Cleaning Service 
Kota Jakarta 

14. Menuju Fikih Baru versi 
Jamal Al-Banna 

Fikih Dakwah 
Kajian Murtad 
Versi Jaringan 
Islam Liberal 

pendekatan 
pemahaman fikih 
yang liberal 

Ketidakjelasan 
konsep fikih 
dalam 
memahami kasus 
murtad 

15. Tafsir atas Hukum Murtad 
dalam Islam 

Sumber: Analisis Framing Story telling data teks website Jaringan Islam Liberal 
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Berdasarkan analisa peneliti dari penonjolan-penonjolan pesan dakwah 

Jaringan Islam Liberal di atas dapat dideskripsikan bahwa pesan dakwah 

Jaringan Islam Liberal lebih banyak mengacu pada konsepsi rasionalitas atau 

akal sebagai modal utama dalam pesannya kepada khalayak melalui websitenya. 

Selain itu pesan dakwah tersebut dipahami berdasarkan kerangka berpikir 

kontekstual perkembangan zaman, dengan memilih dan memilah ayat yang 

sesuai dengan prinsip Jaringan Islam Liberal yakni penafsiran al-Qur;an versi 

liberal, kebebesan, modrenisasi, pluralisme agama dan demokrasi. 

2. Orientasi Pesan Dakwah Media Online Website Jaringan Islam Liberal 

Sebagaimana media online website Jaringan Islam Liberal yang ditinjau 

dengan frame versi Robert N.Etman bahwa analisis sebagai salah satu cara untuk 

mendeskripsikan orientasi gagasan dari pesan dakwah Jaringan Islam Liberal.  

Framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat 

mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan 

pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti 

atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.30 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang framing teks-teks pada website 

Jaringan Islam Liberal yang dijabarkan sebelumnya, peneliti akan menjelaskan 

kelanjutan dari pembahasan dalam bentuk orientasi dari pesan-pesan dakwah 

Jaringan Islam Liberal. Sebagaimana untuk melihat dari orientasi pesan dakwah 

                                                 
30Erianto, Analisis Framing Konstruksi Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS, 2012), 

hlm. 77. 
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peneliti melihat dari tiga sudut pandang yakni pesan dakwah yang berkaitan 

dengan akidah, syariah dan akhlak. Seterusnya peneliti menjabarkan orientasi 

berdasarkan ketiga bentuk dari pesan dakwah Jaringan Islam Liberal berikut ini: 

a. Orientasi Pesan Dakwah Bidang Akidah 

1) Pengaburan keimanan 

Pesan dakwah di bidang akidah beradasarkan hasil framing pesan dakwah 

pada website Jaringan Islam Liberal di dasarkan pada contoh tulisan “Islam dan 

Pluralisme” dan “Kekerasan atas nama agama; problem dan solusinya” yang 

menggambarkan isu tentang pengaburan keimanan dengan mengadobsi sifat 

fleksibel dalam menerima kebenaran meskipun di luar Islam. Hal ini pada 

dasarnya bentuk dari penjabaran dan implikasi pluralisme agama yang dianut 

Jaringan Islam Liberal dalam meletakkan dasar keyakinan. Prinsip fleksibel 

dalam menerima kebenaran, menjadikan seseorang dapat tersesat dalam 

menerima tauhid secara murni. 

Sikap ini memang merupakan respon Jaringan Islam Liberal dalam 

menanggapi kekerasan yang terjadi antar agama, dibaca dari itu semua adalah 

MUI, FPI dan para dai. Menepis dan kritis terhadapnya, dasar pluralisme agama 

yang dibangun oleh Jaringan Islam Liberal, mereka mencoba membuat sistem 

akidah harus bergandengan dengan sifat relatif dalam menerima kebenaran 

agama Islam. Indikasi hal ini, tentunya menjadikan ketauhidan sangat rentan 

terhadap pengaburan dalam memahami persoalan dan realitas sosial dalam 

masyarakat Islam. Menambahkan identitas keyakinan muslim dengan akan 
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kebenaran relatif dengan alasan kebebasan menganut keyakinan yang didasarkan 

pada Undang-Undang menjadi pondasi akidah dalam diri muslim menjadi kabur.  

2) Ghazul Fikri dalam mengaburkan keimanan 

Pada tatanan bentuk dari pesan dakwah tentang keimanan (akidah) setelah 

diframing, merupakan ghazul fikri Jaringan Islam Liberal dengan isu tentang: 

a) Perjuangan FPI dalam menegakkan syariah Islam dianggap sebagai bentuk 

kekerasan atas nama agama dan dinilai menodai agama dan keyakinan. 

b)  Peranan dan sikap MUI ditempatkan pada posisi yang mendukung FPI 

dalam  menegakkan kekerasan dalam menjalankan syariat Islam. 

c) Dai, ustazd dan para tokoh dakwah merupakan front pendukung penegakan 

syariat Islam yang tidak sesuai dengan perkembangan zaman. 

Melalui tulisan-tulisan, diskusi dan perdebatan Jaringan Islam liberal 

menyebarkan isu-isu ini. Isu-isu ini merupakan bentuk dan cara pengaburan 

keimanan dalam diri seorang muslim. Kritikan tentang keyakinan para dai, 

ustazd dan organisasi Islam yang tidak sejalan dengan prinsip relatif dan 

pluralism merupakan bentuk yang tidak bisa ditoleransi dalam jati diri seorang 

muslim yang berpikir sesuai dengan prinsip Jaringan Islam Liberal. jadi pada 

dasarnya tujuan dari Jaringan Islam Liberal tidak untuk mengajak kepada rasa 

keagamaan, atau lebih cenderung mengaburkan rasa keimanan dalam diri setiap 

muslim. 
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3) Identitas keimanan dan peramalan muslim Liberal 

Berdasarkan framing tulisan yang berjudul “Di Gereja Kami Menguji 

Iman” diidentifikasi bahwa adanya pengaburan tentang keimanan seorang 

muslim. Mengikuti acara keagamaan dengan dalih untuk mengetahui secara 

dekat peramalan dari agama lain adalah bentuk meniru-niru yang tidak sejalan 

dengan akidah dan keimanan dalam diri seorang muslim yang bertauhid. Bentuk 

passing over yang menjadi landasan keimanan dimana sistem yang dibentuk oleh 

pemikir Barat adalah langkah yang tidak seharusnya dilakukan oleh seorang 

muslim.  

Pada tatanan ini peramalan dan keyakinan seolah-olah telah sirna dalam 

diri muslim yang beriman kepada Allah Swt yang Maha Esa. Tidak tertutup 

kemungkinan keyakinan adanya sistem pengkaderan dalam anggota Jaringan 

Islam Liberal memiliki keyakinan lemah sehingga dapat beralih dari 

keyakinannya sebagai seorang muslim. Jalan seperti ini merupakan bentuk dari 

pengaburan keimanan yang dinilai tidak sehat, sehingga tidak dibenarkan passing 

over dalam Islam.  

Berdasarkan penjabaran di atas dapat dikatakan bahwa adanya tujuan dari 

pesan dakwah Jaringan Islam Liberal dalam bidang keimanan untuk mengubah 

pendapat (to change the opinion) dalam memahami keimanan dalam Islam 

adalah bersifat terbuka, relatif dan bukan kebenaran yang mutlak. Harapan 

Jaringan Islam Liberal dalam tulisan ini pada dasarnya adalah adanya perubahan 

sikap dalam melihat realitas kekerasan dalam menegakkan syariat Islam. Dimana 
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konotasinya adalah ditujukan bagi para dai, ustazd, tokoh dakwah dan organisasi 

Islam. 

b. Orientasi Pesan Dakwah Bidang Syariah 

1) Pembaharuan Metode Penafsiran menjadi liberal 

Berdasarkan analisa framing pada tulisan “Mengkaji Tafsir Al-Mizan” 

dan “Al-Kafi; Suara Kritis atas Hadis” dapat dicermati kembali bahwa Jaringan 

Islam Liberal mencoba mengkonstruksi kembali sistem penafsiran menjadi versi 

liberal. Tujuan ini menunjukkan adanya keinginan perubahan sosial (sosial 

change) dan peramalan pada tiap-tiap diri muslim.  Berdasarkan hal ini tujuan 

dari muslim liberal adalah tidak murni untuk memperkenalkan ajaran-ajaran 

Islam. Pembaharuan yang Jaringan Islam Liebral maksudkan pada dasarnya 

hanya untuk mengaburkan ajaran Islam sehingga terjadinya perubahan peramalan 

dan penafsiran ajaran berdasarkan prinsip yang mereka anut yakni liberalisme, 

inklusivisme, dan kapitaslime. 

2) Menegakkan konsep fikih versi Liberal 

Berdasarkan analisis framing pada tulisan “Menuju Fikih Baru versi 

Jamal Al-Banna” dapat dipahami bahwa tujuan Jaringan Islam Liberal adalah 

untuk menegakkan konsep fikih yang bersifat liberal. Dimana dimana dengan 

membuka jalur ijtihad penafsiran al-Quran dan Hadis dari berbagai dimensi. 

Tujuan ini menunjukkan bahwa Jaringan Islam Liberal tidak berdakwah untuk 

melatih dan menjalankan ajaran-ajaran Islam. Mereka lebih cenderung 
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menegakkan konsep fikih yang lebih kontroversial. Penegakan ini dicontohkan 

dengan sistem pengkajian hukum fikih tentang murtad dalam Islam.  

3) Mengangkat derajat kaum murtad 

Berdasarkan analisa framing pada tulisan “Tafsir atas Hukum Murtad 

dalam Islam” dapat diidentifikasi bahwa adanya rekonstrusi hukum Islam ke arah 

pemikiran bebas dalam memahami kasus murtad. Kaum murtad yang dianggap 

telah keluar dari agama Islam dinilai sebagai bentuk yang masih di perdebatkan 

hukumnya. Inilah yang menjadi contoh bahwa adanya tujuan terselubung dari 

Jaringan Islam Liberal untuk mengangkat derajat kaum yang murtad dari agama 

Islam. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tujuan dari Jaringan Islam Liberal 

bukan untuk mengajarkan aspek-aspek lain yang intinya mengajarkan ajaran 

Islam, namun untuk mengaburkan ajaran Islam itu sendiri dengan contoh 

mempersoalkan kasus murtad. 

c. Orientasi Pesan Dakwah Bidang Akhlak 

1) Menghargai pendapat orang lain 

Berdasarkan analisa framing pada tulisan “Tasawuf Ibn Athaillah al-

Sakandari Kajian terhadap al-Hikam al-Athaillah” dapat diidentifikasi bahwa 

tujuan dari Jaringan Islam Liberal di bidang akhlak adalah mengajarkan nilai sufi 

dalam diri setiap muslim maupun non muslim. Namun jauh dari itu ada tujuan 

terselubung dari tulisan ini yakni agar setiap muslim juga menghargai pendapat 

orang lain yang berbeda. Hal ini dapat dicermati dari tulisan Ulil “Ulil Beda 

Tafsir bukan Penodaan” kerangka framing tulisan ini jika dikaitkan dengan 
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konsep sufi yang dijabarkan Jaringan Islam Liberal adalah mengarah pada 

menghargai perbedaan tafsir yang dikemukakan jaringan Islam Liberal bukanlah 

sebuah penodaan agama. Hal ini tersirat dalam framing tulisan “Tarekat Cleaning 

Service Kota Jakarta” dimana menghargai pekerjaan cleaning service sebagai 

profesi pekerjaan yang mulia dan mensejajarkan posisinya dengan para sufi. 

2) Mengajak berpikiran dan sikap bebas 

Sebagaimana Jaringan Islam Liberal dengan prinsip kebebesan (liberal) 

mengangkat derajat pemikir (pendekar pluralisme) dalam menyebarkan pesan-

pesan di tengah-tengah masyarakat. Hal ini tersirat dalam tulisannya yang 

berjudul “Argumen “Islam” untuk Kebebasan” dimana kritikan Ulil terhadap 

pengamalan amar ma’ruf nahi munkar yang tidak sesuai dengan perkembangan 

zaman seperti halnya di negara-negara Arab muslim. Berkaitan dengan hal ini 

menunjukkan bahwa tujuan dakwah Jaringan Islam Liberal adalah bukan untuk 

membiasakan berakhlak mulia tetapi merubah pendapat dan opini masyarakat 

agar berpikiran liberal sehingga terjadinya perubahan sosial. 

3) Menumbuhkan sikap persamaan dan menghilangkan perbedaan 

Ajakan menumbuhkan sikap persamaan dan menghilangkan perbedaan 

tercermin dalam framing tulisan “Islam dan Transisi Demokrasi di Indonesia” 

dimana sisi historis merupakan landasan persamaan dalam menekakan akhlak 

dalam versi Jaringan Islam Liberal. Demokrasi sebagai landasan moral dalam 

menentukan sikap dan perbuatan muslim tentunya harus disesuaikan dengan 

pedoman al-Qur’an dan hadis yakni membedakan antara ilmuan dan awam. 
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Namun dengan dalih demokrasi sikap persamaan dibubuhi dengan kebebasan 

dalam menafsirkan ajaran Islam bagi siapa saja. Tentu saja ini sejalan dengan 

prinisp liberalisme yang membuka dimensi ijtihad dari berbagai sudut pandang. 

Sikap membeda-bedakan yang dianggap sebagai pemicu konflik antar 

agama di Indonesia menjadi celah kelemahan dalam Islam. Sehingga Pancasila 

sebagai dasar Negara harus dipahami dan diutamakan dibandingkan dengan 

ajaran Islam yang murni. Hal inilah yang peneliti lihat dalam framing 

““Pancasila” Pemahaman mengenai al-Qur’an” dimana pemahaman tentang 

kebebasan dalam menyuarakan kesamaan derajat dimata hukum Islam sama 

dengan derajat di mata Undang-Undang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

tujuan dari pesan dakwah Jaringan Islam Liberal adalah untuk menanamkan 

persamaan gender, baik muslim maupun non muslim dalam berbagai tatanan 

sosial kemasyarakatan dan keagamaan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini merupakan kelanjutan dari dari 

penjabaran-penjabaran di atas. Orientasi yang dipahami sebagai bentuk 

peninjauan untuk menentukan sikap dan arah yang benar terhadap Jaringan Islam 

Liberal yang mendasari pikiran, perhatian atau kecenderungan dari pesan-pesan 

dakwah Jaringan Islam Liberal. Berdasarkan analisa dan kajian terhadap teks-teks 

yang dipublikasikan dalam website Jaringan Islam Liberal dapat dikemukan 

bahwa orientasi pesan dakwah Jaringan Islam Liberal dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.11  
Orientasi Pesan Dakwah Jaringan Islam Liberal 

 
No Aspek Dasar  Kecenderungan  Perhatian Arah  Sikap 

1. Akidah 

Relativisme 
 

Pengaburan 
keimanan 

Sikap MUI dan 
FPI  

 
Kebebasa
n berpikir 
 

Perang 
pemikiran Pluralisme 

agama 
Identitas muslim 
liberal 

Konflik umat 
beragama 

2. Syariah 
Liberalisme 

Pembaharuan 
hukum Islam 

Konsep fikih Syariat 
liberal 

Penolaka
n hukum 
qishas Demokrasi Kesetaraan Kasus murtad 

3 Akhlak Relativisme 
Saling 
menghargai 
pendapat 

Pekerja 
Cleaning 
service 

Sufisme 
modern 

Persamaa
n  

Sumber: Hasil analisis Framing data teks website Jaringan Islam Liberal 
 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat secara sederhana bahwa 

orientasi pesan dakwah Jaringan Islam Liberal dalam bidang akidah adalah 

menggunakan dasar pemikiran relativisme, pluralisme agama dalam mengaburkan 

keimanan dan identitas muslim dengan fokus utama pesan adalah realitas konflik 

umat beragama dan sikap MUI dan FPI. Jadi dapat dikatakan bahwa arah pesan 

adalah mengajak kepada kebebasan berpikir dengan cara perang pemikiran. 

Pesan dakwah Jaringan Islam Liberal dalam bidang syariah adalah konsep 

liberalisme dan konsep demokrasi sebagai dasarnya sehingga kecenderungan 

pesan dakwahnya adalah dengan kesetaraan dalam pembaharuan hukum oleh 

siapa yang sanggup dalam kasus hukum fikih yang tidak sejalan dengan 

perkembangan zaman seperti halnya kasus murtad yang diqishas. Oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa arah dari pesan ini adalah fikih atau syariat yang liberal. 
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Pada tatanan pesan dakwah bidang akhlak lebih cenderung pada prinsip 

keterbukaan terhadap kebenaran atau dengan kata lain relativisme. Ujungnya 

adalah menumbuhkan rasa saling menghargai seperti halnya pekerja cleaning 

service kota Jakarta yang menjadi contoh yang disamakan dengan posisi para sufi. 

Oleh karena itu arah dari pesan akhlak Jaringan Islam Liberal adalah tasawuf 

modern versi liberal dengan sikap persamaan dan menghilangkan perbedaan 

sebagai bentuk dari pesannya.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Analisis framing yang hanya pada pembahasan tentang teks-teks memiliki 

kekurangan dalam melihat fakta dan data penelitian, peneliti tidak bersentuhan 

langsung dengan pembuat teks. Jadi konstruksi fakta ini berdasarkan realisme 

hipotesis dimana fakta tersebut hanya dilihat dari data empiris saja. Hal ini karena 

keterbatasan dana, waktu dan tuntutan akademik. Sehingga peneliti berpendapat 

perlu dijelaskan bahwa kajian ini merupakan kerangka konseptual yang 

membutuhkan kajian lanjutan yang lebih mendalam bentuk wacana kritis. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan penjabaran tentang framing pesan dakwah 

Jaringan Islam Liberal, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembingkaian pesan dakwah pada media online website Jaringan Islam 

Liberal dengan alamat domain www.islamlib.com terkonstruksi pesan dengan 

bingkai pesan berikut ini: 

1. Pesan yang menonjolkan pluralisme dan fleksibel dalam menilai 

kebenaran yang bersumber dari dalam islam maupun dari luar islam. 

2. Penafsiran yang liberal tentang landasan dakwah. 

3. Adanya pesan tentang kritikan terhadap kelemahan realisasi amar ma’ruf 

nahi munkar 

4. Menonjolkan dan mengadobsi konsep demokrasi sebagai bentuk agenda 

dakwah dalam Islam 

5. Dialog antar agama sebagai bentuk metode berdakwah  

6. Realisasi dakwah versi Jaringan Islam Liberal yang menonjolkan kegiatan 

dakwah. 

7. Tasawuf dakwah jaringan Islam liberal menonjolkan konsep sufi Ibn 

Athaillah 

118 
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8. Fikih dakwah kajian murtad versi jaringan Islam liberal yang menonjolkan 

konsep fikih dengan pemahaman yang liberal. 

2. Orientasi pesan dakwah Jaringan Islam Liberal pada website 

www.islamlib.com agar terjadinya perubahan sikap, perilaku, opini dan 

perubahan sosial. Upaya ini dapat dilihat dari tiga bidang yakni orientasi 

pesan dakwah bidang akidah yang bertujuan untuk pengaburan keimanan, 

ghazul fikri dalam mengaburkan keimanan dan identitas keimanan dan 

peramalan muslim liberal. Orientasi pesan dakwah bidang syariah meliputi 

tentang pembaharuan metode penafsiran al-quran dan hadis menjadi liberal, 

menegakkan konsep fikih versi liberal, dan mengangkat derajat kaum murtad. 

Sedangkan orientasi pesan dakwah bidang akhlak meliputi tema tentang 

menghargai pendapat orang lain, mengajak berpikiran dan sikap bebas dan 

menumbuhkan sikap persamaan dan menghilangkan perbedaan 

B. Saran-Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini pada dasarnya menekankan pada 

tatanan pemikiran dan filsafat dakwah yang universal. Meskipun demikian saran 

tersebut ditujukan pada beberapa pihak yakni: 

1. Para dai agar mampu mempertimbangakan dan menemukan sisi baik dan 

buruk dari konsep, metode dan pesan dakwah yang liberal mampu mengubah 

pandangan seorang muslim. Sehingga dai dalam hal ini harus mampu 

memperjuangkan nalar pikir yang lebih komprehensif dalam menggali ilmu 

pengetahuan yang dapat menangkis sisi negatif dari Jaringan Islam Liberal. 
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2. Kepada khalayak khususnya di media online dan masyarakat umum agar 

dapat memperkuat ilmu dan pengetahuan dalam memilih informasi dan 

sumber yang benar sesuai dengan ajaran Islam. Sebab Jaringan Islam Liberal 

dengan cara yang halus dapat mengaburkan pandangan dan prinsip dasar 

keislaman. 

3. Kepada Jaringan Islam Liberal agar dapat menyadari bahwa setiap kerangka 

pikir manusia yang hanya menggunakan dalil aqli sebagai tolak ukur yang 

dicampur adukkan dengan kerangka pikir ala barat yang kontradiksi dengan 

pemahaman Islam tentunya dapat menjadikan identitas muslim dan 

simbolisme yang lebih mengaburkan kebenaran dari Islam itu sendiri.  Oleh 

karena itu perlu adanya kesadaran mutlak dari setiap kerangka pikir tersebut 

harus berubah dan berorientasi pada meningkatkan keimaman kepada Allah 

dan menjauhi hal-hal yang mengaburkan perintah Allah Swt dan Rasul-Nya. 

4. Kepada para pembaca dan peneliti selanjutnya agar dapat menjadi penelitian 

ini sebagai rujukan dalam menentukan arah dan sikap terhadap Jaringan Islam 

Liberal adalah konsepsi pemikiran yang berdasarkan kerangka pikir akal 

semata. Sehingga perlu dilakukan penelitian berkelanjutan agar dapat 

menangkis berbagai kemunungkinan sisi negatifnya. 



DAFTAR PUSTAKA 
 
 
A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah; Rekayasa Membangun Agama 

dan Peradaban Jakarta: Kencana, 2011. 

Abdul Basith, Negara Sekuler Perspektf Jaringan Islam Liberal dan Hizbut Tahrir 
Indonesia Skripsi Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

Abdul Karim Zaidan, Ushul Al-Dakwah Baghdad: Jamiyah Al-Amani, 1976. 

Abdul Maqsith Ghazali, Tasawuf Ibn Athaillah Al-Sakandari Kajian terhadap al-
Hikam al-Athaillah Kolom, www.Islamlib.com. 

Ach. Fadil dan Evi Rahmawati, Di Gereja Kami Menguji Iman Reportase, 
www.Islam lib.com. 

Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan 
Dan Jawabannya Jakarta: Gema, 2002. 

_____________, Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi Islam Jakarta: Gema Insani, 
2009. 

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Yogyakarta: Unit 
Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren al-Munawwir 
Krapyak, 1994. 

Aktivis Serikat Jurnalis untuk Keberagaman, Ulil: Beda Tafsir bukan Penodaan 
Reportase www.Islamlib.com. 

Artawijaya, Indonesia Tanpa Liberal, Membongkar Misi Asing dalam Subversif 
Politik dan Agama Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012. 

Asep Muhyiddin, Metode Pengembangan Dakwah Bandung: Pustaka Setia, 2002. 

Abdul Maqsith Ghazali, Tafsir atas Hukum Murtad dalam Islam Kolom, 
www.Islamlib.com. 

Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia Pengusung Ide Sekularisme, 
Plural isme dan Liberal isme Agama Jakarta, Hujjah Press, 2007. 

Charles Kurzman (ed), Liberal Islam: A Source Book, Edisi Indonesia: Wacana Islam 
Liberal; Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu Global 
diterjemahkan Bahrul Ulum dan Heri Junaidi Jakarta: Paramadina, 2003.  



David Holmes, Communication Theory Media, Technology, Society London: SAGE 
Publications Ltd, 2005. 

Diah Ulfah Skripsi, Studi Kritis Terhadap Pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) 
Tentang Pemakaian Jilbab Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2008. 

Donny WS. Kekerasan Atas Nama Agama: Problem dan Solusinya Reportase, 
www.islamlib.com.  

Erianto, Analisis Framing Konstruksi Ideologi dan Politik Media Yogyakarta: LKIS, 
2012. 

Evi Rabmawati. Islam dan Pluralisme Reportase Kuliah Pluralisme I Reportase, 
www.Islamlib.com.  

Faruq Fahmi, Islam Liberal Studi Atas Pemikiran Keagamaan Jaringan Islam Liberal 
(JIL) lAIN Sunan Ampel, 2010. 

Fauzan al-Anshori, Melawan Konspirasi Jaringan Islam Liberal Jakarta: Pustaka Al-
Furqon, 2003. 

Fauzan al-Anshori, Melawan Konspirasi Jaringan Islam Liberal Jakarta: Pustaka Al-
Furqon, 2003. 

Gary P. Schneider & Jessica Evans. New Perspectives on the Internet Comprehensive 
Boston USA: Course Technology, 2012. 

Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme 
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman 
Wahib Jakarta: Paramadina, 1999. 

H.M. Thoha Yahya Umar. Ilmu Dakwah Jakarta: CV. Al-Hidayah, 2002. 

Hamzah Ya’qub, Publistik Islam Tekhnik Dakwah dan Leadership Bandung: CV. 
Diponegoro, 1992. 

Hartono Ahmad Jaiz dan Agus Hasan Bashori, Menangkal Bahaya JIL dan FLA e-
book, Abu Salma, http://dear.to/abusalma. 

________________. Dkk, Pangkal Kekeliruan Golongan Sesat Jakarta: Nahi 
Munkar, 2009. 

Hendra Sunandar, Membumikan Dialog Agama-Agama Reportase, 
www.Islamlib.com. 

_________________, Mengaji Tafsir al-Mizan Reportase www.Islamlib.com.  



Husein Muhammad, Menuju Fiqh Baru versi Jamal Al-Banna Kolom, 
www.Islamlib.com. 

Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Wasith Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1972. 

Jaringan Islam Liberal, Tentang JIL, http://www.Islamlib.com. 

Jeff Jarvis, What Would Google Do? Edisi Indonesia, Apa Yang Akan Google 
Lakukan? Diterjemahkan oleh Hans Priyatna Jakarta: Ufuk Press, 2010. 

John Echols dan Hassan Sadily. Kamus Inggris-Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 
2005. 

Leonard Binder, Islam Liberal; Kritik terhadap Ideology-Ideologi Pembangunan terj. 
Imam Muttaqin Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001. 

Luthfi Assyaukanie, Islam dan Transisi Demokrasi di Indonesia Klipping, 
www.Islamlib.com. 

M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Jakarta: Kencana, 2004. 

M. Munir dan Wahyu Ilaihi. Manajemen Dakwah Jakarta: Kencana, 2006. 

Mu’arif, Muslim Liberal Membidik Pemikiran Ahmad Wahib Yogyakarta: Tajidu 
Press, 2005. 

Muhamad Ali, The Rise of Liberal Islam Network (JIL) in Contemporary 
Indonesia The American Journal of Islam Social Sciences 22. 

Muhammad Asad, The Principles of State and Government in Islam Berkeley; 
University of California Press, 1961. 

Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1992. 

Prio Pratama. Al-Kafi: Suara Kritis atas Hadis Reportase, www.Islamlib.com. 

Profile Singkat Jaringan Islam Liberal pada website resmi. www.Islamlib.com. 

Project Demokrasi, www.project-demokrasi.com 

Redaktur Jaringan Islam Liberal, Politik Islam ala Ibn Taimiyah dan ibn Qayim 
Reportase, www.Islamlib.com. 

Rusli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber Cybermedia Jakarta: Kencana, 2014. 

Situs Arrahmah, Fauzi Baadilla  Kita tidak butuh pemikiran sampah JIL!   
www.arrahmah. com. 



Situs Indonesia Tanpa JIL yang menolak dengan tegas pemikiran dan bentuk kegiatan 
Jaringan Islam Liberal, www.indonesiatanpajil.com.  

Situs Madani, JIL  Melawan Kodrat Manusia, Tak Ada Negara yang Maju dengan 
Syariat Islam www.madani.com. 

Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar Jakarta: Rajawali Press, 2007. 

Soleman Siregar, Tarekat Cleaning Service Kota Jakarta Suara Mahasiswa, 
www.Islam lib.com. 

Suratno, Perang Pernikiran Islam Di Internet (Ghazw Al-Fikri Al-Islami Fi Al-
Interneti) Studi Komparasi Isi Website JJL (www. Islamlib. corn) dan 
Website Hidayatullah (www. hidayatullah. com) Jakarta: Universitas 
Paramadina, 2012. 

Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 

Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987. 

Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim Bandung: Mizan, 
1997. 

Ulil Abshar- Abdalla, “Pancasila” Pemahaman mengenai Al-Qur’an Kolom, 
www.Islam lib.com. 

____________________, Argumen “Islam” untuk Kebebasan Klipping, 
www.Islamlib.com. 

W.J.S. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka 1976. 

Wikipedia, Situs Web http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web.  

Zuly Qodir, Islam Liberal Varian-Varian Liberalisme Islam di Indonesia 1991-2002 
Yogyakarta: LKIS, 2010. 



RIWAYAT HIDUP 
 
 
Data Pribadi 
 
Nama  : ALEXANDRA PANE 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Anak Ke : Pertama dari 6 Bersaudara 

Tempat/Tanggal Lahir : Panobasan, 28 Mei 1988  

Agama : Islam 

Alamat : Jl. Sibolga-Padangsidimpuan, Km. 19 Panobasan 
Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan 
 

Email : alex.andra76@yahoo.com (yahoo) 
alexandrapane88@gmail.com (gmail) 

 
 
Pendidikan Formal 

 
Nama Ibu : Sorina Siregar 

Nama Ayah : Nikman Nasir Pane 

Pekerjaan :  Petani 

Alamat : Jl. Sibolga-Padangsidimpuan, Km. 19 Panobasan 
Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan 

 
Pendidikan 

 

   

1. MIN Padangsidimpuan Barat 1994 – 1997 

2.  SD Muhammadiyah Panobasan 1997 – 2000 

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Padangsidimpuan 2000 – 2003 

3. Madrasah Aliyah Swasta Al-Ansor Manunggang Julu 2004 – 2007 

4. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan  2008 – 2015 

 
 
 



Beranda

Agenda

Buku

Reportase

Editorial

Gagasan

Klipping

Kolom

Pernyataan Pers

Suara Mahasiswa

Tokoh

Wawancara

Arsip

2015 Januari

 Charlie Hebdo dan Islam di Eropa

2014 September

 MUI dan Islam Indonesia Pasca-Reformasi

 MENGGUGAT KONSEP AL-NASAKH WA AL-MANSUKH DALAM
MENGAMANDEMEN AGAMA-AGAMA PRA-ISLAM

 Kuliah Pluralisme Jaringan Islam Liberal

2014 Agustus

 Kualitas Demokrasi Kita

 Diskusi Bulanan Jaringan Islam Liberal

 Lebaran Istimewa

 Memahami dan Menangkal Laju ISIS

 Ramadan dan Pilpres 2014*

2014 Juli

 Menuju Fiqh Baru Versi Jamal al-Banna

2014 June

 Tadarus Ramadan Jaringan Islam Liberal

2014 Mei

 

Agenda
Charlie Hebdo dan Islam di Eropa

"Charlie Hebdo dan Islam di Eropa"
Rabu, 21 Januari 2015, Pukul 19.00 WIB-
selesai
Teater Utan Kayu

Pembicara:
Andar Nubowo (Direktur Indo Strategi)
Pangeran Siahaan (Jurnalis)

MUI dan Islam Indonesia Pasca-
Reformasi

Rabu, 24 September 2014, Pukul 19.00-
selesai  
"MUI dan Islam Indonesia Pasca-
Reformasi"  Telaah atas disertasi Syafiq
Hasyim Ph.D  
Pembicara:  Syafiq ...

Arsip  Tentang JIL  Program  Kontak  Donasi Lihat versi Inggris

   

Easily create high-quality PDFs from your web pages - get a business license!

http://www.islamlib.com/
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-arsip
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-tentang
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-program
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-kontak
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-donasi
http://www.islamlib.com/?site=2
http://www.facebook.com/pages/Jaringan-Islam-Liberal/200893173256160
http://twitter.com/islamlib/
http://www.youtube.com/user/IslamlibTV
http://www.islamlib.com/rss
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=beranda
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=buku
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=editorial
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=gagasan
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=pernyataan-pers
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=suara-mahasiswa
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=tokoh
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=wawancara
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1903&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1900&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1901&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1899&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1898&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1897&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1896&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1895&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1894&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1893&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1892&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1903&cat=content&title=charlie-hebdo-dan-islam-di-eropa
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1900&cat=content&title=mui-dan-islam-indonesia-pasca-reformasi
http://pdfmyurl.com/plans?ref=pdf
http://pdfmyurl.com


Lihat

Dengarkan Audio Diskusi
terbaru kami 

 Politik Islam ala Ibn Taimiyah dan ibn Qayim

2014 April

 Mengukur Peluang Partai Islam

2014 Maret

 Deklarasi Alexandria

 Minoritas di Indonesia: Masa Depan dan Tantangannya

 Alexandria Declaration On Women rights in Islam

2014 Februari

 Diskusi Jaringan Islam Liberal: "Kritik atas Nalar Salafi"

 Undangan Kuliah Pluralisme Jaringan Islam Liberal

2014 Januari

 Tarekat Cleaning Service Kota Jakarta

 GUS DUR KU; “KALEIDOSKOP” PEMBELAAN ATAS KAUM MINORITAS

Found 1509 articles in 76 pages 
First Prev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Next Last

Jaringan Islam Liberal

6,595 people like Jaringan Islam Liberal.

Facebook social plugin

LikeLike

Copyright ©2001-2015 Jaringan Islam Liberal, All rights reserved.

Easily create high-quality PDFs from your web pages - get a business license!

http://www.islamlib.com/?cat=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1891&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1889&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1888&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1887&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1886&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1885&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1884&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1883&cat=content&title=suara-mahasiswa
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1882&cat=content&title=suara-mahasiswa
http://www.islamlib.com/?start=20&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=40&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=60&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=80&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=100&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=120&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=140&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=160&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=180&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=20&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=1500&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://pdfmyurl.com/plans?ref=pdf
http://pdfmyurl.com


Beranda

Agenda

Buku

Reportase

Editorial

Gagasan

Klipping

Kolom

Pernyataan Pers

Suara Mahasiswa

Tokoh

Wawancara

Arsip

2013 November

 Tasawuf Ibn Atha’illah al-Sakandari

2013 Oktober

 Diskusi Buku "Pesan-Pesan Al-Quran" Karya Djohan Effendi

 Islam dan Kapitalisme

 Zionisme, Antizionisme dan Pascazionisme

 Dasar-dasar Hermeneutika al-Qur'an menurut Fakhr al-Din al-Razi

 Diskusi JIL: Islam Liberal dalam Ajaran Soekarno

 Diskusi JIL:Agama, Sains dan Teori Evolusi

 Hukum Bagi Para Penghina Nabi

 Mengaji Pemikiran Syiah: Kitab al-Kafi

 Tafsir atas Hukum Murtad dalam Islam

2013 September

 “Pancasila” Pemahaman Mengenai Quran

 Menyalalah Nurani Dunia untuk Suriah!

 Diskusi Bulanan JIL : “Muslim Liberal Memandang Qur’an”

 Dua Membaca Timur Tengah

2013 Juli

 

Agenda
Charlie Hebdo dan Islam di Eropa

"Charlie Hebdo dan Islam di Eropa"
Rabu, 21 Januari 2015, Pukul 19.00 WIB-
selesai
Teater Utan Kayu

Pembicara:
Andar Nubowo (Direktur Indo Strategi)
Pangeran Siahaan (Jurnalis)

MUI dan Islam Indonesia Pasca-
Reformasi

Rabu, 24 September 2014, Pukul 19.00-
selesai  
"MUI dan Islam Indonesia Pasca-
Reformasi"  Telaah atas disertasi Syafiq
Hasyim Ph.D  
Pembicara:  Syafiq ...

Arsip  Tentang JIL  Program  Kontak  Donasi Lihat versi Inggris

   

Easily create high-quality PDFs from your web pages - get a business license!

http://www.islamlib.com/
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-arsip
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-tentang
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-program
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-kontak
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-donasi
http://www.islamlib.com/?site=2
http://www.facebook.com/pages/Jaringan-Islam-Liberal/200893173256160
http://twitter.com/islamlib/
http://www.youtube.com/user/IslamlibTV
http://www.islamlib.com/rss
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=beranda
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=buku
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=editorial
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=gagasan
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=pernyataan-pers
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=suara-mahasiswa
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=tokoh
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=wawancara
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1880&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1879&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1878&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1876&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1875&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1874&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1856&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1854&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1853&cat=content&title=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1852&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1851&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1850&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1849&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1848&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1903&cat=content&title=charlie-hebdo-dan-islam-di-eropa
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1900&cat=content&title=mui-dan-islam-indonesia-pasca-reformasi
http://pdfmyurl.com/plans?ref=pdf
http://pdfmyurl.com


Lihat

Dengarkan Audio Diskusi
terbaru kami 

2013 Juli

 Esoterisme Filsafat Isyrâqiyyah Untuk Restorasi Diskursus Nalar
Islam

 Mengaji Tafsir al-Mizan

 Argumen "Islam" untuk Kebebasan*

 Al-Kâfi: Suara Kritis atas Hadis

 Kisah Tragis Akhi Mursi

 Mengaji Pemikiran Syi’ah

Found 1508 articles in 76 pages 
First Prev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Next Last

Jaringan Islam Liberal

6,595 people like Jaringan Islam Liberal.

Facebook social plugin

LikeLike

Copyright ©2001-2015 Jaringan Islam Liberal, All rights reserved.

Easily create high-quality PDFs from your web pages - get a business license!

http://www.islamlib.com/?cat=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1847&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1846&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1845&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1844&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1843&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1838&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?start=0&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=0&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=0&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=40&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=60&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=80&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=100&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=120&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=140&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=160&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=180&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=40&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=1500&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://pdfmyurl.com/plans?ref=pdf
http://pdfmyurl.com


Lihat

Dengarkan Audio Diskusi
terbaru kami 

Beranda

Agenda

Buku

Reportase

Editorial

Gagasan

Klipping

Kolom

Pernyataan Pers

Suara Mahasiswa

Tokoh

Wawancara

Arsip

2013 Juli

 Mengaji Pemikiran Syi’ah

2013 June

 Iran Membaca Tanda-tanda Zaman

  Islam Without Extremes: a Muslim Cas for Liberty

 Demokrasi Plus Diskriminasi

2013 Mei

 Undangan Kuliah Pluralisme Tahap ke-III

 ISLAM WITHOUT EXTREMES: A Muslim Case for Liberty

2013 April

 Islam dalam Transisi Demokrasi di Indonesia

 Rezim Islamis dalam Tantangan Satire

 Kekerasan Atas Nama Agama: Problem dan Solusinya

 Di Gereja Kami Menguji Iman

 Undangan Kuliah Pluralisme Tahap II

2013 Maret

 Mengharap Legasi Obama di Timur Tengah

 Membumikan Dialog Agama-Agama

 Negara dan Hak-hak Minoritas/Individu

 Islam dan Pluralisme

2013 Februari

 Undangan “Kuliah Pluralisme” Jaringan Islam Liberal

2013 Januari

 Diskusi Jaringan Islam Liberal: Nabi dan Pengalaman Pewahyuan

 

Agenda
Charlie Hebdo dan Islam di Eropa

"Charlie Hebdo dan Islam di Eropa"
Rabu, 21 Januari 2015, Pukul 19.00 WIB-
selesai
Teater Utan Kayu

Pembicara:
Andar Nubowo (Direktur Indo Strategi)
Pangeran Siahaan (Jurnalis)

MUI dan Islam Indonesia Pasca-
Reformasi

Rabu, 24 September 2014, Pukul 19.00-
selesai  
"MUI dan Islam Indonesia Pasca-
Reformasi"  Telaah atas disertasi Syafiq
Hasyim Ph.D  
Pembicara:  Syafiq ...

Arsip  Tentang JIL  Program  Kontak  Donasi Lihat versi Inggris

   

Does your business need professional PDFs in your application or on your website? Try the PDFmyURL API!

http://www.islamlib.com/
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-arsip
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-tentang
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-program
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-kontak
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=page-donasi
http://www.islamlib.com/?site=2
http://www.facebook.com/pages/Jaringan-Islam-Liberal/200893173256160
http://twitter.com/islamlib/
http://www.youtube.com/user/IslamlibTV
http://www.islamlib.com/rss
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=beranda
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=buku
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=editorial
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=gagasan
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=pernyataan-pers
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=suara-mahasiswa
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=tokoh
http://www.islamlib.com/?site=1&cat=wawancara
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1838&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1842&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1837&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1836&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1835&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1834&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1827&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1840&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1832&cat=content&title=gagasan
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1831&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1823&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1841&cat=content&title=klipping
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1830&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1829&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1828&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1815&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1814&cat=content&title=agenda
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1903&cat=content&title=charlie-hebdo-dan-islam-di-eropa
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1900&cat=content&title=mui-dan-islam-indonesia-pasca-reformasi
http://pdfmyurl.com/html-to-pdf-api?src=pdf
http://pdfmyurl.com


Lihat  Ulil: Beda Tafsir bukan Penodaan

 Mempertimbangkan Tuhan-nya Anak-anak

2012 Desember

 Mengucapkan Selamat Natal

Found 1509 articles in 76 pages 
First Prev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Next Last

Jaringan Islam Liberal

6,595 people like Jaringan Islam Liberal.

Facebook social plugin

LikeLike

Copyright ©2001-2015 Jaringan Islam Liberal, All rights reserved.

Does your business need professional PDFs in your application or on your website? Try the PDFmyURL API!

http://www.islamlib.com/?cat=podcast
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1813&cat=content&title=reportase
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1812&cat=content&title=kolom
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1591&cat=content&title=editorial
http://www.islamlib.com/?start=0&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=20&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=0&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=20&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=60&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=80&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=100&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=120&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=140&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=160&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=180&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=60&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://www.islamlib.com/?start=1500&site=1&cat=page-arsip&orderby=
http://pdfmyurl.com/html-to-pdf-api?src=pdf
http://pdfmyurl.com


Lampiran 1



 



Lampiran 2 

 



 



 



Lampiran 3 

 





 



Lampiran 4 

 



 



Lampiran 5 

 



 



Lampiran 6 

 



 
 
 



Lampiran 7 

 





 



Lampiran 8 

 





 



Lampiran 9 
 

 
 
 
 



 
 
 
 
 
 



Lampiran 10 

 
 



 



 

Lampiran 11 



 



 



Lampiran 12 

 



 



 



 



 



 



Lampiran 13 

 



 



 

Lampiran 14 



 



 



Lampiran 15 

 



 



 



 
 



 



 





 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


	SAMPUL - KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	SAMPUL - KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI - DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V & DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN



